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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis haturkan Kkepada
Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan karunia dan
berkah-Nya sehingga penulis mampu merampungkan
karya ini tepat pada waktunya, sehingga penulis dapat
menghadirkannya dihadapan para pembaca. Kemudian,
tak lupa shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, para
sahabat, dan ahli keluarganya yang mulia.

Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam
sistem pendidikan yang berperan penting dalam
membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan
anak sejak usia dini. Kualitas pendidikan dasar yang
baik menjadi faktor kunci dalam menciptakan generasi
yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di masa
depan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas
pendidikan dasar menjadi salah satu fokus utama dalam
kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk
Indonesia.

Kualitas pendidikan dasar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kurikulum yang relevan,
kualitas tenaga pendidik, fasilitas pendidikan, serta
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
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pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan
dasar di era digital saat ini.

Dalam  keperluan itulah, buku Kualitas
Pendidikan Dasar ini sengaja penulis hadirkan untuk
pembaca. Tujuan buku ini adalah sebagai panduan bagi
setiap orang yang ingin mempelajari dan memperdalam
ilmu pengetahuan.

Penulis menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga bagi semua pihak yang telah berpartisipasi.
Terakhir seperti kata pepatah bahwa” Tiada Gading
Yang Tak Retak” maka penulisan buku ini juga jauh dari
kata sempurna, oleh karena itu penulis sangat
berterima kasih apabila ada saran dan masukkan yang
dapat diberikan guna menyempurnakan buku ini di

kemudian hari.

2025

Penulis
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BAB 1
KONSEP DAN DIMENSI KUALITAS
PENDIDIKAN DASAR

1.1. Konsep Pendidikan Dasar

Konsep adalah sesuatu yang tergambar dalam
pikiran-suatu = pemikiran, gagasan atau suatu
pengertian. Definisi lain yaitu konsep adalah suatu citra
mental tentang sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa
objek konkret ataupun gagasan yang abstrak.
Sedangkan James G. Womack, mengemukakan bahwa
konsep sebagai berikut: Konsep studi sosial yaitu suatu
kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu
yang menonjol, sifat yang melekat. Pemahaman dan
penggunaan konsep yang tepat bergantung pada
penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum
kata yang bersangkutan. Konsep memiliki pengertian
denotatif dan juga pengertian konotatif (Muhamad
Ahyar Rasidi, 2020).

Pendidikan memiliki peran penting dalam
keberlangsungan hidup manusia, hal tersebut
dibuktikan ketika manusia mendapatkan pengetahuan

dan pemahaman tentang suatu hal secara spesifik
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seorang manusia mampu menjalankan kehidupan
dengan baik. Manusia yang telah mendapatkan
pendidikan dapat serta merta mengembangkan minat
dan kemampuannya serta mengaplikasikannya ke
dalam  kehidupan  sehari-hari (Mahartini &
Tristaningrat, 2023).

Pendidikan berperan sebagai agen nasional
pembangunan dan globalisasi. Penjaminan kualitas
pendidikan tidak dapat dibiarkan atau dilepaskan
begitu saja pada bagian-bagian, pengendalian dan
pengontrolan kualitas Pendidikan juga merupakan
tanggungjawab negara, masyarakat dan unsur terkecil
seperti sekolah melalui pengembangan teknologi
informasi. Agar dapat menjamin kualitas pendidikan
dapat ditingkatkan melalui pelatihan, workshop dan
lain sebagainya yang dapat memberikan pengalaman
dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam
pendidikan (Ernaliana & Rasidi, 2021).

Konsep pendidikan dasar pada UU RI No. 4/ 1950
lebih eksplisit mengemukakan arah dan tujuan
pendidikan dasar sebagai pendidikan  untuk
pengembangan jasmani, rohani, bakat, dan kesukaan
peserta didik, atau dapat dikatakan pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan dan pengasahan

kemampuan anak sesuai dengan usianya. Penulis
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menggunakan istilah pendidikan tiga dimensi untuk
menyatakan pendidikan yang berorientasi kepada
pengembangan raga, jiwa, dan otak (Ramli, 2009).

Berbagai asumsi yang menjadi titik tolak dalam
rangka pendidikan dari berbagai sumber, dapat
bersumber dari agama, filsafat ilmu dan hukum atau
yuridis. Jenis landasan pendidikan dapat diidentifikasi
dan dikelompokan menjadi: landasan religious
pendidikan, landasan hukum/yuridis pendidikan, dan
landasan lainnya (Thabrani, 2013). Konsep pendidikan
dasar merupakan landasan filosofis, psikologis, dan
sosial yang dapat menjadi acuan terhadap
penyelenggaraan pendidikan dasar. Beberapa konsep
telah dihadirkan para ahli demi terwujudnya integrasi
keilmuan ini yaitu adanya konsep filosofis, materi,
metodologi dan strategi. Implikasinyapun dapat dilihat
dari beberapa segi diantaranya dilihat dari kurikulum,
proses pembelajaran dan aspek pendidikan sosial
(Daulay & Salminawati, 2022).

Berkaitan dengan hal tersebut dapat diuraikan
berikut ini:

1. Konsep Filosofis

Konsep filosofi pendidikan berawal dari
pengertian bahwa sejak dini seorang anak telah

dibekali dengan berbagai potensi atau
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kemampuan yang perlu dikembangkan. Hal ini
dimaksudkan agar kelak seorang anak dapat
menjalankan fungsi dan perannya sebagai
manusia secara efektif dan produktif (Ainur
Rofi'ah et al., 2023). Filosofi pendidikan Islam
dalam perspektif al-Qur'an merupakan sebuah
kajian penting yang dapat dipelajari oleh
manusia  khususnya umat Islam yang
mengkhususkan dirinya untuk belajar dan
mengajar atau mendidik manusia atau anaknya
dalam sebuah keluarga muslim. Nilai-nilai
pendidikan dalam al-Qur'an sungguh sempurna
dan komprehensif menyentuh aspek lahir dan
batin atau mendidik rohaniah dan jasmaniah
manusia menuju kejalan kebaikan lahir dan
batinnya. Ada beberapa metode dan teori
pendidikan yang diajarkan al-Qur'an kepada
manusia terutama bagi pelaku pendidikan atau
praktisi pendidikan pada pembinaan karakter
atau tingkah laku manusia yang dapat mengarah
kepada teori-teori pendidikan akhlak karimah
manusia, di antaranya sebagai berikut (Maresza,
2017).
2. Konsep Psikologis

Konsep psikologis merupakan suatu hal yang
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tidak kalah pentingnya untuk dipelajari agar
dapat menguasai kajian psikologi. Kajian
psikologi terdiri atas beberapa aspek yakni:
psikologi perkembangan, psikologi sosial,
spikologi pendidikan, psikologi kepribadian dan
psikologi kognitif. Konsep dasar psikologi
pendidikan dapat dipahami sebagai cabang ilmu
yang mengkaji aspek kejiwaan peserta didik
dalam konteks pendidikan dan pembelajaran.
Sebagaimana  yang  dikemukakan oleh
Witherington, psikologi pendidikan mencakup
studi sistematis tentang berbagai proses dan
faktor yang relevan dengan pendidikan
manusia. Psikologi pendidikan merupakan
subdisiplin psikologi yang bersifat khusus dan
aplikatif (Miskahuddin, 2022).

Konsep Sosial

Konsep sosial atau konstruksi sosial merupakan
salah satu teori dalam ilmu sosiologi dan
komunikasi. Konsep sosial merupakan proses
sosial berupa tindakan atau interaksi antar
individu maupun kelompok yang menciptakan
realitas yang dapat diyakini secara kolektif.
Pendidikan sosial ini merupakan tugas dan

tanggung jawab yang sangat penting, karena
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pendidikan sosial tersebut merupakan sebuah
upaya untuk mempersiapkan anak agar
memiliki keperibadian yang bagus, pemikiran
yang matang, serta bijak dalam berbuat
ditengah-tengah masyarakat nantinya setelah
anak tumbuh dewasa. Hal ini tentu tidak
terlepas dari individu yang akan memberikan
pembiasaan ini kepada anak tersebut, dalam hal
ini terutama sekali kepada orang tua dan
pendidik.

Konsep sosial merupakan hubungan antara satu
orang atau lebih melalui percakapan, dialog dan
masing-masing pihak mengerti maksud dan
tujuannya. Konsep sosial terbagi dua yaitu,
konsep sosial secara langsung dan konsep sosial
secara tidak langsung. Kontak secara langsung
misalnya pertemuan dan dialog. Kontak tidak
langsung yaitu, dengan menggunakan peralatan
seperti telepon, radio, dan surat, atau yang
paling populer saat iniadalah melaui sms

(short message) (Maresza, 2017).

1.2. Dimensi Pendidikan Dasar
Dimensi pendidikan dasar merujuk pada aspek-

aspek penting yang menjadi landasan dan tujuan dalam
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sistem pendidikan dasar. Pendidikan dasar memiliki
peran yang sangat vital dalam perkembangan anak
karena merupakan tahap pertama dalam proses
pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Secara
keseluruhan, dimensi pendidikan dasar saling
melengkapi dan berkontribusi pada perkembangan
menyeluruh anak. Dengan adanya pendekatan yang
holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif,
psikomotorik, sosial, moral, dan lainnya, pendidikan
dasar bertujuan untuk membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang

secara emosional, sosial, dan moral.

1.3. Prinsip-prinsip Pendidikan Dasar

Dalam konteks ini tidak terlepas dari konsep
pendidikan  sebagai satu  sistem. Suparman,
mengemukakan bahwa sebagai satu sistem, pendidikan
terdiri atas enam komponen dasar, tujuh komponen
pendukung, dan empat komponen supra sistem.

Selanjutnya, Suparman, menjabarkan bahwa
komponen dasar terdiri dari:

1. Peserta didik,

2. Proses pembelajaran,

3. Lulusan yang kompeten,
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4. Pengajar profesional,
5. Kurikulum,

6. Bahan pembelajaran;

Sementara komponen pendukung terdiri dari:
Peralatan tepat guna,

Perpustakaan yang resourceful,
Laboratorium yang efektif,

Pembelajaran yang kondusif,

i o W N

Sarana ibadah, kantin, sarana olahraga,
poliklinik, dan sarana seni budaya,
6. Tenaga kependidikan di satuan pendidikan,

7. Manajemen satuan pendidikan.

Akhirnya, supra sistem terdiri dari:

1. Kebijakan pendidikan nasional,

2. Kebijakan pendidikan di pemda,

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan globalisasi,

4. Pendidikan lanjut dan dunia kerja (wardani,
2022).

1.3.1.Prinsip Keseluruhan
Prinsip keseluruhan dalam pendidikan

mengacu pada dasar-dasar atau pedoman yang
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harus diikuti dalam menyelenggarakan proses
pendidikan secara efektif dan inklusif. Prinsip-
prinsip ini menjadi landasan yang penting dalam
menciptakan sistem pendidikan yang adil, efektif,
dan dapat menghasilkan individu yang berkualitas
dan siap menghadapi tantangan kehidupan. Prinsip
pendidikan untuk keseluruhan adalah prinsip yang
menekankan agar dalam pendidikan tidak terdapat
ketidakadilan  perlakuan, atau diskriminasi.
Pendidikan harus diberikan secara keseluruhan
untuk semua orang dengan tidak membedakan
karena latar belakang suku, agama, kebangsaan,
status sosial, jenis kelamin, tempat tinggal, dan lain

sebagainya (Maresza, 2017).

1.3.2.Prinsip Keterlibatan

Prinsip Kketerlibatan dalam pendidikan
adalah salah satu aspek penting yang menekankan
pada peran aktif semua pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan. Keterlibatan ini tidak hanya
mencakup peserta didik, tetapi juga melibatkan
guru, orang tua, masyarakat, dan pihak terkait
lainnya. Prinsip keterlibatan bertujuan untuk
menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih

bermakna dan efektif. Secara keseluruhan, prinsip
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keterlibatan dalam pendidikan bertujuan untuk
menciptakan sebuah ekosistem pendidikan yang
inklusif dan kolaboratif, di mana semua pihak
bekerja  bersama-sama untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menyeluruh.

Prinsip ini berhubungan dengan prinsip
aktivitas, bahwa setiap individu harus terlibat
secara langsung untuk mengalaminya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan “I hear and I forget, I see
and I remember, I do and I understand”. Pendekatan
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta
didik secara langsung akan menghasilkan
pembelajaran lebih  efektif sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Terkait dengan
konsep aktiviatas setiap kegiatan pembelajaran
harus melibatkan diri secara langsung. Oleh karena
itu pantas kalau Edgar Dale, melalui penggolongan
pengalaman belajarnya atau lebih dikenal dengan
kerucut pengalaman mengatakan bahwa belajar
yang paling baik adalah melalui pengalaman

langsungn (Sukirman, 2022).
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1.3.3.Prinsip Keterpaduan

Prinsip keterpaduan dalam pendidikan
merupakan suatu pendekatan yang
menitikberatkan pada pentingnya
pengintegrasikan beberapa elemen dalam proses
pendidikan agar berlangsung secara harmonis dan
saling menopang. Dalam hal ini, keterpaduan
mengacu pada upaya untuk menghubungkan
beberapa aspek pendidikan, baik kurikulum,
pembelajaran, maupun pengalaman belajar siswa
secara sistematis dan terkoordinasi. Prinsip ini
bertujuan untuk menciptakan proses pendidikan
yang lebih menyeluruh, efisien, dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Model ini merupakan pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan antar mata
pelajaran. Model ini diusahakan dengan cara
menggabungkan mata pelajaran dengan cara
menetapkan prioritas kurikuler dan menentukan
keterampilan, konsep, dan sikap yang saling
tumpang tindih di dalam beberapa mata pelajaran.

Berbeda dengan model jaring laba-laba yang
menuntut pemilihan tema dan pengembangannya
sebagai langkah awal, maka dalam model

keterpaduan tema yang terkait dan bertumpang
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tindih merupakan hal yang terakhir yang ingn
dicari dan dipilih oleh guru dalam tahap
perencanaan program. Pertama guru menyeleksi
konsep-konsep, keterampilan dan sikap yang
diajarkan dalan satu semester dari beberapa mata
pelajaran, selanjutnya dipilih beberapa konsep,
keterampilan dan sikap yang memiliki
keterhubungan yang erat dan tumpang tindih di

antara berbagai mata pelajaran (Sukirman, 2022).

Secara keseluruhan, prinsip keterpaduan dalam
pendidikan bertujuan untuk menghindari pemisahan
dan fragmentasi dalam berbagai aspek pendidikan.
Dengan keterpaduan, pendidikan menjadi lebih holistik
dan memberikan pengalaman yang lebih kaya serta
mendalam bagi siswa, mempersiapkan mereka untuk

menghadapi dunia yang kompleks dan terhubung.

1.4. Kualitas Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan wilayah fundamental
bagi pengembangan sumber daya manusia (Syaodih,
2021). Pendidikan dasar merupakan bagian penting
dalam jenjang sistem pendidikan. Melalui pendidikan
dasar peserta didik dibekali konsep ilmu pengetahuan,

penanaman moral, pembentukan Kkarakter dan

12 | Kualitas Pendidikan Dasar



pengetahuan dasar lainnya yang dibutuhkan dalam
kehidupan bermasyarakat (Mustika et al, 2022).
Kualitas ialah sesuatu yang berbeda untuk orangyang
berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat atau
dikatakan sesuai dengan tujuan. Crosby dalam Soetarjo,
kualitas merupakan suatu Kkesesuaian dengan
kebutuhan yang meliputi availability, delivery,
reliability, maintainability dan cost effectiveness.

Sedangkan Goetch dan Davis dalam Suhadak,
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang
diharapkan. ISO 8402 dan SNI (Standar Nasional
Indonesia), dalam Suhadak, Kualitas merupakan suatu
keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa
yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan,
baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar
(Maresza, 2017).

Kualitas oleh Umaedi dalam Halim, dapat
bermaknaderajat tingkat keunggulan suatu produk
(hasil/kerja) baik berupa barang maupun jasa baik yang
tangible maupun intangible. Dalam konteks pendidikan,
kualitas pendidikan mengacu pada proses pendidikan
dan hasil pendidikan. Untuk mengetahui hasil atau

prestasi yang diperoleh sekolah, terutama dalam hal
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kemampuan akademik dapat dilakukan dengan
menggunakan bench marking (Muhamad Ahyar Rasidi,
2020). Kualitas pendidikan merupakan konsep yang
menggambarkan tentang bagaimana proses
pembelajaran dan hasil pendidikan dapat memenuhi
atau melampaui standar tertentu yang diakui. oleh
beberapa ahli, kualitas pendidikan bukan hanya
sekadar tentang prestasi akademik peserta didik, tetapi
juga mencakup beberapa aspek yakni pengembangan
karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir
kritis.

Kualitas pendidikan sangatlah penting dan
menjamin keberhasilan tersebut sehingga faktor-faktor
penunjang kualitas pendidikan juga menjadi hal yang
penting. Salah satu faktor tersebut adalah tenaga
pendidik atau sering disebut dengan guru. Guru harus
berkompeten sehingga mampu merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik dan
mengacu pada kebutuhan peserta didik (Mahartini &
Tristaningrat, 2023).

Dalam upaya untuk mencapai pendidikan yang
berkualitas, penting bagi kita untuk mengevaluasi
pendekatan pembelajaran yang digunakan (Irawan &
Bella, 2024). Dalam praktiknya, keberhasilan

pendidikan multikultural sangat bergantung pada
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komitmen seluruh pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, institusi pendidikan, pendidik, dan
masyarakat luas, untuk terus mengembangkan dan
menerapkan kebijakan serta program yang mendukung
keberagaman dan inklusivitas dalam pendidikan.
Kualitas pendidikan dasar sangat penting karena
tahap pendidikan ini membentuk fondasi bagi
perkembangan akademik, sosial, emosional, dan fisik
siswa. Pendidikan dasar yang berkualitas akan
memastikan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi serta siap
menghadapi tantangan hidup. Secara keseluruhan,
kualitas pendidikan dasar tidak hanya bergantung pada
faktor akademik, tetapi juga pada pembangunan
karakter, keterampilan sosial, dan kesiapan hidup.
Dengan peningkatan kualitas di berbagai aspek ini,
pendidikan dasar dapat memberi kontribusi besar pada
perkembangan peserta didik dan membekali mereka
dengan dasar yang kuat untuk melanjutkan pendidikan
lebih lanjut serta berperan aktif dalam masyarakat.
Koordinasi layanan pendidikan merupakan salah satu
tugas koordinator bidang pendidikan untuk memetakan

kualitas pendidikan (Zulfahmi et al., 2023).

Kualitas Pendidikan Dasar | 15



16 | Kualitas Pendidikan Dasar



BAB II
KURIKULUM DALAM PENINGKATAN
KUALITAS PENDIDIKAN DASAR

2.1. Sejarah dan Perkembangan Kurikulum
Pendidikan Dasar
Sejarah dan Perkembangan Kurikulum Pendidikan
Dasar di Indonesia mencerminkan dinamika
perkembangan sistem pendidikan yang dipengaruhi
oleh perubahan sosial, politik, dan ekonomi. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai sejarah dan perkembangan
kurikulum pendidikan dasar di Indonesia:
1. Masa Kolonial (Hingga 1945)
Pada masa penjajahan Belanda, pendidikan di
Indonesia didominasi oleh sistem yang sangat
terbatas dan tersegregasi. Pendidikan hanya
diberikan kepada golongan tertentu, terutama
anak-anak Belanda dan pribumi yang dianggap
mampu. Kurikulum pada masa ini lebih fokus
pada pengajaran dasar, seperti membaca,
menulis, dan berhitung, namun dengan tujuan
utama untuk menciptakan tenaga kerja yang

dapat mendukung Kkepentingan kolonial.
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Pendidikan di Indonesia pada masa ini sangat
elit dan terbatas, hanya melayani sebagian kecil
anak-anak Indonesia.
2. Masa Kemerdekaan Awal (1945-1960)
Setelah Indonesia merdeka pada 1945,
pendidikan dasar mulai diperkenalkan sebagai
hak dasar bagi setiap anak Indonesia. Namun,
pada masa awal kemerdekaan, Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam hal
pengembangan sistem pendidikan  yang
terstandarisasi. Pada tahun 1947, kurikulum
pertama kali disusun oleh pemerintah Indonesia
yang baru merdeka, yang dikenal dengan
Kurikulum 1947. Kurikulum ini
mengedepankan pendidikan kewarganegaraan,
pengetahuan umum, dan keterampilan dasar.
Meskipun demikian, akses ke pendidikan dasar
masih terbatas, terutama di daerah pedesaan.
3. Masa Demokrasi Terpimpin (1960-1966)

Pada masa pemerintahan Presiden Soekarno,
pendidikan menjadi alat penting dalam
membangun ideologi negara dan persatuan
bangsa. Pendidikan dasar difokuskan pada
peningkatan nasionalisme dan pembentukan

karakter warga negara. Pada 1964, pemerintah
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merancang Kurikulum 1964 yang lebih
menekankan pada pendidikan karakter dan
moral, serta penguatan pendidikan agama dan
kebudayaan. Namun, implementasi kurikulum
ini terkendala oleh keterbatasan sumber daya
dan infrastruktur pendidikan yang belum
memadai.

Masa Orde Baru (1966-1998)

Pada era Orde Baru di bawah pemerintahan
Presiden  Soeharto, sistem  pendidikan
mengalami banyak perubahan dan
penyempurnaan. Kurikulum 1975 menjadi salah
satu tonggak penting dalam sistem pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini berfokus pada
pendidikan yang praktis dan produktif, dengan
pengajaran yang lebih terstruktur dan
sistematis. Selama masa ini, pendidikan dasar
menjadi lebih terjangkau bagi masyarakat luas,
dan pemerintah membangun banyak sekolah di
seluruh Indonesia untuk memperluas akses
pendidikan. Kurikulum juga mulai menyertakan
mata pelajaran baru, seperti pendidikan
kewarganegaraan dan pendidikan ekonomi.
Pada 1984, Kurikulum 1984 diperkenalkan

dengan tujuan untuk memberikan pendidikan
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yang lebih fleksibel dan relevan dengan
perkembangan masyarakat. Kurikulum ini
menekankan pada pengembangan keterampilan
praktis dan pembentukan sikap positif siswa.
5. Masa Reformasi (1998-Present)

Setelah reformasi 1998, sistem pendidikan di
Indonesia mengalami berbagai perubahan yang
signifikan. Salah satunya adalah pengembangan
kurikulum yang lebih berorientasi pada
kebutuhan global, teknologi, dan perkembangan
pendidikan internasional. Kurikulum 1994 dan
Kurikulum 2004 memperkenalkan konsep KBK
(Kurikulum  Berbasis Kompetensi), yang
menekankan pada pencapaian kompetensi
siswa dalam berbagai bidang pengetahuan dan
keterampilan. Pada tahun 2006, Indonesia
menerapkan  Kurikulum  Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang memberi kebebasan
kepada setiap sekolah untuk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan lokal. KTSP memberikan lebih
banyak fleksibilitas kepada sekolah dan guru
untuk merancang pembelajaran yang sesuai
dengan konteks siswa, dan menekankan pada

pencapaian kompetensi dan pemahaman siswa.
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6. Kurikulum 2013 (K-13)
Pada tahun 2013, pemerintah Indonesia
mengeluarkan Kurikulum 2013 (K-13) sebagai
langkah lanjutan dari KTSP, dengan tujuan
untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan  siswa secara terintegrasi.
Kurikulum ini lebih fokus pada pendekatan
scientific learning yang berbasis pada
penemuan dan pengembangan Kketerampilan
berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif.
Kurikulum 2013 juga mengintegrasikan
pendidikan karakter dan penguatan pendidikan
agama dalam pembelajaran sehari-hari. Dalam
implementasinya, K-13 juga menekankan
pentingnya penilaian yang lebih menyeluruh
terhadap hasil belajar siswa, tidak hanya
berdasarkan nilai ujian. Namun, meskipun
kurikulum ini telah diterapkan secara nasional,
implementasinya tidak lepas dari tantangan,
seperti ketidaksiapan guru dalam menggunakan
pendekatan baru, kurangnya pelatihan, dan
kendala dalam pembelajaran di daerah

terpencil.
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7. Pembaruan dan  Tantangan  Kurikulum
Pendidikan Dasar
Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah
Indonesia terus berupaya melakukan
pembaruan kurikulum dengan menyesuaikan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
pendidikan global. Salah satu hal yang menjadi
fokus utama adalah pendidikan berbasis literasi
digital dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan di dunia yang semakin
digital. Namun, tantangan besar masih dihadapi
dalam hal kesenjangan kualitas pendidikan
antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta
masih terbatasnya sumber daya pendidikan
yang memadai untuk mendukung implementasi

kurikulum secara optimal di seluruh Indonesia.

Sejarah dan perkembangan kurikulum pendidikan
dasar di Indonesia menunjukkan adanya upaya yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dari masa kolonial hingga era reformasi dan
modernisasi, kurikulum telah beradaptasi dengan

kebutuhan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
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Indonesia. Pemerintah terus berupaya meningkatkan
relevansi kurikulum dengan perkembangan zaman,
meskipun masih ada tantangan yang harus dihadapi
untuk mencapai pemerataan dan kualitas pendidikan

yang lebih baik di seluruh Indonesia.

2.2. Prinsip-Prinsip Kurikulum yang Efektif
Prinsip-Prinsip Kurikulum yang Efektif merupakan
pedoman yang harus diperhatikan dalam merancang
dan mengimplementasikan kurikulum untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan.
Berikut adalah penjelasan mengenai prinsip-
prinsip kurikulum yang efektif:
1. Relevansi
Prinsip relevansi mengharuskan kurikulum
untuk  sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman. Kurikulum harus
menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata dan kebutuhan
masyarakat serta dunia kerja. Dengan
kurikulum yang relevan, siswa dapat
mempelajari keterampilan dan pengetahuan

yang berguna dalam kehidupan sehari-hari dan
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di masa depan. Relevansi juga mengharuskan
kurikulum untuk mempertimbangkan
perbedaan budaya, sosial, dan ekonomi yang
ada di masyarakat.
2. Fleksibilitas
Fleksibilitas adalah prinsip yang memungkinkan
kurikulum untuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi peserta didik, sekolah,
serta masyarakat. Kurikulum yang fleksibel
memberi ruang bagi inovasi dalam pengajaran
dan pembelajaran, sehingga dapat diterapkan
dengan berbagai pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Fleksibilitas juga
mencakup pemberian kebebasan kepada guru
untuk memilih metode dan bahan ajar yang
sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa,
serta memberi kesempatan kepada sekolah
untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan lokal.
3. Berorientasi pada Peserta Didik

Prinsip ini menekankan bahwa kurikulum harus
berfokus pada kebutuhan, potensi, dan
perkembangan peserta didik. Kurikulum yang
baik memperhatikan perbedaan individu antara

siswa, termasuk minat, gaya belajar, dan
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kemampuan. Dengan demikian, kurikulum yang
berorientasi pada peserta didik akan membantu
meningkatkan motivasi belajar dan mendukung
pengembangan kompetensi siswa secara
optimal. Kurikulum ini juga harus
memperhatikan berbagai aspek perkembangan

siswa, baik aspek kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.
Integrasi
Prinsip integrasi dalam kurikulum

mengharuskan adanya penghubungan antar
disiplin ilmu dan pengajaran yang saling terkait.
Pembelajaran tidak dilakukan secara terpisah-
pisah menurut mata pelajaran, tetapi
mengintegrasikan berbagai aspek pengetahuan
dan keterampilan yang saling berhubungan.
Misalnya, pengajaran matematika dapat
diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan alam
(IPA) atau pengajaran bahasa Indonesia dapat
dihubungkan dengan keterampilan menulis
dalam berbagai konteks. Dengan integrasi,
siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan mampu mengaplikasikan

pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan.
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5. Pengembangan Keterampilan Hidup (Life Skills)
Kurikulum yang efektif tidak hanya fokus pada
pengetahuan akademik, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan hidup yang
berguna untuk kehidupan sehari-hari. Prinsip
ini mendorong kurikulum untuk mengajarkan
keterampilan praktis seperti keterampilan
sosial, komunikasi, pemecahan masalah,
keterampilan bekerja dalam tim, serta
keterampilan beradaptasi dengan perubahan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya siap secara
akademik, tetapi juga siap menghadapi
tantangan kehidupan di dunia nyata.

6. Keberagaman (Differentiation)

Prinsip  keberagaman atau  diferensiasi
mengharuskan kurikulum untuk
memperhatikan keberagaman siswa, baik dalam
hal latar belakang budaya, kemampuan, minat,
dan gaya belajar. Kurikulum yang -efektif
memungkinkan adanya penyesuaian dalam
metode pengajaran dan pembelajaran untuk
memastikan bahwa setiap siswa, baik yang
berkemampuan tinggi maupun rendah, dapat
belajar secara optimal. Hal ini dapat dicapai

dengan memberi kesempatan pada siswa untuk
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belajar dengan cara yang paling sesuai dengan,
seperti memberikan tugas yang bervariasi atau
menggunakan teknologi pendidikan untuk
mendukung pembelajaran.

Penilaian yang Komprehensif

Penilaian dalam kurikulum yang efektif tidak
hanya berfokus pada hasil ujian akhir atau nilai
akademik, tetapi juga mencakup penilaian
menyeluruh yang mencakup berbagai aspek
perkembangan siswa, termasuk penilaian
formatif selama proses pembelajaran. Penilaian
ini juga harus berfokus pada keterampilan
berpikir Kkritis, kreativitas, dan kemampuan
memecahkan masalah. Dengan penilaian yang
komprehensif, guru dapat memberikan umpan
balik yang lebih tepat sasaran untuk
mendukung  perkembangan  siswa dan
membantu memperbaiki kekurangan serta
meningkatkan kelebihan.

Keterkaitan antara Tujuan, Materi, dan Metode
Pembelajaran

Prinsip ini menekankan pentingnya adanya
hubungan yang jelas dan konsisten antara
tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan,

dan metode yang digunakan dalam proses
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pembelajaran. Setiap tujuan pembelajaran
harus diikuti dengan pemilihan materi yang
relevan dan metode yang tepat untuk mencapai
tujuan tersebut. Sebagai contoh, jika tujuan
pembelajaran adalah untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, maka materi
yang dipilih harus memungkinkan siswa untuk
terlibat dalam kegiatan yang dapat mengasah
keterampilan tersebut, dan metode pengajaran
harus mendukung pengembangan keterampilan
tersebut melalui pendekatan praktis atau studi
kasus.
9. Partisipasi dan Keterlibatan Siswa

Kurikulum yang efektif harus memungkinkan
siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat
partisipatif, di mana siswa berperan aktif dalam
diskusi, proyek kelompok, eksperimen, atau
kegiatan lainnya, akan meningkatkan
keterlibatan dan memungkinkan untuk belajar
dengan lebih mendalam. Keterlibatan ini juga
mencakup memberi kesempatan pada siswa
untuk mengambil peran dalam merancang
pembelajaran sendiri, misalnya dengan memilih

topik yang menarik bagi atau dengan
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berpartisipasi dalam proyek berbasis masalah.
10. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Prinsip terakhir adalah pentingnya evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan dalam implementasi
kurikulum. Kurikulum harus dievaluasi secara
berkala untuk mengetahui efektivitasnya dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Evaluasi ini dapat dilakukan melalui
pengumpulan data tentang hasil belajar siswa,
umpan balik dari guru dan siswa, serta
pengamatan terhadap proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi, kurikulum harus
terus diperbaiki untuk menyesuaikan dengan

kebutuhan pendidikan yang berkembang.

Prinsip-prinsip kurikulum yang efektif merupakan
pedoman penting dalam pengembangan kurikulum
yang dapat menghasilkan proses pembelajaran yang
optimal. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
kurikulum dapat lebih relevan, fleksibel, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik, serta dapat
mengembangkan  berbagai  keterampilan  yang
diperlukan oleh siswa untuk menghadapi tantangan di

masa depan.
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2.3. Komponen-Komponen Kurikulum Pendidikan

Dasar

Komponen-Komponen  Kurikulum  Pendidikan
Dasar adalah elemen-elemen utama yang membentuk
struktur dan arah pendidikan dasar. Kurikulum
pendidikan dasar dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang menyeluruh dan terarah bagi
siswa, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

Berikut adalah penjelasan mengenai komponen-
komponen yang ada dalam kurikulum pendidikan
dasar:

1. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan adalah komponen pertama
yang sangat penting dalam kurikulum, karena
tujuan ini menjadi dasar dalam merancang
segala  kegiatan = pembelajaran. Tujuan
pendidikan dasar bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi dasar siswa, yang
mencakup penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari serta kesiapan siswa
menghadapi tantangan masa depan. Tujuan ini
juga harus sejalan dengan visi dan misi

pendidikan nasional. Beberapa tujuan utama
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pendidikan dasar di Indonesia, antara lain:

a. Membangun karakter dan moral siswa.

b. Mengembangkan kemampuan  dasar
dalam bidang akademik (matematika,
bahasa, ilmu pengetahuan, dan
sebagainya).

c. Memupuk keterampilan sosial dan
emosional.

d. Meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya kesehatan, kebersihan, dan
kedisiplinan.

2. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
Standar Isi adalah komponen yang menjelaskan
materi atau pokok bahasan yang harus
diajarkan di sekolah. Standar ini mengatur
cakupan materi yang harus diajarkan di setiap
jenjang dan tingkat pendidikan. Standar Isi
menetapkan hal-hal yang harus diajarkan di
setiap mata pelajaran dan kelas, yang mencakup
berbagai aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Standar Kompetensi Lulusan mengacu
pada kemampuan yang harus dicapai oleh siswa
pada akhir pendidikan dasar. Kompetensi
lulusan mencakup kemampuan minimal yang

harus dimiliki oleh setiap siswa setelah
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menyelesaikan pendidikan dasar, baik dalam
bentuk pengetahuan maupun keterampilan.
Misalnya, di akhir pendidikan dasar, siswa
diharapkan dapat membaca, menulis, berhitung,
serta memiliki pemahaman dasar tentang ilmu
pengetahuan alam dan sosial.
3. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah konten atau bahan
ajar yang disampaikan oleh guru kepada siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Materi pembelajaran harus sesuai
dengan standar isi dan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa. Materi ini
mencakup berbagai topik yang dibahas dalam
mata pelajaran tertentu, seperti matematika,
bahasa Indonesia, IPA, IPS, seni, pendidikan
agama, dan sebagainya. Materi pembelajaran
harus disusun secara sistematis, terstruktur,
dan memperhatikan hubungan antar mata
pelajaran untuk mendukung keterkaitan materi
yang diajarkan. Di samping itu, materi
pembelajaran juga harus mempertimbangkan
aspek keberagaman budaya dan kebutuhan

lokal.
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4. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara atau teknik
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi kepada siswa, agar siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Pemilihan  metode pembelajaran  harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, serta materi yang diajarkan.
Beberapa metode pembelajaran yang umum
digunakan dalam pendidikan dasar antara lain:
a. Metode ceramah:
Guru menyampaikan materi secara lisan
kepada siswa.
b. Metode diskusi:
Siswa berinteraksi dalam kelompok untuk
mendiskusikan topik tertentu.
c¢. Metode tanya jawab:
Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan terkait materi yang diajarkan.
d. Metode proyek:
Siswa diberi tugas untuk membuat proyek
atau karya yang mengaplikasikan

pengetahuan yang telah dipelajari.

Kualitas Pendidikan Dasar | 33



e. Pendekatan tematik:
Pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran ke dalam tema tertentu.
Selain itu, pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada siswa (student-centered learning)
lebih ditekankan untuk mengembangkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa, dibandingkan dengan pendekatan yang
berfokus pada guru (teacher-centered learning).
5. Penilaian dan Evaluasi
Penilaian dan evaluasi adalah proses yang
dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
kemajuan belajar siswa, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan, serta memberikan
umpan balik untuk perbaikan. Evaluasi lebih
luas, mencakup penilaian terhadap kurikulum,
proses pembelajaran, dan efektivitas pengajaran
secara keseluruhan. Penilaian dalam pendidikan
dasar dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti:
a. Penilaian formatif:

Dilakukan selama proses pembelajaran
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untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang diajarkan.
b. Penilaian sumatif:
Dilakukan pada akhir suatu periode
(misalnya ujian tengah semester atau
ujian akhir) untuk menilai pencapaian
siswa secara keseluruhan.
c. Penilaian otentik:
Penilaian yang berfokus pada tugas atau
proyek yang mengukur kemampuan siswa
dalam konteks dunia nyata.
Selain penilaian hasil belajar, evaluasi juga
harus dilakukan terhadap implementasi
kurikulum itu sendiri, untuk memastikan
apakah kurikulum tersebut efektif dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

Komponen-komponen kurikulum pendidikan dasar
bekerja bersama-sama untuk menciptakan pengalaman
belajar yang holistik dan berorientasi pada
pengembangan peserta didik secara menyeluruh.
Tujuan pendidikan, materi pembelajaran, metode
pengajaran, penilaian, dan sumber belajar harus
disusun dengan baik dan disesuaikan dengan kondisi

siswa agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
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efisien. Dengan demikian, kurikulum pendidikan dasar
yang baik akan dapat mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta
mempersiapkan untuk menjadi individu yang siap

menghadapi tantangan di masa depan.
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BAB III
PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS PENDIDIKAN

3.1. Pendahuluan

Dalam konteks global yang terus berkembang,
pendidikan memegang peranan penting dalam
menentukan masa depan individu dan masyarakat
secara keseluruhan. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai alat untuk membentuk karakter, nilai, dan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dunia modern. Di tengah peran pendidikan
yang begitu vital, guru menjadi salah satu elemen kunci
yang berkontribusi langsung terhadap kualitas
pendidikan. Peran guru tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup
bimbingan, motivasi, dan pengembangan potensi
peserta didik.

Kualitas guru adalah faktor paling penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Imam Wahyudi,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang

diajar oleh guru yang berkualitas tinggi cenderung
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memiliki pencapaian akademik yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki akses
ke pengajaran yang berkualitas. Hal ini menegaskan
bahwa peran guru dalam proses pendidikan sangatlah
krusial.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Lingkungan ini harus mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri. Dalam teori pembelajaran sosialnya
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Guru berperan sebagai mediator yang
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman siswa sebelumnya, sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna (Nur’asiah et al,,
2021).

Selain itu, guru juga berfungsi sebagai motivator
yang dapat mempengaruhi sikap dan minat belajar
siswa. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Guru yang
mamCpu memotivasi siswa dengan cara yang positif
dapat meningkatkan minat belajar dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan akademik. Pengembangan
kurikulum dan materi ajar juga merupakan aspek

penting dari peran guru. Guru harus mampu
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menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan dan
tingkat pemahaman siswa. mengenai pembelajaran
yang terdiferensiasi, di mana guru diharapkan dapat
menyesuaikan metode dan materi ajar untuk memenubhi
kebutuhan belajar individu siswa (Ihsani et al., 2018).

Inovasi dalam metode pengajaran juga menjadi
bagian dari peran guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dalam era digital ini, teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) telah menjadi alat yang sangat
efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Guru
harus mampu memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan interaktif. Penggunaan teknologi dalam pendidikan
tidak hanya meningkatkan akses informasi, tetapi juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan
personal (Naily Inayatul Maghfirah et al., 2023).

Namun, peran guru tidak berhenti pada proses
pembelajaran di kelas. Guru juga harus terus
mengembangkan profesionalisme mereka melalui
pelatihan dan pengembangan kompetensi
berkelanjutan. Pengembangan profesional guru yang
efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil belajar siswa. Pelatihan yang berkelanjutan
memungkinkan guru untuk terus memperbarui

pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan
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perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan
(Tabroni et al., 2021).

Evaluasi dan umpan balik juga merupakan bagian
integral dari pengembangan profesional guru. Melalui
evaluasi yang objektif dan konstruktif, guru dapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam
mengajar. Hal ini memungkinkan mereka untuk
melakukan perbaikan dan inovasi dalam metode
pengajaran mereka. Selain itu, kolaborasi antar guru
juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Kolaborasi profesional dapat
mendorong pertukaran ide dan praktik terbaik, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran. Pembelajaran berkelanjutan melalui
komunitas praktik profesional memungkinkan guru
untuk saling mendukung dan belajar dari satu sama lain
(Danim, 2020).

Meskipun peran guru sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, mereka juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan
terbesar adalah adaptasi terhadap perubahan teknologi
dan kebutuhan pendidikan di era digital. Guru harus
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
ini agar tetap relevan dan efektif dalam mengajar

(Mulyasa, 2021).
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Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi
kreatif dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung
inovasi dan peningkatan kualitas guru sangat
diperlukan. Selain itu, peran teknologi dalam
mendukung pendidikan juga harus dimanfaatkan secara
optimal untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik.

Secara  keseluruhan, peran guru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan sangatlah kompleks
dan multidimensional. Mereka tidak hanya bertindak
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing,
motivator, dan inovator dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan
profesional guru dan dukungan terhadap peran mereka
sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan zaman.

3.2. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan, guru memegang
peranan  sentral dalam  menentukan kualitas
pembelajaran. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator,

motivator, dan pembimbing bagi siswa. Memahami
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peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan
mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam
pembahasan ini, kita akan menguraikan beberapa aspek
penting dari peran guru dalam proses pembelajaran,
termasuk peran sebagai fasilitator, motivator,
pengembang kurikulum, dan inovator metode

pengajaran.

3.2.1.Guru sebagai Fasilitator Pembelajaran
Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran
menekankan pada kemampuan guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung perkembangan siswa. Pembelajaran
adalah proses sosial yang terjadi melalui interaksi
antara siswa dan orang lain, termasuk guru. Dalam
hal ini, guru bertindak sebagai mediator yang
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman  siswa  sebelumnya, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.
Guru yang efektif sebagai fasilitator akan
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka akan mengajukan
pertanyaan yang merangsang pemikiran kritis dan

membantu siswa mengembangkan keterampilan
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berpikir tingkat tinggi. Fasilitasi yang efektif
melibatkan penggunaan strategi pengajaran yang
mendorong partisipasi aktif siswa dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi
ide-ide baru (Aimang, 2020). Selain itu, guru juga
harus mampu  menyesuaikan  pendekatan
pengajaran mereka dengan kebutuhan dan gaya
belajar siswa. Pembelajaran yang terdiferensiasi
memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode
dan materi ajar agar sesuai dengan kebutuhan
belajar individu siswa. Dengan demikian, setiap
siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif

bagi mereka.

3.2.2.Guru sebagai Motivator

Motivasi adalah salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi  keberhasilan  belajar  siswa.
Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berasal dari dalam diri siswa dan ditandai oleh
minat dan kepuasan pribadi dalam belajar.
Sementara itu, motivasi ekstrinsik dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti penghargaan atau
ancaman hukuman (Aimang, 2016). Guru berperan

penting dalam memotivasi siswa untuk belajar.
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Mereka dapat menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung, di mana siswa merasa
dihargai dan termotivasi untuk mencapai potensi
penuh mereka. Guru yang mampu membangun
hubungan yang baik dengan siswa dan
menunjukkan minat yang tulus terhadap kemajuan
mereka dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Salah satu cara guru dapat memotivasi siswa
adalah dengan memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendorong. Umpan balik yang baik
tidak hanya membantu siswa memahami kekuatan
dan kelemahan mereka, tetapi juga memotivasi
mereka untuk terus belajar dan berkembang.
Umpan balik yang efektif harus spesifik, relevan,

dan memberikan panduan untuk perbaikan.

3.2.3.Pengembangan Kurikulum dan Materi
Ajar
Guru juga berperan dalam pengembangan
kurikulum dan materi ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan.
Kurikulum yang baik harus mencerminkan nilai-
nilai dan kompetensi yang ingin dicapai, serta

relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa.

44 | Kualitas Pendidikan Dasar



Pengembangan kurikulum harus didasarkan pada
analisis kebutuhan siswa, tujuan pendidikan, dan
evaluasi berkelanjutan (Nurjannah, 2018).

Guru yang terlibat dalam pengembangan
kurikulum memiliki kesempatan untuk
menyesuaikan materi ajar agar lebih relevan dan
menarik bagi siswa. Mereka dapat memasukkan
berbagai sumber belajar, termasuk teknologi dan
media digital, untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa. Integrasi teknologi dalam pengajaran
dapat meningkatkan akses informasi dan
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel
dan interaktif.

Selain itu, guru juga harus mampu
mengevaluasi dan merevisi kurikulum secara
berkala untuk memastikan bahwa kurikulum
tersebut tetap relevan dan efektif. Evaluasi
kurikulum yang berkelanjutan memungkinkan
guru untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan mengimplementasikan
perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan.
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3.2.4.Inovasi dalam Metode Pengajaran

Dalam era digital ini, inovasi dalam metode
pengajaran menjadi semakin penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru harus
mampu memanfaatkan teknologi dan pendekatan
pengajaran yang inovatif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif.
Guru harus beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan memanfaatkan alat digital untuk
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan
personal (Iskandar et al., 2023).

Salah satu pendekatan inovatif dalam
pengajaran adalah pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), di mana siswa terlibat
dalam proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaboratif.

Selain itu, flipped classroom atau kelas
terbalik juga merupakan metode pengajaran
inovatif yang semakin populer. Dalam pendekatan
ini, siswa mempelajari materi pelajaran secara
mandiri di rumah melalui video atau sumber

belajar lainnya, dan kemudian menggunakan waktu
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di kelas untuk diskusi dan kegiatan kolaboratif.
Classroom memungkinkan siswa untuk belajar
dengan kecepatan mereka sendiri dan memberikan
lebih banyak waktu bagi guru untuk memberikan

bimbingan individu.

3.2.5.Tantangan dan Solusi dalam Peran Guru
Meskipun peran guru dalam proses
pembelajaran sangat penting, mereka juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan terbesar adalah adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan kebutuhan pendidikan di
era digital. Guru harus mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan ini agar tetap relevan
dan efektif dalam mengajar (Suparlan, 2006).
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
solusi kreatif dan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat. Pengembangan kebijakan pendidikan
yang mendukung inovasi dan peningkatan kualitas
guru sangat diperlukan. Selain itu, peran teknologi
dalam mendukung pendidikan juga harus
dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan

lingkungan belajar yang lebih baik.
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Secara keseluruhan, peran guru dalam proses
pembelajaran sangatlah kompleks dan
multidimensional. Mereka tidak hanya bertindak
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing,
motivator, dan inovator dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, investasi dalam
pengembangan profesional guru dan dukungan
terhadap peran mereka sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan

relevan dengan kebutuhan zaman.

3.3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan melalui

Pengembangan Profesional Guru

Pengembangan profesional guru merupakan
elemen kunci dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru yang terlatih dengan baik tidak hanya
lebih efektif dalam menyampaikan materi, tetapi juga
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum
dan kebutuhan siswa. Menurut (Darling-Hammond et
al, 2009), pengembangan profesional yang
berkelanjutan memungkinkan guru untuk terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran

dan hasil belajar siswa.
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Program pelatihan yang efektif harus relevan
dengan konteks pembelajaran dan kebutuhan spesifik
guru, serta menyediakan kesempatan untuk refleksi
dan kolaborasi. (Guskey, 2002) Menekankan
pentingnya evaluasi dalam proses pengembangan
profesional, di mana umpan balik yang konstruktif
dapat membantu guru memahami kekuatan dan area
yang perlu ditingkatkan. Selain itu, teknologi dapat
dimanfaatkan untuk memperluas akses ke pelatihan
dan sumber belajar, memungkinkan guru untuk belajar
secara mandiri dan fleksibel. Dengan demikian,
investasi dalam pengembangan profesional guru tidak
hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa guru yang berkualitas adalah pilar
utama dalam mencapai sistem pendidikan yang unggul

dan berkelanjutan.

3.4. Tantangan dan Solusi dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan
Pendidikan merupakan fondasi bagi perkembangan
individu dan masyarakat. Namun, dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, terdapat berbagai

tantangan yang harus dihadapi. Tantangan ini muncul
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dari berbagai aspek, termasuk perubahan teknologi,
kesenjangan akses pendidikan, kualitas pengajaran, dan
kebijakan pendidikan. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini, diperlukan solusi yang inovatif dan
kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan.
Dalam pembahasan ini, kita akan menguraikan
beberapa tantangan utama dalam meningkatkan

kualitas pendidikan dan solusi yang dapat diterapkan.

3.4.1.Perubahan Teknologi dan Digitalisasi

Salah satu tantangan terbesar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan adalah adaptasi
terhadap perubahan teknologi dan digitalisasi.
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengubah cara kita belajar dan mengajar.
Teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan
akses informasi dan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif. Namun, banyak
lembaga pendidikan yang masih  belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini (Iskandar
etal, 2023).

Salah satu masalah utama adalah kurangnya
infrastruktur  teknologi di  sekolah-sekolah,
terutama di daerah terpencil. Banyak sekolah di

negara berkembang yang tidak memiliki akses
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internet yang memadai, sehingga sulit untuk
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi.
Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah dan
lembaga pendidikan perlu berinvestasi dalam
peningkatan infrastruktur teknologi. Ini termasuk
penyediaan akses internet yang cepat dan stabil,
serta perangkat keras dan lunak yang diperlukan
untuk mendukung pembelajaran digital. Selain itu,
pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi
juga sangat penting. Guru yang terampil dalam
memanfaatkan teknologi dapat menciptakan

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif.

3.4.2.Kesenjangan Akses Pendidikan

Kesenjangan akses pendidikan masih
menjadi isu utama di banyak negara. Faktor
ekonomi, geografis, dan sosial seringkali menjadi
penghalang bagi banyak anak untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas. Anak-anak dari
keluarga miskin atau yang tinggal di daerah
terpencil cenderung memiliki akses yang lebih
terbatas terhadap pendidikan.

Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan
kebijakan  pendidikan yang inklusif dan

berkeadilan. Pemerintah harus memastikan bahwa

Kualitas Pendidikan Dasar | 51



semua anak, tanpa memandang latar belakang
ekonomi atau geografis, memiliki akses yang sama
terhadap pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui
program beasiswa, pembangunan sekolah di
daerah terpencil, dan pengembangan program
pendidikan jarak jauh. Pendidikan inklusif tidak
hanya meningkatkan akses, tetapi juga mendorong
keberagaman dan inklusi sosial dalam lingkungan

belajar (Kementerian Pendidikan, 2022).

3.4.3.Kualitas Pengajaran dan Profesionalisme

Guru

Kualitas pengajaran adalah salah satu faktor
kunci yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Namun, banyak guru yang masih kurang
mendapatkan pelatihan dan pengembangan
profesional yang memadai. Menurut (Darling-
Hammond et al, 2009), guru yang berkualitas
tinggi adalah faktor paling penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, di
banyak negara, guru seringkali menghadapi
tantangan seperti beban kerja yang tinggi,
kurangnya dukungan, dan rendahnya gaji.

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran,

diperlukan investasi dalam pengembangan
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profesional guru. Ini termasuk pelatihan
berkelanjutan, mentor, dan evaluasi yang
konstruktif. Menurut (Guskey, 2002),
pengembangan profesional yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan dan motivasi guru,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
pengajaran. Selain itu, peningkatan gaji dan kondisi
kerja yang lebih baik juga dapat meningkatkan

motivasi dan retensi guru.

3.4.4.Kebijakan Pendidikan yang Tidak

Konsisten

Kebijakan pendidikan yang tidak konsisten
dan sering berubah dapat menjadi penghalang bagi
peningkatan kualitas pendidikan. Perubahan
kebijakan yang sering tanpa perencanaan yang
matang dapat menimbulkan kebingungan dan
ketidakpastian di kalangan pendidik dan siswa
(Aimang, 2013).

Untuk mengatasi tantangan ini, kebijakan
pendidikan harus didasarkan pada bukti dan
melibatkan partisipasi dari semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan
masyarakat. Kebijakan yang berbasis bukti

memastikan bahwa keputusan yang diambil
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didasarkan pada data dan penelitian yang valid.
Selain itu, partisipasi masyarakat dalam proses
pembuatan  kebijakan dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, serta memastikan
bahwa kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan

kebutuhan lokal.

3.4.5.Kurikulum yang Tidak Relevan

Kurikulum yang tidak relevan dengan
kebutuhan zaman dan dunia kerja dapat
menghambat siswa dalam mempersiapkan diri
untuk masa depan. Kurikulum yang terlalu
berfokus pada hafalan dan penilaian standar tidak
memberikan ruang bagi pengembangan
keterampilan abad Kke-21, seperti Kreativitas,
kolaborasi, dan pemecahan masalah (Rifa Hanifa
Mardhiyah et al., 2021).

Untuk mengatasi tantangan ini, kurikulum
harus dirancang agar lebih fleksibel dan berbasis
kompetensi. Ini berarti memberikan lebih banyak
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan
bakat mereka, serta mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan dunia kerja. Kurikulum
berbasis kompetensi memungkinkan siswa untuk

belajar melalui pengalaman nyata dan proyek yang
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3.5.

relevan, sehingga mempersiapkan mereka dengan
lebih baik untuk tantangan masa depan.
Meningkatkan kualitas pendidikan adalah
tantangan yang kompleks dan memerlukan
pendekatan yang holistik. Tantangan seperti
perubahan teknologi, kesenjangan akses, kualitas
pengajaran, kebijakan yang tidak konsisten, dan
kurikulum yang tidak relevan harus diatasi melalui
solusi yang inovatif dan kolaboratif. Dengan
investasi dalam infrastruktur teknologi, kebijakan
pendidikan inklusif, pengembangan profesional
guru, kebijakan berbasis bukti, dan kurikulum yang
fleksibel, kita dapat menciptakan sistem
pendidikan yang lebih adil, efektif, dan relevan

dengan kebutuhan zaman.

Tantangan yang Dihadapi Guru di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan besar dalam

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia

pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

telah membuka peluang baru untuk pembelajaran yang

lebih interaktif, fleksibel, dan personal. Namun, di balik

peluang tersebut, terdapat berbagai tantangan yang

harus dihadapi oleh para guru. Tantangan ini mencakup

adaptasi terhadap teknologi baru, perubahan dalam

Kualitas Pendidikan Dasar | 55



peran guru, kebutuhan akan pengembangan profesional
berkelanjutan, serta isu terkait keamanan dan etika
digital. Dalam pembahasan ini, kita akan menguraikan
tantangan-tantangan tersebut dan bagaimana guru

dapat menghadapinya.

3.5.1.Adaptasi terhadap Teknologi Baru

Salah satu tantangan utama yang dihadapi
guru di era digital adalah adaptasi terhadap
teknologi baru (Iskandar et al., 2023). Ganyak guru
yang  termasuk dalam  kategori  "digital
immigrants,” yaitu individu yang tidak dilahirkan
dalam era digital dan harus belajar untuk
menyesuaikan diri dengan teknologi baru. Hal ini
seringkali menimbulkan kesenjangan antara guru
dan siswa yang lebih terbiasa dengan teknologi,
atau "digital natives."

Guru seringkali dihadapkan pada kebutuhan
untuk mempelajari dan menguasai berbagai alat
dan platform digital yang digunakan dalam
pembelajaran. Meskipun banyak guru yang
menyadari potensi teknologi untuk meningkatkan
pembelajaran, mereka seringkali merasa kurang
percaya diri dan kurang terampil dalam

menggunakannya.
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Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
pelatihan dan dukungan teknis yang memadai bagi
guru.  Pelatihan  harus  dirancang  untuk
meningkatkan keterampilan teknologi guru dan
membantu mereka memahami cara memanfaatkan
teknologi secara efektif dalam pengajaran. Selain
itu, dukungan teknis yang berkelanjutan juga
penting agar guru dapat mengatasi masalah teknis
yang  mungkin  muncul selama  proses

pembelajaran.

3.5.2.Perubahan dalam Peran Guru

Di era digital, peran guru mengalami
perubahan signifikan. Guru tidak lagi hanya
berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi
juga sebagai fasilitator pembelajaran yang
mendukung siswa dalam mengakses dan
memanfaatkan informasi secara mandiri. Menurut
Collins dan Halverson (2009), teknologi telah
mengubah cara siswa belajar, dan guru harus
menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk
mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan
terarah pada siswa.

Perubahan ini menuntut guru untuk

mengembangkan keterampilan baru dalam
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memfasilitasi pembelajaran, seperti kemampuan
untuk mendesain pengalaman belajar yang
menarik dan relevan, serta kemampuan untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif. Guru
harus mampu menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan
pemecahan masalah.

Untuk menghadapi perubahan ini,
pengembangan profesional berkelanjutan sangat
penting. Guru perlu terlibat dalam program
pelatihan yang fokus pada pengembangan
keterampilan fasilitasi dan desain pembelajaran.
Selain itu, kolaborasi dengan rekan sejawat melalui
komunitas praktik profesional dapat membantu
guru berbagi pengalaman dan strategi untuk

mengatasi tantangan dalam peran baru mereka.

3.5.3.Kebutuhan akan Pengembangan
Profesional Berkelanjutan
Era digital menuntut guru untuk selalu
memperbarui pengetahuan dan keterampilan
mereka. Teknologi dan praktik pendidikan terus
berkembang, dan guru harus mampu mengikuti
perkembangan tersebut agar tetap relevan dan

efektif dalam mengajar. (Guskey, 2002),
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pengembangan profesional yang efektif harus
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan guru.

Namun, banyak guru yang menghadapi
kendala dalam mengakses pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkualitas.
Keterbatasan waktu, biaya, dan akses menjadi
hambatan utama bagi banyak guru untuk terlibat
dalam pengembangan profesional (Mustari, 2014).

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah
dan lembaga pendidikan perlu menyediakan akses
ke pelatihan yang fleksibel dan terjangkau bagi
guru. Platform pembelajaran daring dapat menjadi
solusi yang efektif, karena memungkinkan guru
untuk belajar sesuai dengan waktu dan kecepatan
mereka sendiri. Selain itu, dukungan finansial dan
insentif bagi guru yang terlibat dalam
pengembangan profesional juga dapat mendorong

partisipasi mereka.

3.5.4.Isu Keamanan dan Etika Digital
Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga
menimbulkan tantangan terkait keamanan dan
etika digital. Siswa harus dilindungi dari risiko
online, seperti cyberbullying, akses ke konten yang

tidak pantas, dan pelanggaran privasi. Guru
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memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
aman dan etis (Ahyani et al., 2024).

Selain itu, guru juga harus mengajarkan
literasi digital kepada siswa, termasuk cara
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab
dan memahami implikasi etis dari tindakan mereka
di dunia digital. Literasi digital mencakup
pemahaman tentang keamanan, etika, dan
tanggung jawab dalam penggunaan teknologi
(Ahyani et al., 2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidikan
literasi digital harus menjadi bagian integral dari
kurikulum. Guru perlu dilatih untuk mengajarkan
literasi digital dan mempromosikan penggunaan
teknologi yang aman dan etis. Selain itu, kebijakan
sekolah yang jelas mengenai penggunaan teknologi
dan perlindungan siswa juga penting untuk
memastikan keamanan digital.

Era digital membawa tantangan dan peluang
bagi para guru. Tantangan seperti adaptasi
terhadap teknologi baru, perubahan dalam peran
guru, kebutuhan akan pengembangan profesional
berkelanjutan, dan isu keamanan serta etika digital

harus diatasi dengan solusi yang inovatif dan
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kolaboratif. Dengan investasi dalam pelatihan dan
dukungan teknis, pengembangan profesional
berkelanjutan, akses ke pelatihan yang fleksibel,
dan pendidikan literasi digital, para guru dapat
mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan

teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

3.6. Peran Teknologi dalam Mendukung Kualitas

Pendidikan

Teknologi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari dan telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan.
Penggunaan teknologi dalam pendidikan menawarkan
berbagai peluang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran. Teknologi dapat
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, personal, dan fleksibel. Dalam pembahasan
ini, kita akan menguraikan berbagai peran teknologi
dalam mendukung kualitas pendidikan, termasuk
peningkatan akses ke informasi, personalisasi
pembelajaran, dukungan untuk  guruy, dan

pengembangan keterampilan abad ke-21.
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3.6.1.Peningkatan Akses ke Informasi

Salah satu peran utama teknologi dalam
pendidikan adalah peningkatan akses ke informasi.
Internet telah membuka pintu bagi siswa dan guru
untuk mengakses berbagai sumber belajar dari
seluruh dunia. Teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) memungkinkan akses ke pengetahuan yang
sebelumnya tidak terjangkau, sehingga
memperluas cakupan pembelajaran (Thamrin,
2019).

Platform pembelajaran daring, seperti Khan
Academy dan Coursera, menyediakan materi
pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan
mengakses materi yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka. Pembelajaran daring juga
dapat menjembatani kesenjangan akses
pendidikan, terutama bagi siswa di daerah

terpencil atau dengan keterbatasan fisik.

3.6.2.Personalisasi Pembelajaran
Teknologi memungkinkan personalisasi
pembelajaran, di mana pembelajaran dapat

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya
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belajar individu siswa. Teknologi dapat digunakan
untuk mengumpulkan data tentang kemajuan dan
preferensi belajar siswa, yang kemudian dapat
digunakan untuk menyesuaikan materi dan metode
pengajaran (Imam Wahyudi, 2023).

Adaptive  learning  platforms,  seperti
DreamBox dan Smart Sparrow, menggunakan
algoritma untuk menyesuaikan konten
pembelajaran berdasarkan kinerja dan kebutuhan
siswa. Ini  memungkinkan siswa  untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
personal dan relevan, serta membantu guru dalam
memberikan dukungan yang tepat waktu dan

sesuai.

3.6.3.Dukungan untuk Guru

Teknologi juga berperan dalam mendukung
guru dalam proses pengajaran. Teknologi dapat
membantu guru merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran dengan lebih efektif.
Alat bantu digital, seperti perangkat lunak
manajemen kelas dan aplikasi penilaian,
memudahkan guru dalam mengelola kelas dan

melacak kemajuan siswa (Nali, 2021).
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Selain itu, teknologi juga menyediakan
peluang untuk pengembangan profesional guru.
Platform pembelajaran daring dan komunitas
praktik profesional memungkinkan guru untuk
terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan
mereka sesuai dengan perkembangan terbaru
dalam  dunia  pendidikan. Pengembangan
profesional yang berkelanjutan sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil

belajar siswa.

3.6.4.Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
Keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital,
menjadi semakin penting dalam mempersiapkan
siswa untuk tantangan masa depan. Teknologi
dapat mendukung pengembangan keterampilan ini
dengan menyediakan alat dan lingkungan yang
mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan inovasi.
Teknologi dapat digunakan untuk
menciptakan proyek pembelajaran yang
menantang dan relevan, di mana siswa dapat
bekerja sama untuk memecahkan masalah nyata.
Selain itu, teknologi juga memungkinkan siswa

untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan
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rekan sejawat dari berbagai belahan dunia,
sehingga memperluas wawasan dan pemahaman
mereka tentang keberagaman budaya (Ali

Achmadi, 2020).

3.6.5.Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan

Teknologi

Meskipun teknologi menawarkan berbagai
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
ada juga tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan utama adalah kesenjangan digital, di
mana tidak semua siswa memiliki akses yang sama
terhadap teknologi dan internet. Kesenjangan
digital dapat memperburuk ketidaksetaraan
pendidikan jika tidak ditangani dengan baik
(Nurdyansyah & Widodo, 2015).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
investasi dalam infrastruktur teknologi dan
kebijakan yang mendukung akses yang adil dan
merata. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu
memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke
perangkat digital dan internet yang memadai.
Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan
teknologi juga penting untuk memastikan bahwa

mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan
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efektif dalam pengajaran.

3.6.6.Implikasi Etis dan Keamanan Digital

Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga
menimbulkan implikasi etis dan keamanan digital.
Siswa harus dilindungi dari risiko online, seperti
cyberbullying dan pelanggaran privasi. Guru
memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
aman dan etis.

Selain itu, literasi digital harus menjadi
bagian integral dari kurikulum, di mana siswa
diajarkan tentang keamanan, etika, dan tanggung
jawab dalam penggunaan teknologi. Literasi digital
mencakup pemahaman tentang implikasi etis dari
tindakan di dunia digital dan kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab
(Zulfa Ar Rahman, 2024).

Teknologi memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung kualitas pendidikan. Dengan
meningkatkan akses ke informasi, memungkinkan
personalisasi pembelajaran, mendukung guru, dan
mengembangkan keterampilan abad ke-21,
teknologi dapat membantu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif, relevan, dan
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inklusif. Namun, tantangan seperti kesenjangan
digital dan implikasi etis harus diatasi dengan
kebijakan dan praktik yang tepat. Dengan
pendekatan yang holistik dan kolaboratif, teknologi
dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa

untuk masa depan yang lebih baik.
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BAB IV
MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN
SEKOLAH

4.1. Prinsip-Prinsip Manajemen Sekolah
Prinsip-Prinsip Manajemen Sekolah adalah dasar-
dasar yang harus diikuti oleh para pengelola
pendidikan, terutama kepala sekolah dan guru, untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif dan
berkualitas. Prinsip-prinsip ini menjadi panduan dalam
merencanakan, mengorganisasikan, dan mengelola
sumber daya di sekolah agar dapat mencapai tujuan
pendidikan secara optimal.
Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa
prinsip manajemen sekolah yang penting:
1. Kepemimpinan Pendidikan
Kepemimpinan yang baik adalah kunci utama
dalam manajemen sekolah. Kepala sekolah
harus mampu menjadi pemimpin yang visioner,
memiliki komitmen terhadap peningkatan
kualitas pendidikan, dan mampu memotivasi
seluruh komponen sekolah, termasuk guru, staf,

siswa, serta orang tua. Kepemimpinan
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pendidikan yang efektif juga mencakup
kemampuan untuk membuat keputusan yang
tepat dan  bertanggung jawab  serta
memfasilitasi pengembangan profesionalisme
staf pendidikan.
2. Partisipasi dan Kerja Sama
Manajemen sekolah yang baik menekankan
pentingnya partisipasi aktif dari semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan, baik itu guruy,
staf administrasi, siswa, orang tua, serta
masyarakat. Kerja sama antar semua pihak
sangat penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung. Hal ini mencakup
keterlibatan orang tua dalam proses belajar
mengajar, partisipasi masyarakat dalam
kegiatan sekolah, dan kolaborasi antar guru
dalam pengembangan kurikulum serta metode
pembelajaran.
3. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi mengacu pada keterbukaan dalam
proses pengambilan keputusan serta
pengelolaan sumber daya di sekolah. Informasi
mengenai kebijakan, anggaran, dan pelaksanaan
kegiatan harus dapat diakses oleh semua pihak

terkait, termasuk orang tua dan masyarakat.
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Akuntabilitas adalah prinsip yang menuntut
setiap pengelola pendidikan untuk bertanggung
jawab atas keputusan dan tindakan yang
diambil, serta harus siap memberikan
penjelasan dan laporan tentang hasil dan proses
yang telah dilaksanakan.

Efisiensi dan Efektivitas

Sekolah harus dikelola dengan cara yang efisien
dan efektif, yaitu menggunakan sumber daya
yang ada (waktu, tenaga, uang, fasilitas) secara
optimal untuk mencapai tujuan pendidikan.
Efisiensi berarti memaksimalkan penggunaan
sumber daya tanpa pemborosan, sedangkan
efektivitas berhubungan dengan pencapaian
tujuan yang diinginkan, seperti meningkatnya
kualitas pembelajaran dan prestasi siswa.
Keterbukaan terhadap Perubahan dan Inovasi
Manajemen sekolah yang baik harus terbuka
terhadap perubahan dan inovasi. Dunia
pendidikan terus berkembang, oleh karena itu
kepala sekolah dan seluruh staf harus siap
menerima perubahan dan selalu mencari cara-
cara baru yang lebih baik dalam proses
pembelajaran. Hal ini bisa meliputi pengenalan

teknologi dalam  pembelajaran, metode
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pengajaran baru, serta adaptasi terhadap
kurikulum yang lebih relevan dengan
kebutuhan zaman.

6. Pemberdayaan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia, terutama guru dan staf
sekolah, adalah elemen penting dalam
manajemen sekolah. Pemberdayaan guru
dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan keterampilan akan
meningkatkan  kualitas  pengajaran  dan
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Selain itu, pengelolaan SDM yang
baik mencakup penempatan guru yang tepat
sesuai dengan bidang keahlian dan kebutuhan
siswa.

7. Desentralisasi
Prinsip desentralisasi dalam manajemen
sekolah berarti memberikan kebebasan dan
tanggung jawab kepada sekolah dalam
pengambilan keputusan. Kepala sekolah diberi
kewenangan untuk membuat keputusan yang
sesuai dengan kondisi lokal dan kebutuhan
spesifik sekolah. Hal ini memungkinkan sekolah

untuk lebih fleksibel dalam mengelola program
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10.

dan kegiatan yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan lingkungan sekitar.

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data
Keputusan yang diambil dalam manajemen
sekolah seharusnya berbasis pada data yang
akurat dan relevan, baik itu data tentang
prestasi siswa, keuangan, atau sumber daya
lainnya. Pengambilan keputusan berbasis data
ini akan membantu memastikan bahwa langkah
yang diambil tepat sasaran dan dapat
memberikan hasil yang optimal.

Peningkatan Berkelanjutan (Continuous
Improvement)

Manajemen sekolah harus berorientasi pada
peningkatan berkelanjutan. Proses evaluasi dan
refleksi  terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan harus dilakukan secara rutin, dan
perbaikan serta pembaruan harus dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Dengan
prinsip  ini, sekolah diharapkan terus
berkembang dan meningkatkan kualitasnya dari
waktu ke waktu.

Keadilan dan Kesetaraan

Prinsip keadilan dan kesetaraan mengharuskan

pengelolaan  sekolah untuk memberikan
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kesempatan yang sama kepada semua siswa dan
staf, tanpa membedakan latar belakang sosial,
budaya, atau ekonomi. Setiap siswa harus
mendapatkan perhatian yang sama, dan staf
pengajar harus diperlakukan dengan adil dalam

hal pengembangan karier dan profesionalisme.

Prinsip-prinsip manajemen sekolah sangat penting
dalam membangun dan mempertahankan kualitas
pendidikan dasar. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih baik, mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di dalamnya. Kepala sekolah dan pengelola
pendidikan harus memahami dan
mengimplementasikan  prinsip-prinsip ini  untuk

mengelola sekolah secara efektif dan efisien.

4.2. Fungsi-Fungsi Manajemen Sekolah
Fungsi-Fungsi Manajemen Sekolah adalah aktivitas
utama yang dilakukan oleh pengelola sekolah (terutama
kepala sekolah dan tim manajemen) untuk mencapai
tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Setiap fungsi
memiliki peran penting dalam memastikan bahwa

sekolah  berjalan dengan lancar dan tujuan
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pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Berikut adalah penjelasan mengenai fungsi-fungsi
utama dalam manajemen sekolah:
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah langkah pertama dalam
proses manajemen yang berfungsi untuk
menentukan tujuan dan cara mencapainya.
Dalam konteks sekolah, perencanaan meliputi
penyusunan visi dan misi sekolah, penentuan
tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta
perencanaan kegiatan pembelajaran, anggaran,
serta pengelolaan sumber daya manusia dan
fasilitas. Fungsi perencanaan juga mencakup:

a. Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

(RKT):
Mengatur program-program yang akan
dijalankan dalam satu tahun ajaran,
termasuk kegiatan akademik dan non-
akademik.

b. Perencanaan Pengembangan Kurikulum:
Menyusun kurikulum yang relevan dengan
perkembangan siswa dan kebutuhan
zaman.

c. Pengaturan Pembiayaan:

Merencanakan anggaran sekolah agar
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dapat mendukung semua program yang
ada.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Setelah perencanaan, langkah berikutnya adalah
mengorganisasikan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengorganisasian mencakup pembagian tugas
dan tanggung jawab kepada individu atau
kelompok yang ada di dalam sekolah, serta
pengaturan struktur organisasi yang jelas.
Beberapa elemen dalam pengorganisasian
sekolah antara lain:

a. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab:
Menentukan siapa yang bertanggung
jawab atas setiap kegiatan atau aspek
operasional sekolah, seperti pengelolaan
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan
administrasi.

b. Pembentukan Tim dan Komite:
Membentuk tim yang solid untuk
menangani berbagai kegiatan di sekolah,
misalnya tim pengembangan kurikulum,
tim evaluasi, atau komite sekolah yang

melibatkan orang tua dan masyarakat.
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¢. Penyusunan Struktur Organisasi:
Menetapkan struktur organisasi yang
jelas, yang mencakup posisi kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf
administrasi, serta hubungan antar
bagian.
3. Pengarahan (Leading/Directing)
Pengarahan atau kepemimpinan adalah fungsi
yang berkaitan dengan memberi arahan kepada
seluruh anggota sekolah agar bekerja sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengarahan mencakup motivasi,
pembimbingan, dan komunikasi yang efektif
antara pemimpin sekolah dengan guru, staf, dan
siswa. Fungsi pengarahan mencakup:
a. Motivasi:
Mendorong guru dan staf untuk bekerja
dengan semangat dan dedikasi tinggi
dalam mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.
b. Pemberian Instruksi dan Bimbingan:
Memberikan arahan yang jelas tentang
tugas dan tanggung jawab, serta

bagaimana cara mencapai tujuan bersama.
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c. Komunikasi yang Efektif:
Mengembangkan saluran komunikasi yang
terbuka antara pimpinan sekolah, guru,
siswa, dan orang tua agar informasi yang
penting dapat disampaikan dengan baik.
4. Pengendalian (Controlling)
Pengendalian adalah fungsi yang berkaitan
dengan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan di sekolah untuk memastikan bahwa
semua rencana yang telah dibuat berjalan sesuai
dengan harapan. Pengendalian dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja, memonitor progres, dan
melakukan perbaikan jika diperlukan. Fungsi
pengendalian mencakup:

a. Evaluasi Program Pembelajaran:
Memantau dan mengevaluasi efektivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
serta hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

b. Evaluasi Sumber Daya:

Memeriksa penggunaan sumber daya
(baik  manusia, fasilitas, maupun
keuangan) apakah sudah efisien dan
sesuai dengan rencana.

c. Pengambilan Tindakan Korektif:

Jika ditemukan penyimpangan dari
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rencana, manajer sekolah harus segera
mengambil langkah-langkah perbaikan
agar tujuan tetap tercapai.
5. Pengembangan (Development)
Pengembangan dalam manajemen sekolah
berfokus pada perbaikan berkelanjutan dan
peningkatan kualitas sekolah secara
menyeluruh. Fungsi ini tidak hanya berlaku
untuk sekolah itu sendiri, tetapi juga untuk
pengembangan profesionalisme guru dan staf,
serta pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran. Aspek pengembangan meliputi:

a. Pelatihan dan Pengembangan Guru:
Memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengikuti pelatihan dan
pengembangan profesional agar dapat
terus meningkatkan kompetensinya dalam
mengajar.

b. Inovasi Pembelajaran:

Mendorong penggunaan metode dan
teknologi pembelajaran yang baru agar
proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif.

c. Peningkatan Fasilitas:

Memperbaiki dan meningkatkan sarana
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dan prasarana sekolah agar mendukung
kenyamanan dan kualitas pembelajaran.
6. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Fungsi pemecahan masalah sangat penting
dalam manajemen sekolah, karena di dalam
setiap organisasi pendidikan pasti akan
ditemukan berbagai masalah yang
membutuhkan solusi cepat dan tepat. Kepala
sekolah dan manajer pendidikan harus memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis penyebabnya, dan menemukan
solusi yang tepat. Misalnya, jika terdapat
masalah terkait rendahnya prestasi siswa,
manajer sekolah harus menganalisis
penyebabnya, seperti kualitas pengajaran,
kurikulum yang kurang relevan, atau masalah
psikososial siswa, dan mengambil tindakan

untuk mengatasinya.

Fungsi-fungsi manajemen sekolah yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengembangan, dan pemecahan masalah
bekerja secara sinergis untuk menciptakan sekolah
yang efektif dan efisien. Dengan menerapkan fungsi-

fungsi ini secara baik, sekolah dapat mencapai tujuan
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pendidikan yang berkualitas, mengelola sumber daya
dengan bijak, dan meningkatkan hasil belajar siswa

secara berkelanjutan.

4.3. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi sekolah adalah sistem
pembagian tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang
ada dalam sebuah sekolah untuk menjalankan kegiatan
pendidikan dan operasional secara terorganisir dan
efisien. Di puncak struktur ini terdapat kepala sekolah
yang berperan sebagai pemimpin utama dalam
mengelola dan mengarahkan seluruh kegiatan sekolah.
Di bawah kepala sekolah, biasanya terdapat beberapa
wakil kepala sekolah yang masing-masing bertanggung
jawab atas bidang-bidang tertentu, seperti kurikulum,
kesiswaan, dan sarana prasarana.

Guru-guru merupakan elemen penting dalam
struktur ini, yang bertugas untuk melaksanakan proses
pembelajaran di kelas, sedangkan staf administrasi
bertanggung jawab atas pengelolaan data dan urusan
administratif. = Petugas sarana dan prasarana
memastikan fasilitas sekolah dalam kondisi baik dan
mendukung kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
komite sekolah, yang terdiri dari perwakilan orang tua,

masyarakat, dan pihak sekolah, juga berperan dalam
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memberikan masukan dan dukungan terhadap
kebijakan dan program yang dijalankan sekolah.
Dengan struktur yang jelas, sekolah dapat beroperasi
dengan lebih terkoordinasi, memungkinkan tercapainya

tujuan pendidikan yang optimal.
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BABYV
EVALUASI DAN PENILAIAN DALAM
PENDIDIKAN DASAR

5.1. Konsep dan Tujuan Evaluasi dan Penilaian

dalam Pendidikan Dasar

Dalam pendidikan dasar, salah satu bagian integral
dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk mengukur
efektivitas pembelajaran serta perkembangan siswa
adalah Evaluasi dan penilaian. Evaluasi mencakup
proses sistematis dalam menilai sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai, baik dari segi pencapaian
siswa, efektivitas metode pengajaran, maupun
kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan peserta didik.
Evaluasi dapat dimaknai sebagai Sementara itu,
penilaian lebih berfokus pada individu siswa dalam
berbagai aspek akademik dan non-akademik, seperti
pencapaian kognitif, keterampilan sosial, serta
perkembangan karakter dan moral.

Menurut Shawn, dkk (2006) evaluasi dapat
dimaknai dalam berbagai bentuk:

1. Evaluasi sebagai Praktik Teknis - Berfokus pada

prosedur sistematis dalam pengumpulan dan
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analisis data untuk menilai efektivitas suatu
program atau kebijakan.

2. Evaluasi sebagai Praktik Profesional -
Dilakukan oleh para ahli di bidangnya untuk
memastikan bahwa metode evaluasi sesuai
dengan standar dan etika profesional.

3. Evaluasi sebagai Praktik Penilaian -
Mengandung unsur subjektif dalam menafsirkan
data dan memberikan keputusan mengenai
keberhasilan atau kegagalan suatu program.

4. Evaluasi sebagai Praktik Keterlibatan -
Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
untuk memastikan evaluasi berjalan secara
partisipatif dan relevan dengan kebutuhan
lapangan.

5. Evaluasi sebagai Praktik Manajerial -
Digunakan sebagai alat untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan
sumber daya dan efektivitas organisasi.

6. Evaluasi sebagai Praktik Dialogis/Argumentatif
- Berperan sebagai wadah diskusi dan
pertukaran perspektif antara berbagai pihak
yang terlibat dalam sistem pendidikan.

7. Evaluasi sebagai Praktik Sosial - Mempengaruhi

dan dipengaruhi oleh dinamika sosial, budaya,

84 | Kualitas Pendidikan Dasar



serta nilai-nilai dalam masyarakat yang lebih

luas.

Jadi, evaluasi adalah keterampilan praktis yang
dirancang untuk membantu program berjalan lebih
efektif serta mengalokasikan sumber daya ke program
yang lebih baik. Namun, di balik pandangan umum ini
terdapat berbagai asumsi yang diterima begitu saja
mengenai apa yang sebenarnya dimaksud dengan
praktik evaluasi. Asumsi-asumsi ini memiliki fokus yang
berbeda dan tidak selalu selaras satu sama lain.

Secara konseptual, evaluasi dalam pendidikan
dasar dapat diartikan sebagai proses yang sistematis
dalam mengukur efektivitas pembelajaran, baik dalam
lingkup kelas maupun dalam skala yang lebih luas
seperti kebijakan pendidikan nasional. Evaluasi
bertujuan untuk memahami apakah metode pengajaran
yang digunakan telah efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa serta apakah kurikulum yang
diterapkan telah relevan dengan kebutuhan peserta
didik.

Di sisi lain, penilaian merupakan bagian dari
evaluasi yang lebih berorientasi pada pengukuran
pencapaian individu siswa. Penilaian ini tidak hanya

mencakup aspek akademik, tetapi juga perkembangan
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keterampilan motorik, sosial, dan emosional. Dengan
kata lain, penilaian dalam pendidikan dasar bertujuan
untuk melihat perkembangan siswa secara holistik,
bukan hanya dari segi prestasi akademik, tetapi juga
dari segi karakter dan keterampilan hidup yang mereka
kembangkan selama proses belajar.

Salah satu tujuan utama evaluasi dalam pendidikan
dasar adalah memastikan bahwa siswa mencapai
kompetensi dasar yang diperlukan. Kompetensi dasar
ini mencakup berbagai keterampilan fundamental
seperti literasi, numerasi, serta kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Evaluasi dilakukan
untuk menilai sejauh mana siswa telah memahami
materi yang diajarkan serta bagaimana mereka
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk
memberikan umpan balik bagi guru dan sekolah. Guru
dapat menggunakan hasil evaluasi untuk menyesuaikan
metode pengajaran mereka agar lebih efektif dalam
memenuhi Kkebutuhan siswa. Jika hasil evaluasi
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami suatu konsep, guru dapat
merancang strategi pengajaran yang lebih adaptif. Di
tingkat sekolah, hasil evaluasi dapat digunakan untuk

merancang program pengembangan profesional bagi
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guru serta perbaikan dalam perencanaan kurikulum.

Evaluasi dalam pendidikan dasar juga memainkan
peran penting dalam pengembangan kebijakan
pendidikan. Menurut Sawaluddin (2018) evaluasi
berguna untuk memberikan arah dan
lingkup pengembangan program dan kebijakan
pendidikan. Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat
menggunakan data hasil evaluasi untuk menilai
efektivitas kebijakan pendidikan yang telah diterapkan
serta untuk merancang kebijakan baru yang lebih
relevan dengan kebutuhan siswa dan tantangan
pendidikan di era modern. Evlausi juga secara tidak
langsung menjadi jembatan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan (Taali, dkk, 2024). Dengan
demikian, evaluasi bukan hanya berfungsi sebagai alat
pengukuran, tetapi juga sebagai instrumen perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan.

Evaluasi dalam pendidikan dasar dapat dibagi
menjadi dua jenis utama, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didiktelah terbentuk setelah mengikuti suatu
program tertentu (Arikunto, 2011; Fitrianti, 2018)
Evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan

selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi ini
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bertujuan untuk memberikan umpan balik bagi guru
dan siswa sehingga mereka dapat segera melakukan
perbaikan jika terdapat kesulitan dalam memahami
materi. Contoh dari evaluasi formatif meliputi kuis
singkat, diskusi kelas, serta tugas individu atau
kelompok yang diberikan secara berkala.

Salah satu keunggulan evaluasi formatif adalah
fleksibilitasnya dalam membantu siswa meningkatkan
pemahaman mereka sebelum menghadapi ujian akhir.
Dengan pendekatan ini, guru dapat mendeteksi
kesulitan belajar sejak dini dan memberikan intervensi
yang sesuai sebelum siswa mengalami ketertinggalan
yang lebih jauh.

Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir suatu periode pembelajaran untuk menilai
pencapaian siswa secara keseluruhan. Evaluasi sumatif
dilakukan setelah program berakhir. Tujuan dari
evaluasi  sumatif adalah  untuk mengukur
ketercapaian program. Fungsi evaluasi sumatif dalam
evaluasi program pembelajaran dimaksudkan sebagai
sarana untuk mengetahui posisi atau
kedudukan individu didalam kelompoknya
(Mardiah, 2018; Arikunto & Jabar, 2007). Contoh
evaluasi sumatif meliputi ujian akhir semester, laporan

akademik, serta asesmen nasional yang digunakan
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untuk menilai efektivitas kurikulum dalam skala yang
lebih luas. Evaluasi sumatif memberikan gambaran
tentang pencapaian siswa dalam suatu mata pelajaran
atau program pembelajaran, yang sering kali digunakan
untuk menentukan kelulusan atau kenaikan kelas.

Meskipun evaluasi formatif dan sumatif memiliki
peran yang berbeda, keduanya saling melengkapi dalam
sistem pendidikan dasar yang efektif. Evaluasi formatif
membantu dalam mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa secara lebih dini, sementara evaluasi sumatif
memberikan gambaran menyeluruh tentang
pencapaian siswa dalam jangka waktu tertentu. Oleh
karena itu, pendekatan terbaik dalam evaluasi
pendidikan dasar adalah mengintegrasikan kedua jenis
evaluasi ini agar sistem penilaian menjadi lebih holistik
dan  berorientasi pada  peningkatan  kualitas
pembelajaran.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sistem
pendidikan telah beralih dari evaluasi berbasis angka
menuju evaluasi berbasis kompetensi. Evaluasi berbasis
kompetensi lebih menekankan pada kemampuan siswa
dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari
dalam situasi nyata. Kompetensi yang dimaksud adalah
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab

yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
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mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaan tertentu (Purnomo & Munadi,
2005). Misalnya, dalam pembelajaran matematika,
evaluasi tidak hanya menilai seberapa baik siswa dapat
mengerjakan soal hitungan, tetapi juga bagaimana
mereka menerapkan Kkonsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengelolaan
keuangan sederhana atau pemecahan masalah logika.
Evaluasi berbasis kompetensi juga lebih inklusif karena
tidak hanya berfokus pada kecerdasan akademik, tetapi
juga  keterampilan  sosial,  kreativitas, serta
pengembangan karakter siswa. Pendidikan dasar tidak
hanya mencetak siswa yang unggul dalam bidang
akademik, tetapi juga individu yang memiliki
keterampilan hidup yang kuat dan siap menghadapi
tantangan masa depan.

Evaluasi yang dilakukan dengan pendekatan yang
tepat dapat berdampak positif terhadap motivasi dan
perkembangan siswa. Jika evaluasi hanya berfokus pada
ujian sumatif dengan tekanan tinggi, siswa mungkin
akan merasa cemas dan kehilangan motivasi belajar.
Oleh karena itu, sistem evaluasi yang lebih fleksibel dan
berbasis formatif dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih suportif dan mendorong

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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Selain itu, evaluasi yang berorientasi pada
perkembangan individu dapat membantu siswa untuk
memahami bahwa pendidikan bukan hanya tentang
mendapatkan nilai yang baik, tetapi juga tentang
mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang
berguna dalam kehidupan nyata. Misalnya saja evaluasi
yang dikembangkan dalam kurikulum Merdeka yang
tujuannya mengembangkan kompetensi siswa tidak
hanya dalam aspek pengetahuan akademik,tetapi juga
dalam pembinaan karakterdan sikap positif yang
mereka bawa ke masa depa (Armini, 2024) Dengan
demikian, evaluasi dapat menjadi alat untuk
membangun kesadaran belajar sepanjang hayat di
kalangan siswa.

Evaluasi dan penilaian dalam pendidikan dasar
memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.
Evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur
pencapaian siswa, tetapi juga untuk memberikan
umpan balik bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan
menggabungkan evaluasi formatif dan sumatif, sistem
pendidikan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang perkembangan siswa serta

membantu dalam perbaikan kurikulum dan metode
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pengajaran. Selain itu, pergeseran menuju evaluasi
berbasis kompetensi dapat menciptakan pendidikan
yang lebih relevan dengan kebutuhan masa depan,
dengan menekankan pada keterampilan berpikir kritis,

kreativitas, serta pengembangan karakter.

5.2. Evaluasi Hasil Belajar Siswa

Evaluasi hasil belajar siswa merupakan proses
penting dalam pendidikan dasar yang bertujuan untuk
mengukur perkembangan siswa dalam berbagai aspek,
baik akademik maupun non-akademik. Evaluasi ini
tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik
melalui penilaian kognitif, tetapi juga mencakup
penilaian afektif yang mengukur perkembangan
karakter dan sikap siswa, serta penilaian psikomotorik
yang menilai keterampilan praktis dan motorik mereka.
Selain itu, pendekatan inovatif dalam evaluasi, seperti
penggunaan asesmen alternatif, semakin berkembang
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang kemajuan siswa dalam pembelajaran.

Penilaian kognitif merupakan aspek evaluasi yang
paling umum dalam sistem pendidikan, yang bertujuan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
akademik yang telah diajarkan. Menurut Benyamin

Bloom dalam Wardani, N.S, dkk. (2012: 193)
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menyatakan bahwa, ranah kognitif adalah kemampuan
intelektual siswa dalam berpikir mengetahui dan
memecahkan masalah, ini juga dimaknai sebagai proses
kognitif yang menunjukkan keterampilan berpikir
sesuai revisi taksonomi Bloom diformulasikan menjadi
enam kategori yaitu mengingat (remember), memahami
(understand), menerapkan (apply), menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate) dan menciptakan
(create). Penilaian ini biasanya dilakukan melalui ujian
tertulis berdasarkan. Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan penilaian
kognitif ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik.
(Utami & Wardaani, 2020)

Salah satu metode penilaian kognitif yang umum
digunakan adalah ujian formatif dan sumatif. Ujian
formatif dilakukan secara berkala selama proses
pembelajaran untuk mengidentifikasi kelemahan siswa
dan memberikan umpan balik yang dapat membantu
mereka memperbaiki pemahaman mereka. Ujian ini
diberikan dengan tujuan memperbaiki pembelajaran
yang telah diberikan. (Selegi, 2017) Sementara itu, ujian
sumatif dilakukan pada akhir suatu periode
pembelajaran untuk mengukur pencapaian keseluruhan

siswa dalam suatu mata pelajaran. Selain ujian tertulis,
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metode seperti proyek Dberbasis penelitian dan
presentasi juga semakin banyak digunakan untuk
menilai pemahaman siswa secara lebih mendalam.
Pendekatan ini memungkinkan siswa  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan komunikasi, yang sangat penting dalam dunia
pendidikan dan pekerjaan di masa depan.

Penilaian afektif berfokus pada perkembangan
karakter, sikap, dan nilai-nilai sosial siswa dalam
lingkungan sekolah. Namun, penilaian ini juga
instrumennya juga perlu melalui proses validasi
(Riscaputantri & Wening (2018). Aspek ini mencakup
bagaimana siswa berinteraksi dengan teman sebaya,
bagaimana mereka menunjukkan empati, disiplin, serta
bagaimana mereka memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.
Penilaian afektif sering kali dilakukan melalui observasi
perilaku siswa dalam berbagai situasi, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, seperti dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan interaksi sosial. Guru dapat
menggunakan rubrik penilaian untuk menilai
bagaimana siswa menunjukkan sikap positif seperti
kerja sama, kejujuran, dan rasa tanggung jawab dalam

lingkungan sekolah.
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Selain observasi, jurnal reflektif dan diskusi
kelompok juga menjadi metode yang efektif dalam
menilai perkembangan afektif siswa. Dalam jurnal
reflektif, siswa diminta untuk menulis pengalaman
mereka dalam menghadapi situasi tertentu serta
bagaimana mereka merespons tantangan moral dan
sosial yang muncul. Diskusi kelompok memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi perspektif yang berbeda
dan belajar dari pengalaman satu sama lain dalam
membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang
nilai-nilai sosial, yang juga secara tidak langsung dapat
menumbuhkan motivasi anak dalam belajar (Irwan,
2018).

Selain aspek kognitif dan afektif, pendidikan dasar
juga harus memberikan perhatian pada perkembangan
keterampilan psikomotorik siswa. Penilaian
psikomotorik bertujuan untuk mengukur kemampuan
motorik halus dan kasar siswa, terutama dalam mata
pelajaran seperti pendidikan jasmani, seni, dan
keterampilan praktis lainnya.

Dalam pendidikan jasmani, penilaian psikomotorik
mencakup pengukuran kemampuan fisik siswa dalam
berbagai aktivitas seperti lari, lompat, renang, atau
permainan olahraga lainnya. Keterampilan koordinasi,

keseimbangan, dan daya tahan fisik juga menjadi
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indikator penting dalam evaluasi ini.

Di bidang seni dan keterampilan, penilaian
psikomotorik dapat mencakup bagaimana siswa
menggunakan keterampilan motorik mereka dalam
menggambar, melukis, bermain alat musik, atau
membuat kerajinan tangan. Pengukuran ranah
psikomotor menggunakan tes unjuk kerja atau tes
perbuatan  (Dudung, 2018). Guru  biasanya
menggunakan rubrik evaluasi yang mencakup aspek
teknis dan kreativitas siswa dalam menghasilkan karya
seni atau keterampilan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penilaian
psikomotorik sering kali bersifat praktis dan berbasis
demonstrasi, di mana siswa menunjukkan keterampilan
mereka dalam situasi nyata. Selain itu, penilaian ini juga
dapat dilakukan dengan menggunakan observasi
langsung dan rekaman video, yang memungkinkan guru
untuk menganalisis keterampilan siswa dengan lebih
mendalam.

Di era pendidikan modern, pendekatan evaluasi
tidak lagi terbatas pada tes tertulis dan ujian formal.
Asesmen alternatif telah berkembang sebagai metode
yang lebih holistik dalam menilai kemajuan siswa.
Beberapa metode asesmen alternatif yang efektif

meliputi portofolio, observasi, dan asesmen berbasis
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proyek (Kuntarto & Gustina, 2009; Adianto, dkk., 2020;
Supianto, 2022)

Portofolio adalah kumpulan hasil kerja siswa yang
menunjukkan perkembangan mereka dalam suatu mata
pelajaran atau keterampilan tertentu selama periode
waktu tertentu. Dengan menggunakan portofolio, guru
dapat melihat perkembangan  siswa  secara
berkelanjutan dan menilai bagaimana mereka
mengatasi tantangan dalam proses belajar. Selain itu,
observasi langsung dalam kegiatan kelas
memungkinkan guru untuk menilai keterampilan
interpersonal dan keterampilan sosial siswa secara
lebih alami. Dengan mencatat bagaimana siswa
berinteraksi dengan teman sebaya, bagaimana mereka
memecahkan masalah, serta bagaimana mereka
menunjukkan kreativitas dalam berbagai aktivitas, guru
dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif
tentang kemajuan siswa.

Asesmen berbasis proyek menjadi semakin populer
sebagai metode evaluasi yang lebih kontekstual dan
aplikatif. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan proyek
yang membutuhkan pemecahan masalah nyata,
kolaborasi, serta integrasi berbagai keterampilan yang
telah mereka pelajari (Mashufah, 2023). Contoh

asesmen berbasis proyek adalah pembuatan makalah
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penelitian sederhana, eksperimen sains, presentasi
multimedia, atau proyek sosial yang melibatkan
komunitas. Pendekatan ini tidak hanya mengukur
pemahaman akademik siswa, tetapi juga melatih
keterampilan berpikir Kritis, kreativitas, serta kerja
sama tim.

Selain itu, asesmen berbasis proyek juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
secara mandiri dan mengeksplorasi minat mereka, yang
dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Hasil dari
proyek ini dapat dievaluasi dengan menggunakan
rubrik yang mencakup berbagai aspek seperti
kedalaman analisis, kreativitas, ketepatan waktu, serta
kualitas presentasi.

Evaluasi hasil belajar siswa dalam pendidikan
dasar tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi
juga mencakup penilaian terhadap karakter,
keterampilan sosial, serta kemampuan praktis siswa.
Penilaian  kognitif digunakan untuk mengukur
pemahaman akademik siswa melalui ujian dan tugas,
sementara penilaian afektif membantu menilai
bagaimana siswa berkembang dalam hal karakter dan
sikap sosial mereka. Penilaian psikomotorik berfokus
pada keterampilan fisik dan motorik siswa, yang sangat

penting dalam mata pelajaran seperti pendidikan
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jasmani dan seni. Selain itu, penggunaan asesmen
alternatif seperti portofolio, observasi, dan asesmen
berbasis proyek memberikan pendekatan yang lebih

komprehensif dalam menilai kemajuan siswa.

5.3. Metode dan Instrumen Penilaian dalam

Pendidikan Dasar

Penilaian dalam pendidikan dasar memainkan
peran penting dalam mengukur perkembangan siswa
serta efektivitas sistem pembelajaran yang diterapkan.
Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif
tentang pencapaian siswa, berbagai metode dan
instrumen penilaian digunakan. Pendekatan yang
digunakan tidak hanya terbatas pada ujian dan tes
standar, tetapi juga mencakup asesmen berbasis kelas,
observasi, serta pemanfaatan teknologi dalam evaluasi.
Kombinasi berbagai metode ini bertujuan untuk
menciptakan sistem penilaian yang lebih inklusif dan
akurat dalam menggambarkan kemampuan serta
perkembangan siswa.

Ujian dan tes standar masih menjadi metode utama
dalam penilaian pendidikan dasar di banyak negara.
Ujian nasional, tes diagnostik, dan asesmen kompetensi
digunakan untuk menilai pencapaian siswa secara luas

dan membandingkan hasil belajar antara individuy,
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sekolah, maupun wilayah yang berbeda.

Ujian nasional sering kali berfungsi sebagai alat
untuk mengukur pencapaian akademik siswa di tingkat
akhir pendidikan dasar. Meskipun Tes ini dirancang
untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran inti seperti matematika, bahasa, dan ilmu
pengetahuan  alam. Meskipun ujian nasional
memberikan standar penilaian yang seragam, kritik
sering muncul karena metode ini cenderung
menekankan hafalan dibandingkan pemahaman
mendalam dan keterampilan berpikir kritis.

Sementara itu, tes diagnostik digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa pada tahap
awal pembelajaran. Tes ini membantu guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga intervensi dapat
dilakukan sebelum siswa mengalami kesenjangan
akademik yang lebih besar. Asesmen kompetensi, di sisi
lain, lebih berfokus pada keterampilan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata, seperti literasi
membaca dan numerasi, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang kesiapan siswa
dalam menghadapi tantangan di luar lingkungan

sekolah.
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Dalam rangka melengkapi ujian dan tes standar,
asesmen berbasis kelas menjadi pendekatan yang
semakin populer dalam pendidikan dasar. Metode ini
mencakup tugas individu dan kelompok, diskusi kelas,
serta proyek pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,
kreativitas, dan kolaborasi siswa.

Tugas individu memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman mereka terhadap suatu
konsep melalui eksplorasi dan refleksi mandiri.
Sementara itu, tugas kelompok dan diskusi kelas
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi ide,
berdebat, serta belajar dari perspektif teman-teman
mereka. Metode ini tidak hanya menilai pemahaman
akademik, tetapi juga keterampilan komunikasi dan
kerja sama, yang semakin penting dalam dunia
pendidikan dan pekerjaan saat ini.

Salah satu bentuk asesmen berbasis kelas yang
semakin banyak digunakan adalah pembelajaran
berbasis proyek (Pobela, 2023). Dalam pendekatan ini,
siswa diminta untuk menyelesaikan proyek yang
relevan dengan dunia nyata, seperti membuat laporan
penelitian sederhana, membangun model, atau
melakukan eksperimen ilmiah. Selain meningkatkan

pemahaman akademik, metode ini juga mengasah
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keterampilan pemecahan masalah dan inovasi siswa.

Observasi dan penilaian autentik menjadi metode
yang sangat efektif dalam menilai perkembangan siswa
secara holistik. Menurut Sani (2022) penilaian autentik
bertujuan  untuk  menilai = bagaimana = siswa
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam konteks yang lebih nyata dan relevan
dengan kehidupan mereka. Guru dapat menggunakan
observasi langsung untuk menilai bagaimana siswa
berpartisipasi dalam diskusi kelas, bagaimana mereka
berinteraksi dengan teman sebayanya, serta bagaimana
mereka menunjukkan keterampilan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah. Misalnya, dalam mata
pelajaran sosial, siswa dapat dinilai berdasarkan cara
mereka merespons dilema etika atau bagaimana
mereka berkontribusi dalam diskusi tentang isu-isu
global.

Selain itu, rubrik penilaian sering digunakan dalam
penilaian autentik untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang kriteria yang diharapkan. Rubrik
penilaian sangat penting dalam proses pembelajaran
(Suwarno & Aeni, 2021). Misalnya, dalam mata
pelajaran seni, siswa dapat dinilai berdasarkan
kreativitas, teknik, serta kemampuan mereka dalam

menginterpretasikan konsep melalui karya seni yang
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mereka buat.

Di era digital, teknologi telah menjadi alat yang
sangat berguna dalam proses penilaian pendidikan
dasar. Platform digital dan aplikasi penilaian
memungkinkan guru untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa secara lebih efisien dan akurat. Asesmen secara
daring juga sudah dilaksanakan dalam asesmen
nasional (Kharismawati, 2022). Tes daring dan asesmen
berbasis komputer memungkinkan penilaian dilakukan
dengan lebih fleksibel dan interaktif. Siswa dapat
mengerjakan soal ujian secara daring, sementara sistem
dapat secara otomatis menganalisis hasil mereka dan
memberikan umpan balik langsung. Selain itu, teknologi
juga memungkinkan personalisasi dalam asesmen, di
mana soal dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa berdasarkan hasil evaluasi
sebelumnya. Selain tes berbasis komputer, teknologi
juga mendukung portofolio digital (Andrianto, dkk.
2022), yang memungkinkan siswa untuk menyimpan
dan mengorganisir hasil pekerjaan mereka dalam satu
tempat yang mudah diakses. Dengan portofolio digital,
guru dapat menilai perkembangan siswa secara lebih
berkelanjutan, sementara siswa dapat merefleksikan

kemajuan mereka dari waktu ke waktu.
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Pemanfaatan teknologi juga mencakup
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al)
(Rusman, 2024; Abidin, 2023), di mana algoritma dapat
membantu mengidentifikasi pola belajar siswa (Arnadi,
dkk., 2024), serta memberikan rekomendasi
personalisasi dalam pembelajaran mereka. Dengan
adanya teknologi ini, evaluasi tidak hanya menjadi alat
pengukuran, tetapi juga sarana untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar siswa.

Setiap metode dan instrumen penilaian dalam
pendidikan  dasar memiliki keunggulan dan
keterbatasannya masing-masing. Oleh karenanya,
pendekatan terbaik adalah dengan mengkombinasikan
berbagai metode evaluasi untuk mendapatkan
gambaran yang lebih akurat tentang pencapaian dan
perkembagan siswa. Misalnya, ujian dan tes standar
dapat digunakan untuk mengukur pemahaman
akademik dasar siswa, sementara asesmen berbasis
kelas membantu menilai keterampilan berpikir kritis
dan kerja sama mereka. Di sisi lain, observasi dan
penilaian autentik memberikan wawasan tentang
bagaimana siswa menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks kehidupan nyata. Dengan dukungan
teknologi, penilaian dapat dilakukan secara lebih efisien

dan fleksibel, sehingga guru dapat lebih fokus pada
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pembinaan dan pengembangan potensi siswa. Metode
dan instrumen penilaian dalam pendidikan dasar harus
dirancang untuk mencerminkan perkembangan siswa
secara menyeluruh, tidak hanya dari segi akademik,
tetapi juga dari aspek sosial, emosional, dan
keterampilan praktis. Ujian dan tes standar tetap
menjadi alat penting dalam pengukuran capaian
akademik, namun perlu dilengkapi dengan asesmen
berbasis kelas, observasi, dan penilaian autentik agar
evaluasi lebih kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan siswa.

Pemanfaatan teknologi dalam penilaian membuka
peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas evaluasi, memungkinkan asesmen yang lebih
personal dan berbasis data. Sistem penilaian dalam
pendidikan dasar dapat menjadi alat yang lebih baik
dengan pendekatan yang holistik, khususnya dalam
membantu siswa berkembang sesuai dengan potensi
mereka, serta memberikan informasi yang lebih akurat
bagi guru dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan

kualitas pendidikan.

5.4. Evaluasi Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Evaluasi kurikulum dan proses pembelajaran

dalam pendidikan dasar merupakan langkah esensial
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untuk memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan
benar-benar relevan dengan kebutuhan siswa serta
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut
Arofah (2021) Evaluasi kurikulum merupakan usaha
sistematis yang dilakukan untuk memperbaiki
kurikulum yang masih dalam tahap pengembangan
maupun Kkurikulum yang telah dilaksanakan agar
menjadi lebih siap di masa yang akan datang, Evaluasi
kurikulum bermanfaat bagi semua pihak termasuk
guru, Pemangku kepentingan pendidikan, orang tua
serta masyarakat, Evaluasi kurikulum memiliki fungsi
formatif dan fungsi sumatif yang akhirnya berdampak
pada kegiatan edukatif, instruksional, diagnosis, dan
administrasi. Tanpa evaluasi, tidak akan diketahui
bagaimana  kondisi  kurikulum  dalam  aspek
perancangan, pelaksanaan, dan hasilnya. (Rusmani &
Arifmiboy, 2023). Evaluasi ini tidak hanya berfokus
pada kesesuaian materi ajar dengan kebutuhan siswa,
tetapi juga menilai efektivitas metode pengajaran yang
digunakan oleh guru. Selain itu, hasil evaluasi harus
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan dan
menyesuaikan kurikulum agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman dan tuntutan global.

Kurikulum dalam pendidikan dasar dirancang

untuk mencerminkan kebutuhan siswa di berbagai
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daerah dan latar belakang sosial. Evaluasi kesesuaian
kurikulum bertujuan untuk memastikan bahwa materi
yang diajarkan tidak hanya berorientasi pada standar
akademik nasional, tetapi juga mempertimbangkan
konteks lokal dan keberagaman sosial budaya siswa.

Misalnya, di daerah perkotaan, kurikulum mungkin
lebih banyak menekankan pada keterampilan digital
dan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics), sementara di daerah pedesaan,
kurikulum harus tetap relevan dengan kondisi
setempat, seperti pendidikan berbasis ekologi atau
agribisnis, meskipun juga dikenalkan mengenai
keterampilan digital dan STEM. Kurikulum perlu
bersifat kontekstual dan sesuai dengan dan relevan
dengan kondisi, masalah, dan budaya lingkungan siswa
(Hamzah, 2022). Jika kurikulum tidak kontekstual,
siswa mungkin akan mengalami kesulitan dalam
memahami materi dan mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi kurikulum juga harus mempertimbangkan
keberagaman sosial dan budaya dalam sistem
pendidikan.  Kurikulum  yang  inklusif  harus
mencerminkan keberagaman etnis, bahasa, dan agama
(Wahyuno, dkk. 2014; Yunus, dkk., 2023), sehingga

setiap siswa merasa dihargai dan memiliki representasi
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dalam materi ajar. Jika kurikulum tidak mencerminkan
keberagaman ini, ada kemungkinan terjadinya
kesenjangan sosial yang dapat mempengaruhi
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Selain menilai kurikulum, evaluasi dalam
pendidikan dasar juga harus berfokus pada metode
pengajaran yang digunakan oleh guru. Guru memiliki
peran sentral dalam menerjemahkan kurikulum ke
dalam pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
Oleh karena itu, efektivitas metode pembelajaran yang
digunakan harus diukur secara berkala.

Evaluasi metode pengajaran dapat dilakukan
melalui observasi kelas, refleksi guru, serta umpan balik
dari siswa dan orang tua. Guru yang menggunakan
pendekatan pembelajaran aktif, berbasis proyek, atau
berbasis teknologi cenderung mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Novianingsih,
2016; Murni, 2021; Putri, 2023). Sebaliknya, metode
pembelajaran yang terlalu berorientasi pada hafalan
tanpa pemahaman mendalam dapat membuat siswa
kurang terlibat secara kritis dalam proses belajar.

Selain itu, evaluasi juga harus memperhatikan
sejauh mana metode pengajaran mampu
mengakomodasi gaya belajar yang beragam. Setiap

siswa memiliki cara belajar yang berbeda—ada yang
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lebih efektif dengan pendekatan visual, kinestetik, atau
auditori. Guru yang mampu mengadaptasi strategi
pengajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan
siswa akan lebih berhasil dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar mereka.

Salah satu tujuan utama evaluasi dalam pendidikan
dasar adalah memastikan bahwa kurikulum terus
berkembang agar tetap relevan dengan kebutuhan
siswa serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pemanfaatan data evaluasi dalam
pengembangan kurikulum menjadi kunci utama dalam
menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan
inovatif.

Hasil  evaluasi  dapat  digunakan  untuk
mengidentifikasi bagian-bagian dari kurikulum yang
perlu diperbarui, dihapus, atau ditambahkan, misalnya
pada Kurikulum Merdeka (Priyadi, dkk., 2023). Jika
evaluasi menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mata pelajaran tertentu, maka
perbaikan dalam pendekatan pengajaran atau
penyederhanaan materi ajar dapat dilakukan. Begitu
pula jika ditemukan bahwa materi yang diajarkan tidak
lagi relevan dengan kebutuhan masa depan, maka perlu
ada integrasi kurikulum yang lebih kontekstual, seperti

literasi digital, kewirausahaan, dan keterampilan abad
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ke-21.

Penerapan kurikulum berbasis data
memungkinkan sistem pendidikan untuk lebih
responsif terhadap tantangan yang muncul. Dengan
menganalisis data evaluasi dari berbagai sumber—
seperti hasil ujian siswa, observasi guru, dan survei
kepuasan—pemerintah dan sekolah dapat membuat
kebijakan yang lebih berbasis bukti.

Salah satu contohnya adalah evaluasi terhadap
kurikulum berbasis kompetensi, yang menekankan
pada penguasaan keterampilan praktis di samping
pemahaman akademik. Jika hasil evaluasi menunjukkan
bahwa siswa lebih banyak memperoleh teori tanpa
penerapan yang cukup dalam kehidupan nyata, maka
kurikulum harus diarahkan pada lebih banyak
pembelajaran berbasis pengalaman.

Selain itu, evaluasi berkelanjutan juga memastikan
bahwa kurikulum tetap fleksibel dalam menghadapi
perubahan zaman. Dalam era digital, misalnya,
kurikulum harus secara aktif mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Jika kurikulum masih
berfokus pada metode konvensional tanpa pemanfaatan
teknologi, siswa akan kehilangan peluang untuk
mengembangkan keterampilan digital yang sangat

dibutuhkan di masa depan. Evaluasi kurikulum juga
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harus diiringi dengan peningkatan kapasitas guru
dalam menerapkan pembelajaran yang efektif.
Magdalena (2023) menyebutkan bahwa evalausi
berkelanjutan ini juga akan mamapu meningkatkan
kualitas pendidikan secara nyata, misalnya evaluasi
berkelanjutan mampu meningkatkan kedisiplinan guru
untuk hadir ke sekolah tepat waktu dan memiliki
perangkat pembelajaran yang berdampak pada
kurikulum. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
merancang program pelatihan guru yang lebih spesifik
(Adnan, 2024), berdasarkan tantangan yang ditemukan
dalam proses pengajaran. Jika, misalnya, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa banyak guru masih kesulitan
dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau
teknologi, maka sekolah harus memberikan pelatihan
yang sesuai. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan
metode inovatif seperti flipped classroom, blended
learning, atau gamifikasi dalam pembelajaran
(Kristyowati, 2024; Darmiyati, 2023). Guru tidak hanya
memahami konsep kurikulum, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis untuk mengimplementasikannya
secara efektif.

Evaluasi kurikulum dan proses pembelajaran
dalam pendidikan dasar memainkan peran penting

dalam memastikan bahwa sistem pendidikan tetap
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relevan dan efektif. Analisis kesesuaian kurikulum
membantu menilai apakah materi ajar sudah
mencerminkan kebutuhan siswa dan keberagaman
sosial mereka, sementara evaluasi metode pengajaran
guru memastikan bahwa pendekatan yang digunakan
mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
optimal.

Selain itu, pemanfaatan data evaluasi dalam
pengembangan kurikulum memungkinkan sekolah dan
pemerintah untuk terus melakukan perbaikan dan
inovasi dalam sistem pendidikan. Dengan menerapkan
evaluasi berkelanjutan dan berbasis bukti, pendidikan
dasar dapat berkembang menjadi lebih inklusif,
kontekstual, dan siap menghadapi tantangan global di

masa depan.

5.5. Evaluasi Kinerja Guru dan Sekolah

Evaluasi kinerja guru dan sekolah merupakan
komponen penting dalam sistem pendidikan dasar
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan menghasilkan dampak
positif bagi siswa. Evaluasi ini tidak hanya berfokus
pada hasil belajar siswa sebagai indikator utama, tetapi
juga mencakup keterlibatan guru dalam pengembangan

profesional, efektivitas metode pengajaran, serta
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manajemen sekolah dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Dengan pendekatan evaluasi
yang komprehensif, sekolah dapat melakukan
perbaikan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar dapat
diukur melalui berbagai indikator, salah satunya adalah
hasil belajar siswa. Evaluasi ini menurut Arifandi
(2022) difokuskan pada usaha untuk
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Jika mayoritas siswa dalam suatu kelas menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap
materi ajar, hal ini menandakan bahwa metode
pengajaran yang digunakan oleh guru sudah cukup
efektif. Selain itu, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga menjadi indikator penting—guru
yang berhasil akan mampu menciptakan suasana kelas
yang interaktif, di mana siswa aktif bertanya,
berdiskusi, dan menyelesaikan tugas dengan antusias.

Selain hasil belajar siswa, keterlibatan guru dalam
pengembangan profesional juga menjadi indikator
penting dalam evaluasi kinerja mereka (Muspawi, 2021;
Susanto, 2016). Guru yang terus meningkatkan
kompetensinya melalui pelatihan, seminar, atau studi

lanjut cenderung lebih inovatif dalam mengajar dan
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mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kebutuhan siswa. Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru
tidak hanya berfokus pada hasil akademik siswa, tetapi
juga pada sejauh mana guru terus berkembang dalam
profesinya.

Selain evaluasi terhadap guru, kinerja manajemen
sekolah juga harus dievaluasi secara berkala
(Trihantoyo, 2016). Kepala sekolah dan tim manajemen
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan siswa dan
guru. Evaluasi manajemen sekolah mencakup analisis
kebijakan internal, efektivitas kepemimpinan, serta
bagaimana sekolah mengelola sumber daya yang
dimilikinya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Salah satu aspek penting dalam evaluasi manajemen
sekolah adalah peran kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan. Kepala sekolah yang efektif akan
mendorong inovasi dalam pembelajaran, memastikan
kesejahteraan guru dan siswa, serta menciptakan
budaya sekolah yang positif. Selain itu, evaluasi juga
harus mencakup sejauh mana sekolah mampu
beradaptasi dengan perubahan kurikulum, menerapkan
kebijakan inklusif, serta meningkatkan hubungan

dengan orang tua dan komunitas sekitar.
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Hasil evaluasi kinerja guru harus digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan profesional yang
berkelanjutan. Evaluasi yang dilakukan secara
konstruktif dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan mereka
dalam mengajar, sehingga mereka dapat memperbaiki
metode pengajaran yang kurang efektif. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah dengan
menyelenggarakan pelatihan berbasis kebutuhan, di
mana setiap guru mendapatkan pelatihan yang sesuai
dengan tantangan yang mereka hadapi di kelas. Jika
hasil evaluasi menunjukkan bahwa banyak guru
mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi, maka sekolah dapat
menyelenggarakan lokakarya khusus tentang integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, mentoring
dan kolaborasi antar-guru juga bisa menjadi strategi
efektif dalam pengembangan profesional. Guru-guru
yang lebih berpengalaman dapat berbagi metode
pengajaran yang efektif kepada guru yang baruy,
sehingga  terjadi  transfer = pengetahuan yang
berkelanjutan dalam komunitas sekolah, misalnya
dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
(Ritonga, 2024; Musa & Syahrin, 2025).
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Evaluasi kinerja guru dan sekolah tidak hanya
bermanfaat bagi individu yang dievaluasi, tetapi juga
memiliki dampak besar terhadap perbaikan sistem
pendidikan secara keseluruhan. Dengan menggunakan
data evaluasi yang akurat, dan sekolah dapat
mengidentifikasi pola kelemahan dalam sistem
pembelajaran dan merancang kebijakan pendidikan
yang lebih efektif.

Misalnya, jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam
mengajarkan materi tertentu, maka perlu dilakukan
revisi kurikulum atau penyediaan sumber daya
tambahan untuk membantu guru dalam mengajar.
Selain itu, jika ditemukan bahwa banyak sekolah
mengalami kendala dalam manajemen, maka pelatihan
kepemimpinan bagi kepala sekolah dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
sekolah.

Evaluasi kinerja guru dan sekolah adalah elemen
kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
Dengan mengukur keberhasilan guru berdasarkan hasil
belajar siswa, keterlibatan dalam pengembangan
profesional, serta efektivitas metode pengajaran,
sekolah dapat memastikan bahwa setiap guru mampu

memberikan pembelajaran yang optimal. Selain itu,
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evaluasi manajemen sekolah berperan dalam
memastikan bahwa kebijakan dan kepemimpinan di
tingkat sekolah berjalan secara efektif. Lebih dari
sekadar alat pengukuran, evaluasi harus digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan profesional guru, di
mana hasil evaluasi menjadi referensi dalam merancang
pelatihan dan program peningkatan kompetensi. Jika
diterapkan dengan baik, evaluasi kinerja guru dan
sekolah dapat menjadi katalisator bagi perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan, sehingga setiap
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masa depan

mereka.

5.6. Peran Evaluasi dalam Perbaikan Kebijakan

Pendidikan

Evaluasi dalam pendidikan dasar memiliki peran
krusial dalam membentuk dan memperbaiki kebijakan
pendidikan di tingkat nasional maupun daerah. Hasil
evaluasi yang sistematis dapat memberikan gambaran
objektif tentang efektivitas kurikulum, metode
pengajaran, serta hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan data yang diperoleh dari evaluasi,
pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi kelemahan

dalam sistem pendidikan dan merancang strategi yang
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lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Oleh karena itu, evaluasi bukan hanya alat pengukuran,
tetapi juga instrumen untuk pengambilan keputusan
berbasis bukti (evidence-based policy).

Salah satu peran utama evaluasi dalam pendidikan
adalah sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang
lebih akurat dan relevan. Pemerintah dan lembaga
pendidikan menggunakan hasil evaluasi untuk
menentukan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan
sistem pendidikan di berbagai wilayah. Evaluasi ini
menghasilkan rekomendasi yang dapat dijadikan bahan
pijakan dalam mempertimbangkan kebijakan yang akan
diterapkan dalam sistem pendidikan nasional (Starnubi,
2023). Misalnya, jika hasil evaluasi menunjukkan
bahwa siswa di daerah tertentu mengalami kesulitan
dalam literasi dan numerasi, maka pemerintah dapat
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk
program peningkatan kemampuan dasar tersebut.

Di tingkat daerah, evaluasi juga membantu dalam
menyusun kebijakan yang lebih kontekstual. Setiap
daerah memiliki tantangan dan kebutuhan pendidikan
yang berbeda, sehingga kebijakan yang diterapkan
harus didasarkan pada data yang valid dan relevan.
Dengan demikian, evaluasi membantu dalam

desentralisasi kebijakan pendidikan (Rozak & Az-
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Ziyadah, 2021), di mana setiap daerah dapat
menyesuaikan program pendidikan berdasarkan hasil
evaluasi spesifik yang mencerminkan kondisi lokal.

Banyak negara telah menggunakan hasil evaluasi
untuk  melakukan reformasi pendidikan yang
berdampak signifikan pada peningkatan kualitas
pendidikan dasar (Sa’adah, 2019). Misalnya, di
Finlandia, hasil evaluasi pendidikan menunjukkan
bahwa sistem yang terlalu berorientasi pada ujian tidak
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif dan Finlandia, yang dikenal memiliki
sistem pendidikan terbaik dunia, menekankan
pembelajaran yang holistik, kesejahteraan siswa, dan
kepercayaan tinggi terhadap guru. Finlandia
menghindari ujian standar dan lebih mengutamakan
perkembangan individu siswa (Annur, dkk., 2024).
Sebagai respons, pemerintah Finlandia melakukan
reformasi dengan menghilangkan ujian nasional pada
tingkat dasar dan menggantinya dengan asesmen
formatif yang lebih menekankan pada pengembangan
keterampilan individu siswa.

Studi kasus lain adalah Singapura, yang
menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan
kualitas pengajaran melalui pelatihan guru yang

berkelanjutan. Evaluasi menunjukkan bahwa salah satu
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faktor utama keberhasilan sistem pendidikan adalah
kualitas guru, sehingga Singapura berinvestasi besar
dalam program pengembangan profesional guruy,
termasuk pelatihan berbasis penelitian dan kolaborasi
dengan universitas pendidikan terbaik (Sa’adah, 2019;
Fitria, 2024; Harumawati, 2024). Reformasi ini telah
membawa Singapura menjadi salah satu negara dengan
sistem pendidikan terbaik di dunia.

Evaluasi pendidikan juga berperan dalam
memastikan bahwa sistem pendidikan nasional tetap
sejalan dengan standar pendidikan internasional.
Banyak negara menggunakan evaluasi berbasis standar
internasional, seperti Programme for International
Student Assessment (PISA) dan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS), untuk
membandingkan hasil pendidikan mereka dengan
negara lain (Hopfenbeck, 2018; Li, dkk., 2025; Eryilmaz,
2025). Hasil dari evaluasi internasional ini dapat
memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan tentang
area yang perlu diperbaiki dalam sistem pendidikan
nasional. Misalnya, jika skor PISA menunjukkan bahwa
siswa suatu negara tertinggal dalam keterampilan
membaca dibandingkan negara lain, pemerintah dapat
merancang kebijakan baru untuk meningkatkan literasi

dengan menerapkan metode pengajaran yang lebih
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efektif dan berbasis penelitian.

Namun, dalam mengadaptasi standar internasional,
setiap negara tetap harus mempertimbangkan konteks
lokal. Sistem pendidikan di suatu negara tidak bisa
hanya meniru model pendidikan dari negara lain tanpa
mempertimbangkan perbedaan sosial, budaya, dan
ekonomi. Oleh karena itu, evaluasi harus dilakukan
secara fleksibel agar standar internasional dapat
disesuaikan dengan kondisi nasional dan kebutuhan
masyarakat setempat.

Evaluasi bukan hanya proses yang dilakukan sekali
untuk menilai keberhasilan suatu kebijakan pendidikan,
tetapi harus menjadi bagian dari siklus perbaikan
berkelanjutan. Dengan melakukan evaluasi secara
berkala, pemerintah dan lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi tren jangka panjang dalam sistem
pendidikan dan membuat kebijakan yang lebih adaptif.
Selain itu, evaluasi juga harus mencakup perspektif
stakeholder pendidikan, termasuk siswa, guru, orang
tua, dan masyarakat. Dengan melibatkan berbagai pihak
dalam proses evaluasi, hasil yang diperoleh akan lebih
holistik dan mencerminkan kebutuhan nyata di
lapangan.

Evaluasi dalam pendidikan dasar memiliki peran

yang sangat penting dalam pengambilan keputusan dan
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reformasi kebijakan pendidikan. Hasil evaluasi
digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam
sistem pendidikan dan menyusun kebijakan yang lebih
efektif di tingkat nasional maupun daerah. Studi kasus
dari berbagai negara menunjukkan bahwa reformasi
pendidikan yang berbasis evaluasi dapat membawa
perubahan signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Selain itu, evaluasi juga berfungsi untuk
memastikan bahwa standar pendidikan nasional tetap
sejalan dengan standar internasional, meskipun tetap
harus disesuaikan dengan konteks lokal. Dengan
menjadikan evaluasi sebagai bagian dari siklus
perbaikan berkelanjutan, sistem pendidikan dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi

seluruh peserta didik.
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BAB VI
AKSESIBILITAS DAN KESETARAAN
PENDIDIKAN DASAR

6.1. Konsep Aksesibilitas dan Kesetaraan dalam

Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan hak fundamental
bagi setiap anak dan menjadi landasan utama dalam
membangun masyarakat yang lebih maju dan
berkeadilan. Namun, realitas di berbagai negara
menunjukkan bahwa akses terhadap pendidikan masih
menjadi tantangan bagi kelompok tertentu (Akib, 2025;
Ismatullah, 2025), terutama bagi mereka yang tinggal di
daerah terpencil, berasal dari keluarga miskin (Ifani &
Pitoyo, 2017), atau memiliki kebutuhan khusus. Oleh
karena itu, aksesibilitas dan kesetaraan pendidikan
menjadi dua prinsip utama dalam memastikan bahwa
semua anak mendapatkan kesempatan belajar yang
sama tanpa diskriminasi.

Aksesibilitas pendidikan dapat dimaknai sebagai
sejauh mana anak-anak dapat memperoleh layanan
pendidikan tanpa menghadapi hambatan signifikan
yang menghalangi mereka untuk bersekolah. Hambatan

tersebut dapat Dbersifat geografis, infrastruktur
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(Wijayanti, 2025) finansial atau ekonomi (Sukarma,
dkk., 2023), sosial, politis, atau kultural (budaya) (Sonia
& Sassi, 2024). Misalnya, anak-anak yang tinggal di
daerah terpencil sering menghadapi tantangan akses
karena jarak sekolah yang jauh dan infrastruktur
transportasi yang minim. Sementara itu, hambatan
ekonomi seperti biaya sekolah, seragam, atau peralatan
belajar juga dapat menjadi penghalang bagi anak-anak
dari keluarga kurang mampu untuk mendapatkan
pendidikan dasar.

Selain hambatan ekonomi dan geografis,
aksesibilitas pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor
sosial dan budaya. Dalam beberapa masyarakat, norma
sosial dan tradisi (Sonia & Sassi, 2024) dapat
menghambat anak-anak tertentu untuk bersekolah,
seperti anak perempuan yang diprioritaskan untuk
mengurus rumah tangga atau kelompok minoritas yang
menghadapi diskriminasi dalam sistem pendidikan.
Aksesibilitas pendidikan yang ideal adalah ketika setiap
anak, tanpa memandang latar belakangnya, memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar di lingkungan
yang mendukung.

Kesetaraan pendidikan tidak hanya berarti
memberikan semua anak kesempatan untuk mengakses

pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa setiap anak
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mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas.
Dalam konsepnya, kesetaraan pendidikan melibatkan
pembagian sumber daya yang adil, sehingga setiap
siswa memiliki akses yang sama terhadap fasilitas
pendidikan, guru yang berkualitas, dan kurikulum yang
inklusif.

Kesetaraan juga berarti mengakomodasi
kebutuhan individu setiap anak. Anak-anak dengan
disabilitas (Sukarma, dkk., 2023; Jauhari, 2017),
misalnya, memerlukan fasilitas khusus seperti akses
kursi roda, materi ajar dalam format braille, atau
metode pengajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka. Kesetaraan dalam pendidikan juga
menekankan penghapusan diskriminasi berbasis
gender, status sosial, etnis, atau kondisi fisik, sehingga
tidak ada kelompok yang dirugikan dalam proses
pendidikan.

Dalam konteks kebijakan, kesetaraan pendidikan
tercermin dalam berbagai program afirmatif, seperti
beasiswa (Akhmadi, 2017) bagi siswa dari keluarga
kurang mampu, pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus (Setiawan & Apsari, 2019), serta
kurikulum yang mencerminkan keberagaman budaya
dan sosial (Fajri, dkk., 2024; Kurdi, 2023; Robertus,

2023). Dengan demikian, kesetaraan pendidikan
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bertujuan untuk memastikan bahwa semua anak, tanpa
kecuali, mendapatkan kesempatan yang sama untuk
sukses dalam pembelajaran mereka.

Aksesibilitas dan kesetaraan merupakan dua
konsep yang saling berkaitan dalam upaya menciptakan
pendidikan dasar yang inklusif dan berkualitas.
Aksesibilitas adalah langkah pertama dalam mencapai
kesetaraan pendidikan, karena tanpa akses yang
memadai, anak-anak tidak akan mendapatkan
kesempatan belajar yang sama. Menurut Anwar (2022)
mendapatkan akses pelayanan pendidikan merupakan
hak bagi seluruh warga negara dunia. Berdasarkan
rancangan SDGs (Sustainable Development Goals)
pendidikan yang mutu menjadi hal yang fundamental
bagi seluruh negara di dunia. Namun, akses saja tidak
cukup jika tidak diikuti dengan wupaya untuk
memastikan kualitas dan keadilan dalam distribusi
sumber daya pendidikan. Misalnya, di banyak negara
berkembang, pemerintah telah membangun sekolah-
sekolah di daerah terpencil untuk meningkatkan
aksesibilitas pendidikan. Namun, tanpa pemerataan
kualitas guru, fasilitas yang memadai, dan materi ajar
yang relevan, anak-anak di daerah tersebut tetap
mengalami kesenjangan pendidikan dibandingkan

anak-anak di daerah perkotaan. Oleh Kkarena itu,
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kesetaraan pendidikan harus mencakup aspek
distribusi sumber daya yang adil agar setiap anak dapat
memperoleh pendidikan yang berkualitas.

Meskipun banyak negara telah berupaya
meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan pendidikan
dasar, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu
diatasi (ath, 2024). Hambatan geografis menjadi
kendala utama di daerah terpencil, di mana akses
transportasi ke sekolah sangat terbatas (Vito, dkk.,
2016). Anak-anak sering kali harus menempuh
perjalanan jauh atau bahkan menyeberangi sungai
untuk bisa sampai ke sekolah, yang menyebabkan
tingkat putus sekolah yang tinggi. Selain itu, faktor
ekonomi juga menjadi penghalang besar dalam
aksesibilitas pendidikan (Perdana, 2024). Biaya
tersembunyi seperti buku, seragam, dan transportasi
sering kali menjadi beban bagi keluarga miskin,
meskipun pendidikan dasar mungkin telah digratiskan
oleh pemerintah. Ketimpangan ekonomi ini sering kali
menyebabkan anak-anak dari keluarga miskin
tertinggal dalam pendidikan dibandingkan dengan
anak-anak dari keluarga lebih mampu yang memiliki
akses ke bimbingan belajar dan fasilitas pendidikan
yang lebih baik. Hambatan lainnya adalah kurangnya

tenaga pengajar yang berkualitas di beberapa daerah
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(Isma, dkk., 2023). Banyak sekolah di daerah terpencil
mengalami kekurangan guru yang memiliki kualifikasi
yang baik, sehingga meskipun anak-anak dapat
mengakses sekolah, kualitas pendidikan yang mereka
terima tetap lebih rendah dibandingkan anak-anak di
daerah perkotaan.

Untuk  mengatasi  hambatan aksesibilitas
pendidikan, diperlukan strategi yang komprehensif dan
berbasis pada kebijakan yang kuat. Salah satu solusi
adalah  meningkatkan infrastruktur pendidikan,
termasuk membangun lebih banyak sekolah di daerah
terpencil dan menyediakan transportasi sekolah yang
aman dan terjangkau. Pemerintah juga dapat
menerapkan program sekolah jarak jauh berbasis
teknologi, seperti pembelajaran daring atau radio
edukasi, untuk menjangkau anak-anak di daerah yang
sulit dijangkau.

Selain itu, program bantuan finansial seperti
beasiswa dan subsidi pendidikan dapat membantu
anak-anak dari keluarga miskin untuk tetap bersekolah.
Program ini dapat mencakup bantuan tunai bagi
keluarga berpenghasilan rendah, distribusi buku dan
seragam gratis, serta penyediaan makanan di sekolah
untuk mencegah anak-anak putus sekolah akibat

kondisi ekonomi. Meningkatkan kesetaraan dalam
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pendidikan dasar memerlukan kebijakan yang lebih
luas, termasuk pelatihan guru dalam pengelolaan kelas
yang inklusif (Jatiyasa, 2024), pengembangan
kurikulum yang mencerminkan keberagaman budaya,
serta peningkatan akses bagi anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Pendidikan inklusif harus menjadi
bagian integral dari sistem pendidikan dasar, di mana
sekolah menyediakan dukungan khusus bagi siswa
dengan disabilitas atau kebutuhan belajar yang berbeda
(Lihat Yulianto, 2014; Isroani, 2024).

Selain itu, kesetaraan juga dapat diperkuat melalui
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang
memungkinkan semua anak mendapatkan akses ke
sumber belajar yang sama. Platform digital dan buku
elektronik dapat membantu mengurangi kesenjangan
dalam akses materi ajar antara sekolah di daerah maju
dan daerah tertinggal (Iskandar, dkk., 2023).

Aksesibilitas dan kesetaraan dalam pendidikan
dasar adalah dua elemen yang saling berkaitan dan
harus menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan.
Aksesibilitas memastikan bahwa semua anak memiliki
kesempatan untuk belajar tanpa hambatan geografis,
ekonomi, sosial, atau budaya, sementara kesetaraan
menjamin  bahwa  setiap anak mendapatkan

pengalaman  belajar yang  berkualitas  tanpa
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diskriminasi. Untuk mewujudkan sistem pendidikan
dasar yang lebih adil, diperlukan kombinasi kebijakan
yang mencakup peningkatan infrastruktur sekolah,
penyediaan guru berkualitas, pengembangan kurikulum
yang inklusif, serta pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Dengan pendekatan yang sistematis dan
berbasis keadilan sosial, aksesibilitas dan kesetaraan
dalam pendidikan dasar dapat dicapai, sehingga setiap
anak memiliki kesempatan yang sama untuk meraih

masa depan yang lebih baik.

6.2. Hambatan Aksesibilitas Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan hak fundamental
bagi setiap anak, namun realitas di berbagai negara
menunjukkan bahwa masih banyak anak yang
menghadapi berbagai hambatan dalam mengakses
layanan pendidikan. Hambatan ini bersumber dari
faktor geografis, ekonomi, sosial, budaya, serta kondisi
fisik anak-anak dengan disabilitas. Ketimpangan akses
ini berdampak pada angka partisipasi sekolah yang
rendah, tingginya angka putus sekolah, serta
ketimpangan dalam kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa dari berbagai latar belakang. Oleh karena itu,
memahami dan mengatasi hambatan aksesibilitas

pendidikan dasar menjadi langkah penting dalam
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mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan
merata (Sutiapermana, dkk., 2025).

Salah satu kendala utama dalam aksesibilitas
pendidikan dasar adalah faktor geografis. Wilayah
terpencil dan pedalaman sering kali memiliki
keterbatasan infrastruktur pendidikan, termasuk
jumlah sekolah yang terbatas, akses transportasi yang
sulit, serta kurangnya tenaga pendidik. Anak-anak di
daerah perdesaan atau daerah terpencil sering harus
menempuh jarak yang jauh untuk mencapai sekolah,
yang dapat mengurangi motivasi dan meningkatkan
risiko putus sekolah.

Di beberapa daerah dengan medan yang sulit,
seperti pegunungan atau wilayah kepulauan, anak-anak
harus berjalan kaki berjam-jam, menyeberangi sungai,
atau melewati jalur berbahaya hanya untuk bisa
bersekolah. Kurangnya fasilitas transportasi yang
memadai semakin memperburuk masalah ini. Untuk
mengatasi hambatan geografis, diperlukan kebijakan
yang mendukung pembangunan sekolah-sekolah baru
di daerah terpencil, penyediaan transportasi sekolah
yang terjangkau, serta pemanfaatan teknologi
pendidikan berbasis daring untuk menjangkau anak-
anak yang sulit mengakses sekolah secara fisik

(Djollong, dkk., 2024).

Kualitas Pendidikan Dasar | 131



Meskipun banyak negara telah menerapkan
kebijakan pendidikan dasar gratis, namun biaya
tersembunyi yang berkaitan dengan pendidikan tetap
menjadi hambatan bagi keluarga miskin. Biaya seragam,
buku, alat tulis, transportasi, dan makanan di sekolah
dapat menjadi beban bagi keluarga yang
berpenghasilan rendah, sehingga banyak anak dari
keluarga miskin terpaksa berhenti sekolah atau tidak
dapat mengakses pendidikan dengan optimal.

Selain itu, anak-anak dari keluarga ekonomi
menengah ke bawah sering kali dihadapkan pada
tekanan ekonomi untuk bekerja guna membantu
perekonomian keluarga, bahkan di antara ada yang
putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan pendidikan
(Hakim, 2020). Di beberapa komunitas, anak-anak
terpaksa bekerja sejak usia dini dalam sektor informal,
seperti bekerja di perkebunan, pasar, atau sebagai
pekerja rumah tangga, sehingga mereka kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dasar yang
layak. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah perlu
meningkatkan bantuan finansial bagi keluarga miskin,
seperti program beasiswa, subsidi transportasi, serta
penyediaan seragam dan buku gratis bagi siswa yang

membutuhkan.
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Selain faktor ekonomi dan geografis, hambatan
sosial dan budaya juga berperan dalam menghambat
akses pendidikan dasar. Norma sosial tertentu dalam
beberapa masyarakat masih membatasi hak anak
perempuan untuk bersekolah. Di beberapa komunitas,
anak perempuan dianggap memiliki peran utama dalam
rumah tangga, sehingga mereka lebih sering ditugaskan
untuk mengurus pekerjaan domestik dibandingkan
diberikan kesempatan untuk bersekolah.

Pernikahan dini juga menjadi faktor yang signifikan
dalam menghambat akses pendidikan bagi anak
perempuan (Maimun, 2023; Kumari & Kurdi, 2020).
Anak-anak yang menikah pada usia dini cenderung
meninggalkan sekolah dan kehilangan kesempatan
untuk melanjutkan pendidikan mereka. Fenomena ini
masih sering terjadi di beberapa negara dengan angka
pernikahan dini yang tinggi, terutama di daerah dengan
tingkat kemiskinan yang lebih besar.

Selain itu, kelompok minoritas etnis dan agama
juga sering menghadapi diskriminasi dalam sistem
pendidikan  (Salsabila, 2024). Mereka mungkin
mengalami keterbatasan dalam mendapatkan layanan
pendidikan karena faktor bahasa, kurikulum yang tidak
inklusif, atau kebijakan diskriminatif yang tidak

memberi ruang bagi keberagaman budaya. Untuk
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mengatasi hambatan ini, diperlukan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis keadilan
sosial, seperti kurikulum yang mencerminkan
keberagaman budaya, serta kampanye kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi semua
anak, tanpa memandang gender atau latar belakang
sosial mereka.

Anak-anak dengan disabilitas fisik atau intelektual
sering menghadapi berbagai hambatan dalam
mengakses pendidikan dasar. Sekolah-sekolah di
banyak negara belum memiliki fasilitas yang ramah
disabilitas (Simorangkir, 2021), seperti aksesibilitas
bagi pengguna kursi roda, buku dalam format braille,
atau alat bantu dengar bagi siswa tunarungu. Minimnya
infrastruktur yang mendukung anak-anak dengan
kebutuhan khusus menyebabkan mereka Kkesulitan
untuk mengikuti pembelajaran secara optimal. Sekolah
inklusif menyiapkan peralatan khusus untuk anak-anak
berkebutuhan khusus (Atika, 2024)

Selain kendala infrastruktur, banyak sekolah yang
belum memiliki guru yang terlatih dalam pendidikan
inklusif. Banyak guru yang tidak memiliki pengetahuan
atau keterampilan dalam mengajar anak-anak dengan
kebutuhan khusus, sehingga siswa dengan disabilitas

sering kali tidak mendapatkan perhatian dan dukungan
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yang mereka butuhkan. Akibatnya, anak-anak dengan
disabilitas lebih rentan mengalami ketertinggalan
dalam pembelajaran atau bahkan tidak bersekolah
sama sekali. Untuk mengatasi hambatan ini, pemerintah
perlu mengembangkan program pendidikan inklusif
dengan memastikan bahwa setiap sekolah memiliki
fasilitas yang ramah disabilitas serta tenaga pengajar
yang kompeten dalam menangani siswa berkebutuhan
khusus. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga swadaya
masyarakat dan komunitas pendidikan dapat
membantu menyediakan sumber daya tambahan bagi
anak-anak  dengan  disabilitas agar  mereka
mendapatkan kesempatan belajar yang setara.
Hambatan-hambatan aksesibilitas dalam
pendidikan dasar berdampak pada tingginya angka
putus sekolah, rendahnya partisipasi pendidikan, serta
ketimpangan dalam kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa dari berbagai latar belakang. Anak-anak yang
tidak dapat mengakses pendidikan dengan baik akan
lebih sulit untuk berkembang secara sosial dan
ekonomi di masa depan, sehingga meningkatkan risiko

siklus kemiskinan antar generasi.
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Hambatan Aksesibilitas
Pendidikan Dasar

Hambatan Geografis

Wilayah terpencil dan
pedalaman sering kali
memiliki keterbatasan
infrastruktur pendidikan,
termasuk sekolah, tenaga
pendidik, dan transportasi.

Hambatan Sosial dan
Budaya

Norma sosial tertentu, seperti
pernikahan dini atau
diskriminasi gender, dapat
membatasi akses anak
perempuan atau kelompok
minoritas terhadap pendidikan
dasar.

Hambatan Ekonomi

Biaya pendidikan,
termasuk seragam, buku,
dan transportasi, dapat
menjadi kendala bagi
keluarga miskin, meskipun
pendidikan dasar
seharusnya gratis

Hambatan Fisik dan
Disabilitas

Anak-anak dengan disabilitas
sering kali menghadapi
keterbatasan fasilitas,
kurikulum yang tidak inklusif,
serta kurangnya guru yang
terlatih untuk pendidikan
inklusif.

Gambar Hambatan Aksesibilitas Pendidikan Dasar

Selain itu, kesenjangan dalam akses pendidikan
juga dapat berdampak pada stabilitas sosial dalam
jangka panjang. Ketimpangan pendidikan antara
kelompok yang memiliki akses lebih baik dan kelompok

yang kurang beruntung dapat memperburuk
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ketidakadilan  sosial, menciptakan ketimpangan
ekonomi yang semakin besar, serta memperkuat
diskriminasi dan marginalisasi dalam masyarakat.
Untuk mengatasi hambatan aksesibilitas pendidikan
dasar, diperlukan pendekatan yang holistik dan
berbasis kebijakan inklusif. Pemerintah harus
berinvestasi dalam pembangunan sekolah di daerah
terpencil, meningkatkan kualitas dan jumlah guruy, serta
memastikan bahwa pendidikan benar-benar bebas
biaya bagi kelompok rentan.

Selain itu, pendekatan berbasis komunitas dapat
menjadi solusi efektif dalam mengatasi hambatan sosial
dan budaya. Masyarakat perlu diberikan edukasi
tentang pentingnya pendidikan bagi semua anak, serta
didorong untuk berpartisipasi dalam memastikan
bahwa tidak ada anak yang tertinggal dalam akses
pendidikan. Pendidikan inklusif juga harus diperkuat
dengan kebijakan yang menjamin bahwa setiap anak,
termasuk  mereka yang memiliki disabilitas,
mendapatkan kesempatan belajar yang setara. Sekolah
harus diberikan sumber daya dan pelatihan yang cukup
untuk mendukung pembelajaran inklusif bagi semua
siswa.

Hambatan  aksesibilitas pendidikan  dasar

mencakup berbagai aspek, mulai dari hambatan
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geografis, ekonomi, sosial, budaya, hingga keterbatasan
bagi anak-anak dengan disabilitas. Faktor-faktor ini
menghalangi banyak anak wuntuk mendapatkan
pendidikan yang layak, sehingga memperburuk
ketimpangan sosial dan ekonomi dalam jangka
panjang.nUntuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
kebijakan pendidikan yang inklusif, investasi dalam
infrastruktur sekolah, bantuan ekonomi bagi keluarga
miskin, serta peningkatan kesadaran sosial tentang
pentingnya pendidikan bagi semua anak. Dengan
langkah-langkah strategis yang tepat, pendidikan dasar
yang berkualitas, inklusif, dan berkeadilan dapat

diwujudkan bagi seluruh anak tanpa terkecuali.

6.3. Ketimpangan dalam Kualitas Pendidikan Dasar

Ketimpangan dalam kualitas pendidikan dasar
merupakan persoalan mendasar yang mencerminkan
ketidakadilan sosial dan ekonomi dalam sistem
pendidikan. Secara filosofis, pendidikan seharusnya
menjadi alat untuk membebaskan individu dari
keterbelakangan, membuka peluang yang setara bagi
setiap anak, dan membentuk masyarakat yang lebih
adil. Namun, dalam realitasnya, akses terhadap
pendidikan yang berkualitas masih jauh dari prinsip

egalitarianisme. Ketimpangan ini terlihat jelas dalam
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disparitas antara sekolah di perkotaan dan pedesaan,
ketersediaan guru berkualitas, akses terhadap teknologi
dan sumber belajar, serta perbedaan dalam kurikulum
dan pendekatan pengajaran (Lihat jugaYanti, dkk
2024).

Salah satu bentuk ketimpangan paling nyata dalam
pendidikan dasar adalah perbedaan kualitas sekolah
antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Vito, dkk.
2016). Sekolah-sekolah di perkotaan cenderung
memiliki fasilitas yang lebih baik, mulai dari ruang kelas
yang memadai, laboratorium, perpustakaan yang
lengkap, hingga akses ke teknologi pendidikan modern.
Sebaliknya, sekolah-sekolah di pedesaan sering kali
mengalami keterbatasan dalam infrastruktur,
kurangnya bahan ajar, dan kondisi lingkungan belajar
yang tidak kondusif.

Secara filosofis, kondisi ini bertentangan dengan
konsep keadilan distributif yang dikemukakan oleh
John Rawls dalam A Theory of Justice (Taufik, 2013; Faiz,
2019). Rawls menyatakan bahwa sumber daya dalam
masyarakat seharusnya dialokasikan sedemikian rupa
sehingga mereka yang berada dalam posisi paling tidak
menguntungkan mendapatkan manfaat yang lebih
besar. Dalam konteks pendidikan dasar, seharusnya

pemerintah memberikan perhatian lebih kepada
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sekolah-sekolah di daerah tertinggal agar dapat
mencapai standar yang sama dengan sekolah di
perkotaan. Selain itu, perbedaan kualitas ini juga
memperkuat siklus kemiskinan struktural (Lihat
Suryawati, 2005). Anak-anak di daerah pedesaan yang
mendapatkan pendidikan berkualitas rendah akan
memiliki keterbatasan dalam mengakses jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan menghadapi kesulitan
dalam mendapatkan pekerjaan yang layak. Dengan
demikian, ketimpangan pendidikan berkontribusi
terhadap reproduksi ketimpangan sosial dalam jangka
panjang.

Ketimpangan dalam ketersediaan guru berkualitas
menjadi faktor utama yang memperburuk disparitas
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan
(Lihat Shafira, dkk, 2025). Di daerah perkotaan, guru
yang mengajar umumnya memiliki kualifikasi akademik
yang lebih tinggi, sering mengikuti pelatihan
profesional, dan memiliki akses ke berbagai sumber
daya pembelajaran. Sementara itu, di daerah pedesaan,
banyak sekolah yang kekurangan guru berkualitas
karena berbagai alasan, seperti kurangnya insentif,
kondisi lingkungan yang kurang mendukung, serta
minimnya fasilitas untuk menunjang kehidupan guru di

daerah tersebut.
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Dalam  pandangan teori keadilan  sosial,
ketidakmerataan distribusi tenaga pendidik ini
mencerminkan ketidakseimbangan dalam kebijakan
pendidikan. Paulo Freire (1996; 2020) dalam Pedagogy
of the Oppressed menekankan bahwa pendidikan
seharusnya menjadi alat untuk memberdayakan
individu yang tertindas, bukan sekadar alat reproduksi
status quo. Jika kualitas pengajaran di daerah tertinggal
terus berada di bawah standar, maka pendidikan justru
menjadi sarana pelanggengan ketidakadilan sosial,
bukan alat transformasi sosial. Untuk mengatasi
ketimpangan ini, pemerintah perlu menerapkan
kebijakan redistribusi tenaga pendidik, seperti insentif
bagi guru yang mengajar di daerah terpencil, program
beasiswa bagi calon guru yang bersedia ditempatkan di
daerah tertinggal, serta pelatihan berkala yang dapat
menjangkau semua guru di berbagai wilayah.

Di era digital, akses terhadap teknologi dan sumber
belajar menjadi faktor krusial dalam meningkatkan
kualitas pendidikan (Iskandaar, 2023; Azri & Raniyah,
2024). Namun, ketimpangan dalam akses ini semakin
memperlebar kesenjangan pendidikan antara siswa di
daerah maju dan daerah tertinggal. Sekolah di
perkotaan umumnya memiliki akses ke internet,

komputer, dan perangkat digital lainnya yang
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memperkaya pengalaman belajar siswa. Sementara itu,
di banyak daerah pedesaan, akses ke internet masih
terbatas, laboratorium komputer jarang tersedia, dan
bahan ajar digital sulit diakses.

Dalam perspektif teori kapital budaya Pierre
Bourdieu (2011), anak-anak yang memiliki akses
terhadap teknologi pendidikan mendapatkan modal
budaya yang lebih besar dibandingkan mereka yang
tidak. Akses ini memungkinkan mereka
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti
literasi digital, pemecahan masalah berbasis teknologi,
dan kolaborasi daring, yang semuanya menjadi
keterampilan esensial di dunia kerja modern.
Sebaliknya, anak-anak di daerah yang tidak memiliki
akses teknologi berisiko mengalami kesenjangan dalam
keterampilan, yang semakin memperburuk
ketidaksetaraan dalam peluang masa depan mereka.

Pemerintah dan sektor swasta perlu bekerja sama
untuk menyediakan program literasi digital (Turnip,
2023), bagi siswa di daerah tertinggal, baik melalui
distribusi perangkat teknologi, penyediaan akses
internet gratis di sekolah-sekolah pedesaan, maupun
pelatihan guru dalam penggunaan teknologi untuk

pembelajaran.
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Kesenjangan pendidikan juga semakin diperparah
oleh perbedaan dalam kurikulum dan pendekatan
pengajaran yang diterapkan di berbagai daerah (Fauzi,
dkk. 2024). Sekolah-sekolah di perkotaan cenderung
menerapkan kurikulum yang lebih inovatif, berbasis
proyek, dan berorientasi pada keterampilan berpikir
kritis. Sebaliknya, di banyak daerah pedesaan,
pendekatan pengajaran masih bersifat konvensional,
dengan metode hafalan dan ceramah yang dominan.
Secara filosofis, kondisi ini berlawanan dengan konsep
pendidikan kritis yang diajukan oleh Freire, yang
menekankan bahwa pembelajaran harus bersifat
dialogis, reflektif, dan kontekstual. Jika pendekatan
pengajaran di daerah tertinggal masih bersifat mekanis
dan tidak memberdayakan siswa untuk berpikir
mandiri, maka pendidikan hanya akan melahirkan
generasi yang patuh tanpa daya kritis terhadap realitas
sosial yang mereka hadapi.

Perlu ada reformasi dalam desentralisasi
kurikulum (Sutjipto, 2015), sehingga setiap daerah
dapat mengadaptasi kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokalnya. Guru juga harus
diberikan kebebasan lebih besar dalam
mengembangkan metode pengajaran yang relevan

dengan kondisi sosial dan budaya di komunitas tempat
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mereka mengajar. Ketimpangan dalam kualitas
pendidikan dasar mencerminkan permasalahan
struktural (Daniel & Bahari, 2024) yang harus segera
diatasi untuk mencegah reproduksi ketidakadilan sosial
dalam jangka panjang. Perbedaan kualitas sekolah
antara perkotaan dan pedesaan, keterbatasan guru
berkualitas, akses yang tidak merata terhadap teknologi
dan sumber belajar, serta kesenjangan dalam
kurikulum dan metode pengajaran menjadi faktor
utama yang memperlebar kesenjangan pendidikan.
Secara filosofis, ketimpangan ini bertentangan
dengan prinsip keadilan sosial, pemerataan sumber
daya, dan hak fundamental atas pendidikan. Pendidikan
seharusnya menjadi alat pembebasan dan mobilitas
sosial, bukan sekadar alat reproduksi ketidaksetaraan.
Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang lebih
proaktif dan afirmatif dalam mendistribusikan sumber
daya pendidikan secara lebih adil, memberikan insentif
bagi guru di daerah tertinggal, serta memastikan bahwa
setiap anak, tanpa memandang latar belakangnya,
mendapatkan kesempatan belajar yang sama dan
berkualitas. Tanpa intervensi yang tepat, ketimpangan
pendidikan akan terus memperdalam kesenjangan
sosial dan ekonomi, serta menghambat pembangunan

berkelanjutan. Pendidikan yang setara dan berkualitas
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harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan publik,
agar semua anak dapat tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan belajar yang mendukung, memberdayakan,
dan membebaskan mereka dari keterbatasan yang

diwariskan oleh sistem yang tidak adil.

6.4. Kebijakan dan Program Pemerintah untuk
Meningkatkan Aksesibilitas dan Kesetaraan
Pendidikan
Pilar utama dalam pembangunan manusia yang

berkeadilan adalah aksesibilitas dan kesetaraan

pendidikan dasar. Pemerintah memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa semua anak, tanpa terkecuali,
dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena itu, berbagai kebijakan dan program telah
dirancang untuk mengatasi hambatan dalam akses
pendidikan, termasuk program sekolah gratis,
pembangunan infrastruktur di daerah terpencil,
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus,
serta pelatihan dan distribusi tenaga pendidik yang
lebih merata. Implementasi program-program ini
sangat penting untuk mewujudkan sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu kebijakan utama yang diterapkan oleh

banyak negara untuk meningkatkan aksesibilitas
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pendidikan dasar adalah program sekolah gratis (Lihat
Luyani, dkk., 2020; Syaddad, 2020). Pendidikan dasar
wajib dan bebas biaya bertujuan untuk menghilangkan
hambatan ekonomi yang sering kali menjadi alasan
utama anak-anak putus sekolah. Namun, meskipun
biaya sekolah telah ditiadakan, masih banyak biaya
tersembunyi seperti seragam, buku pelajaran, dan
transportasi yang dapat membebani keluarga miskin.
Untuk mengatasi masalah ini, berbagai program
bantuan pendidikan, seperti beasiswa dan subsidi
sekolah, telah dikembangkan.

Beasiswa bagi anak-anak dari keluarga kurang
mampu memungkinkan mereka untuk tetap bersekolah
tanpa harus mengorbankan kebutuhan dasar lainnya.
Program seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
Indonesia juga telah membantu sekolah dalam
menyediakan fasilitas belajar yang lebih baik tanpa
membebankan biaya tambahan kepada siswa (Lihat
Nursiniah & Aliyah, 2024; Sahila & maesaroh, 2024).
Selain itu, beberapa negara juga menerapkan program
bantuan tunai bersyarat (conditional cash transfer)
(Reimers, dkk., 2006), di mana keluarga yang menerima
bantuan keuangan harus memastikan bahwa anak-anak
mereka tetap bersekolah. Program ini terbukti efektif

dalam meningkatkan angka partisipasi pendidikan dan
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mengurangi angka putus sekolah, terutama di kalangan
masyarakat miskin.

Kesenjangan geografis masih menjadi tantangan
utama dalam pemerataan pendidikan. Banyak anak-
anak di daerah terpencil yang harus menempuh
perjalanan jauh untuk mencapai sekolah terdekat,
bahkan melewati medan yang sulit dan berbahaya. Oleh
karena itu, pembangunan infrastruktur sekolah di
daerah terpencil menjadi salah satu prioritas utama
dalam kebijakan pendidikan yang inklusif. Pemerintah
perlu membangun lebih banyak sekolah di daerah-
daerah yang selama ini belum memiliki akses
pendidikan yang memadai. Selain jumlah sekolah,
kualitas infrastruktur juga harus diperhatikan. Banyak
sekolah di daerah terpencil yang tidak memiliki ruang
kelas yang layak, perpustakaan, atau fasilitas sanitasi
yang memadai, yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas pendidikan.

Selain membangun sekolah baru, pemerintah juga
dapat mengadopsi model pendidikan alternatif, seperti
sekolah berbasis komunitas, sekolah terapung, atau
perpustakaan keliling, yang lebih fleksibel dalam
menjangkau anak-anak di daerah terpencil (Lihat juga
Dewi, 2016; Irfandi, 2023). Penggunaan teknologi

dalam pendidikan, seperti pembelajaran berbasis
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daring atau radio edukasi, juga dapat membantu
menjangkau anak-anak di wilayah yang sulit diakses.

Anak-anak dengan kebutuhan Kkhusus masih
menghadapi berbagai hambatan dalam mendapatkan
pendidikan yang setara. Banyak sekolah yang belum
memiliki fasilitas yang ramah disabilitas (Pujiaty, 2024;
Atika, 2024; Isroani, 2024), seperti akses bagi pengguna
kursi roda, bahan ajar dalam format braille, atau guru
yang terlatih dalam pendidikan inklusif. Oleh karena itu,
kebijakan pendidikan harus lebih proaktif dalam
memastikan bahwa pendidikan inklusif benar-benar
diterapkan di semua sekolah.

Pemerintah perlu menetapkan standar minimum
bagi sekolah dalam menyediakan fasilitas inklusif,
termasuk ruang kelas yang ramah disabilitas, alat bantu
pembelajaran, serta kurikulum yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Selain
itu, pelatihan guru dalam pendidikan inklusif harus
menjadi bagian integral dari kebijakan pendidikan,
sehingga setiap guru memiliki keterampilan dalam
menangani siswa dengan kebutuhan belajar yang
berbeda.

Selain pendidikan inklusif di sekolah umum,
pemerintah juga harus memastikan bahwa sekolah

khusus untuk anak-anak dengan disabilitas memiliki
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sumber daya yang cukup. Banyak sekolah luar biasa
(SLB) yang masih mengalami keterbatasan dalam
jumlah guru, fasilitas, dan bahan ajar (Nasution, dkk,
2022). Oleh karena itu, peningkatan investasi dalam
pendidikan inklusif harus menjadi prioritas agar semua
anak, tanpa terkecuali, dapat mengakses pendidikan
yang layak.

Kualitas pendidikan sangat bergantung pada
kualitas guru. Namun, salah satu tantangan terbesar
dalam sistem pendidikan adalah ketimpangan distribusi
guru berkualitas antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Banyak sekolah di daerah terpencil yang
mengalami kekurangan guru, atau guru yang ada tidak
memiliki kualifikasi yang memadai (Sari & Riansi,
2024). Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah perlu
menerapkan program insentif bagi guru yang bersedia
mengajar di daerah terpencil. Insentif ini bisa berupa
tunjangan  khusus, fasilitas perumahan, atau
kesempatan untuk mendapatkan pengembangan
profesional yang lebih baik. Beberapa negara telah
berhasil menerapkan skema wajib kerja bagi lulusan
pendidikan keguruan di daerah tertinggal selama
beberapa tahun sebelum mereka diperbolehkan

berpindah ke daerah lain.
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Selain insentif, pelatihan guru secara berkelanjutan
juga sangat penting (Windrawanto, 2015), untuk
memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan di kelas. Program pelatihan ini harus
mencakup  berbagai  aspek, seperti  strategi
pembelajaran berbasis teknologi, pendekatan inklusif
dalam pendidikan, serta metode pengajaran yang lebih
inovatif dan interaktif. Selain pelatihan di dalam negeri,
pemerintah juga dapat mendorong pertukaran guru
antar daerah agar pengalaman dan keahlian guru di
daerah maju dapat dibagikan kepada guru di daerah
tertinggal. Dengan demikian, transfer ilmu dan metode
pengajaran yang lebih efektif dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh wilayah.

Implementasi kebijakan yang efektif dalam
pendidikan memiliki dampak jangka panjang yang
sangat besar dalam menciptakan masyarakat yang lebih
berkeadilan. Program sekolah gratis dan bantuan
pendidikan telah berhasil meningkatkan angka
partisipasi sekolah dan mengurangi tingkat putus
sekolah, terutama di kalangan kelompok miskin.
Pembangunan infrastruktur sekolah di daerah terpencil
memungkinkan lebih banyak anak untuk mengakses

pendidikan tanpa harus menghadapi tantangan

150 | Kualitas Pendidikan Dasar



geografis yang ekstrem. Menurut Salsabila, dkk. (2025)
penyediaan infrastruktur pendidikan di daerah
terpencil menghadapi berbagai tantangan, antara lain
keterbatasan infrastruktur dasar, pendanaan, kapasitas
pengelolaan, dukungan masyarakat, serta tantangan
geografis dan sosial. Pendidikan inklusif juga
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih ramah bagi semua anak, tanpa diskriminasi
berdasarkan kemampuan fisik atau intelektual mereka.

Sementara itu, peningkatan kualitas dan distribusi
guru telah membantu mengurangi ketimpangan dalam
kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Dengan adanya pelatihan dan insentif yang
memadai, guru dapat memberikan pengajaran yang
lebih berkualitas dan berdampak positif pada hasil
belajar siswa.

Kebijakan dan program pemerintah dalam
meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan pendidikan
dasar merupakan langkah penting dalam membangun
sistem pendidikan yang lebih inklusif dan adil. Program
sekolah gratis dan bantuan pendidikan membantu
mengatasi  hambatan  ekonomi, = pembangunan
infrastruktur sekolah menjangkau daerah terpencil,
pendidikan  inklusif memastikan bahwa anak

berkebutuhan Kkhusus mendapatkan hak mereka,
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sementara pelatihan dan distribusi guru yang merata
meningkatkan kualitas pengajaran di seluruh wilayah.
Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, kebijakan
ini harus diimplementasikan secara konsisten, diawasi
dengan baik, dan terus dievaluasi agar tetap relevan
dengan tantangan pendidikan yang terus berkembang.
Sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta juga diperlukan untuk memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan kesempatan yang sama dalam

memperoleh pendidikan yang berkualitas.

6.5. Strategi Meningkatkan Kualitas dan Kesetaraan

Pendidikan Dasar

Meningkatkan kualitas dan kesetaraan dalam
pendidikan dasar memerlukan strategi yang
komprehensif dan berkelanjutan. Sistem pendidikan
yang baik harus tidak hanya memberikan akses
pendidikan kepada semua anak, tetapi juga memastikan
bahwa kualitas pendidikan yang diterima oleh setiap
siswa berada pada tingkat yang sama. Beberapa strategi
yang dapat diterapkan meliputi peningkatan kualitas
kurikulum, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
penguatan partisipasi masyarakat dan orang tua, serta
penyediaan transportasi dan asrama bagi siswa di

daerah terpencil.
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Salah satu langkah utama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dasar adalah dengan
mengembangkan kurikulum (Yurni & Bakti, 2015).
Kurikulum yang dikembangkan adalah kurikulum yang
relevan dan inklusif bagi semua kelompok masyarakat.
Kurikulum yang inklusif tidak hanya mencakup materi
akademik yang standar, tetapi juga memperhitungkan
keberagaman budaya, kebutuhan siswa berkebutuhan
khusus, serta perkembangan teknologi dan perubahan
sosial yang terjadi. Kurikulum yang baik harus
dirancang agar mampu meningkatkan pemikiran kritis,
kreativitas, serta keterampilan abad ke-21, seperti
literasi digital dan kolaborasi. Selain itu, kurikulum juga
perlu  mengakomodasi konteks lokal dengan
memasukkan muatan Kkearifan lokal yang dapat
membuat siswa lebih terhubung dengan lingkungannya.
Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan lebih
bermakna dan memiliki keterampilan yang relevan
untuk masa depan mereka.

Selanjutnya, teknologi memiliki potensi besar
dalam mengatasi ketimpangan pendidikan (Hakim &
Yulia, 2024), dengan menjangkau siswa di daerah
terpencil yang memiliki keterbatasan akses terhadap
guru dan sumber belajar. Penerapan pembelajaran

digital dan akses internet memungkinkan siswa di
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daerah yang sulit dijangkau untuk tetap mendapatkan
pendidikan yang berkualitas.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan termasuk
e-learning, kelas virtual, dan penggunaan perangkat
lunak pendidikan interaktif. Pemerintah dapat bekerja
sama dengan perusahaan teknologi untuk menyediakan
akses internet gratis atau subsidi bagi sekolah-sekolah
yang berada di daerah terpencil. Selain itu, penggunaan
konten pendidikan berbasis radio dan televisi juga
dapat menjadi alternatif bagi daerah yang belum
memiliki akses internet yang stabil. Artinya, konten
bersifat terbuka, majemuk, dan fleksibel terhadap
kemajuan dan globalisasi (Kurdi, 2021; Hajiannor,
2023). Namun, dalam penerapan teknologi dalam
pendidikan, penting untuk memastikan bahwa guru dan
siswa memiliki keterampilan digital yang memadai.
Oleh karena itu, program literasi digital perlu
dimasukkan dalam pelatihan guru dan kurikulum siswa
untuk memastikan bahwa teknologi benar-benar dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran.

Pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah
dan pemerintah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan
aktif dari masyarakat dan orang tua (Fajriati, 2022).
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan dasar dapat

membantu meningkatkan kualitas dan kesetaraan
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pendidikan dengan memberikan dukungan yang lebih
besar bagi sekolah dan siswa. Orang tua memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa anak-anak
mereka tetap bersekolah dan mendapatkan dukungan
belajar yang cukup di rumah. Sekolah dapat
mengadakan program Kketerlibatan orang tua, seperti
pertemuan rutin, pelatihan bagi orang tua dalam
mendukung pendidikan anak, serta diskusi komunitas
tentang pentingnya pendidikan. Selain itu, keterlibatan
masyarakat dapat dilakukan melalui program
kemitraan antara sekolah dan komunitas lokal, seperti
penyediaan dana untuk Dbeasiswa, dukungan
infrastruktur sekolah, atau penyediaan fasilitas belajar
tambahan. Masyarakat juga dapat membantu dalam
program mentoring dan bimbingan bagi siswa yang
kurang mampu agar mereka mendapatkan motivasi dan
dukungan lebih dalam proses belajar mereka.

Bagi siswa yang tinggal di daerah terpencil, akses
ke sekolah sering kali menjadi tantangan utama. Banyak
anak harus menempuh perjalanan jauh untuk mencapai
sekolah terdekat, yang dapat menyebabkan kelelahan,
ketidakhadiran, atau bahkan putus sekolah. Oleh karena
itu, penyediaan sistem transportasi sekolah yang aman
dan terjangkau menjadi strategi penting untuk

meningkatkan  aksesibilitas = pendidikan  dasar.
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Pemerintah dapat menyediakan bus sekolah atau
transportasi gratis bagi siswa yang tinggal jauh dari
sekolah. Alternatif lain adalah membangun asrama
sekolah bagi siswa yang harus menempuh perjalanan
sangat jauh untuk bersekolah. Dengan adanya asrama,
siswa dapat tinggal lebih dekat dengan sekolah dan
mengurangi risiko putus sekolah akibat kesulitan
transportasi.

Selain menyediakan transportasi dan asrama,
penting juga untuk memastikan bahwa fasilitas yang
disediakan aman, nyaman, dan  mendukung
pembelajaran. Asrama sekolah harus memiliki
lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk belajar,
termasuk ruang belajar yang memadai, akses ke bahan
ajar, serta program pembinaan karakter yang berbasis
multikultural (Kurdi, dkk., 2024; Kurdi, 2023), dan
bimbingan akademik.

Meningkatkan kualitas dan kesetaraan dalam
pendidikan dasar memerlukan kombinasi dari berbagai
strategi yang saling melengkapi. Peningkatan kualitas
kurikulum akan memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan pembelajaran yang relevan dan inklusif
(Kurdi, dkk., 2024), seperti yang ada dalam Kurikulum
Merdeka, sementara pemanfaatan teknologi dapat

membantu menjangkau siswa yang tinggal di daerah
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terpencil.

Selain itu, partisipasi masyarakat dan orang tua
memainkan peran penting dalam mendukung
pendidikan anak-anak dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif. Di sisi lain, penyediaan
transportasi dan asrama bagi siswa di daerah terpencil
menjadi solusi praktis untuk mengatasi hambatan
geografis dalam akses pendidikan. Sistem pendidikan
dapat menjadi lebih inklusif dan merata dengan
pendekatan yang holistik dan berbasis kebijakan yang
tepat. Langkah-langkah ini akan memastikan bahwa
setiap anak, tanpa memandang latar belakang atau
lokasi tempat tinggalnya, memiliki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan pendidikan dasar yang

berkualitas.
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BAB VII
INOVASI DAN TEKNOLOGI DALAM
PENDIDIKAN DASAR

7.1. Peran Inovasi dalam Pendidikan Dasar

Peran inovasi dalam pendidikan dasar sangat
penting untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan menjawab tantangan pendidikan
yang terus berkembang. Inovasi dalam pendidikan
merujuk pada penerapan ide-ide baru, metode, teknik,
atau alat yang dapat memperbaiki kualitas pendidikan,
baik dari segi pengajaran, pembelajaran, maupun
manajemen pendidikan itu sendiri. Salah satu peran
utama inovasi adalah menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan efektif. Dengan berbagai inovasi
dalam metode pengajaran, seperti pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, atau
penerapan teknologi digital, siswa dapat lebih terlibat
dalam proses pembelajaran. Inovasi juga
memungkinkan pengajaran yang lebih adaptif, di mana
materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan

kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa.
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Inovasi dalam pendidikan dasar juga berperan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif. Misalnya, melalui penggunaan teknologi,
seperti aplikasi pembelajaran dan perangkat edukasi
interaktif, —guru dapat mengatasi perbedaan
kemampuan belajar siswa. Teknologi ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel,
memungkinkan siswa yang memerlukan perhatian
khusus untuk mengikuti materi dengan cara yang lebih
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, inovasi
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
Melalui pengenalan metode pembelajaran yang lebih
kreatif dan menggunakan berbagai alat bantu digital,
siswa tidak hanya menguasai pengetahuan dasar, tetapi
juga keterampilan yang akan membantu dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Secara keseluruhan, inovasi dalam pendidikan
dasar tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga mendorong terciptanya pendidikan yang
lebih relevan, berkelanjutan, dan mampu menjawab
kebutuhan zaman. Dengan adanya inovasi, diharapkan
pendidikan dasar dapat memberikan fondasi yang kuat
bagi perkembangan intelektual, sosial, dan emosional

siswa.
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7.2. Perkembangan Teknologi dalam Pendidikan

Dasar

Perkembangan teknologi dalam pendidikan dasar
telah membawa dampak yang signifikan terhadap cara
pembelajaran dilakukan di sekolah. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
berbagai alat dan sumber daya digital kini digunakan
untuk mendukung proses pendidikan di tingkat dasar,
baik dalam pengajaran, pembelajaran, maupun
manajemen pendidikan itu sendiri. Pada awalnya,
teknologi di pendidikan dasar hanya terbatas pada
penggunaan alat bantu pembelajaran sederhana seperti
proyektor dan televisi edukasi. Namun, seiring waktu,
teknologi  berkembang  pesat, memungkinkan
penerapan berbagai inovasi dalam pembelajaran.
Misalnya, penggunaan komputer dan internet membuka
peluang untuk akses ke informasi yang lebih luas dan
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh. Dengan akses
internet, guru dan siswa dapat mengakses berbagai
materi pembelajaran, video edukatif, dan sumber
referensi secara lebih mudah.

Salah satu perkembangan yang paling signifikan
adalah penggunaan perangkat mobile dan aplikasi
pembelajaran. Tablet dan smartphone sekarang

digunakan untuk mendukung aktivitas belajar,
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memungkinkan siswa untuk belajar di luar ruang kelas
dengan aplikasi edukasi yang dirancang untuk
memperkaya pengalaman belajar. Dengan aplikasi-
aplikasi ini, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih
interaktif dan menyenangkan, seperti melalui game
pendidikan atau simulasi yang memperkenalkan
konsep-konsep ilmiah dan matematika. Selain itu,
penggunaan platform pembelajaran online, seperti
Google Classroom, Edmodo, atau Moodle,
memungkinkan interaksi antara guru dan siswa secara
lebih fleksibel. Guru dapat memberikan materi
pembelajaran, tugas, dan kuis secara online, sementara
siswa bisa mengaksesnya kapan saja dan di mana saja.
Ini juga mempermudah komunikasi antara orang tua,
siswa, dan guru untuk memantau kemajuan belajar
anak.

Teknologi juga memungkinkan penerapan metode
pembelajaran yang lebih inovatif, seperti pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning) atau flipped
classroom. Dalam model flipped classroom, siswa
mempelajari materi secara mandiri melalui video
pembelajaran atau sumber digital lainnya di rumah,
sementara waktu di sekolah digunakan untuk diskusi,
tanya jawab, dan aplikasi praktis dari materi yang telah

dipelajari. Di samping itu, perkembangan teknologi
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memungkinkan penggunaan alat-alat canggih seperti
Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) dalam
pembelajaran. Teknologi ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih imersif, memungkinkan siswa untuk
"mengalami” konsep-konsep yang sulit dipahami secara
langsung, seperti tur virtual ke berbagai tempat atau
eksperimen sains yang aman namun menarik.

Dengan semua perkembangan ini, teknologi tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
membuka peluang baru untuk pembelajaran yang lebih
inklusif dan lebih aksesibel, terutama bagi siswa yang
berada di daerah terpencil atau yang membutuhkan
perhatian khusus. Teknologi dalam pendidikan dasar
mempermudah penerapan pembelajaran yang lebih
personal, di mana setiap siswa dapat belajar dengan

kecepatan dan cara yang sesuai dengan kebutuhan.

7.3. Teknologi Digital dalam Pembelajaran
Teknologi digital dalam pembelajaran merujuk
pada penggunaan alat dan perangkat berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung,
meningkatkan, dan memfasilitasi proses pembelajaran.
Penggunaan  teknologi  digital memungkinkan
terciptanya pengalaman belajar yang lebih interaktif,

fleksibel, dan efisien. Dalam konteks pendidikan dasar,
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teknologi digital telah menjadi bagian integral dalam

mengubah cara guru mengajar dan siswa belajar.

Jenis-jenis teknologi digital dalam pembelajaran,

diantaranya adalah:

1. Perangkat Lunak dan Aplikasi Pendidikan

a.

Banyak aplikasi pembelajaran, baik yang
berbasis web maupun perangkat mobile,
kini tersedia untuk membantu siswa belajar
dengan cara yang lebih menyenangkan dan
menarik. Aplikasi seperti Khan Academy,
Duolingo, dan Edmodo menyediakan materi
pembelajaran dalam bentuk yang interaktif,
memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dan mendapatkan umpan balik
secara langsung.

Beberapa aplikasi memungkinkan
personalisasi pengalaman belajar, di mana
siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kecepatan sendiri, yang
meningkatkan pemahaman terhadap materi

yang diajarkan.

2. Platform Pembelajaran Online

a.

Platform seperti Google Classroom, Moodle,
dan Microsoft Teams menjadi tempat bagi

guru dan siswa untuk berinteraksi secara

164 | Kualitas Pendidikan Dasar



online, berbagi materi, mengerjakan tugas,
dan  mengikuti ujian. Platform ini
memudahkan pembelajaran jarak jauh
(online learning) dan memberi fleksibilitas
bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di
mana saja, asalkan ada koneksi internet.

Penggunaan platform pembelajaran online
juga memungkinkan adanya interaksi yang
lebih intens antara siswa dengan guru dan
teman sekelas, mendukung pembelajaran

kolaboratif meski terpisah oleh jarak.

3. Sumber Daya Pembelajaran Digital

d.

Sumber daya seperti video edukatif, modul
interaktif, dan buku elektronik (e-books)
kini banyak digunakan di kelas. Platform
seperti YouTube, Coursera, dan TED-Ed
menyediakan video pembelajaran tentang
berbagai topik yang memudahkan siswa
untuk memvisualisasikan dan memahami
konsep yang sulit.

Selain itu, e-books yang dapat diakses
melalui perangkat digital memungkinkan
siswa membawa seluruh buku pelajaran
dalam satu perangkat tanpa perlu memikul

beban buku fisik.
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4. Alat Pembelajaran Berbasis Virtual dan

Augmented Reality (VR/AR)

a. Teknologi VR dan AR memberikan
pengalaman imersif yang memungkinkan
siswa untuk "mengalami” konsep-konsep
yang diajarkan secara lebih mendalam.
Misalnya, melalui AR, siswa dapat melihat
objek 3D yang dapat dipelajari lebih detalil,
seperti dalam pelajaran biologi dengan
melihat anatomi tubuh manusia secara
virtual.

b. Dengan VR, siswa dapat melakukan tur
virtual ke tempat-tempat yang sulit
dijangkau, seperti mengunjungi situs
sejarah, menjelajahi luar angkasa, atau
menyelami lautan. Hal ini meningkatkan
keterlibatan dan daya tarik belajar.

5. Pembelajaran Berbasis Game (Gamification)

a. Gamification menggunakan elemen
permainan, seperti poin, level, dan
tantangan, untuk membuat pembelajaran
lebih menarik. Teknologi digital
memungkinkan pengembangan permainan
edukatif yang tidak hanya menghibur,

tetapi juga mendidik. Game-game ini
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membantu siswa belajar melalui simulasi
dan tantangan yang harus diselesaikan.

Game edukasi ini sering kali mengajarkan
keterampilan berpikir kritis, penyelesaian
masalah, dan kolaborasi, yang merupakan

keterampilan penting di abad ke-21.

6. Pembelajaran dengan Big Data dan Kecerdasan

Buatan (AI)

a.

Teknologi digital juga memungkinkan
penggunaan data besar (big data) dan
kecerdasan buatan untuk meningkatkan
proses pembelajaran. Melalui data yang
dikumpulkan selama proses belajar, Al
dapat membantu mengidentifikasi pola
belajar siswa, menentukan area yang perlu
diperbaiki, dan memberikan rekomendasi
pembelajaran yang lebih personal.

Al juga dapat digunakan  untuk
mengembangkan tutor virtual yang dapat
memberikan bantuan secara real-time
kepada siswa, menjawab pertanyaan, dan
memberikan  latthan  sesuai  dengan

kebutuhan.
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Manfaat teknologi digital dalam pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas
Teknologi  digital memungkinkan siswa
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan
di mana saja, asalkan memiliki perangkat yang
terkoneksi dengan internet. Hal ini sangat
bermanfaat bagi siswa yang tidak dapat hadir
secara fisik di sekolah atau siswa di daerah
terpencil yang sulit dijangkau oleh fasilitas
pendidikan konvensional.

2. Peningkatan Keterlibatan Siswa
Penggunaan teknologi yang interaktif, seperti
video pembelajaran, game, dan platform digital,
dapat membuat proses pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Ini dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam belajar.

3. Pembelajaran yang Personal dan Disesuaikan
Teknologi memungkinkan pengalaman
pembelajaran yang lebih personal dengan
menyesuaikan materi dan kecepatan belajar
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini
membantu siswa dengan berbagai tingkat

kemampuan untuk belajar secara optimal.
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4. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
Teknologi digital mendukung pengembangan
keterampilan penting abad ke-21, seperti
keterampilan digital, kolaborasi, pemecahan
masalah, dan keterampilan berpikir kritis. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
teknologi cenderung lebih siap menghadapi
tantangan di masa depan.

5. Efisiensi dalam Pengelolaan Kelas
Teknologi juga membantu guru dalam
mengelola kelas dengan lebih efisien. Misalnya,
dengan platform seperti Google Classroom atau
Microsoft Teams, guru dapat memberikan tugas,
penilaian, dan umpan balik secara digital,
sehingga menghemat waktu dan mengurangi

penggunaan kertas.

Meskipun teknologi digital membawa banyak
manfaat, ada juga tantangan yang perlu dihadapi,
seperti keterbatasan akses di daerah tertentu,
kurangnya keterampilan digital di kalangan guru, serta
risiko  penyalahgunaan teknologi yang dapat
mengganggu fokus siswa. Secara keseluruhan, teknologi
digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan

kualitas pendidikan, memfasilitasi pembelajaran yang
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lebih efektif dan menyenangkan, serta mempersiapkan
siswa untuk menghadapi dunia yang semakin

bergantung pada teknologi.

7.4. Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Inovasi pembelajaran berbasis teknologi mengacu
pada penerapan berbagai alat dan sumber daya digital
dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan
interaktif. Teknologi memberikan berbagai
kemungkinan baru dalam pendidikan, yang dapat
memperkaya metode pengajaran tradisional dan
memfasilitasi pembelajaran yang lebih disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

Berikut adalah  beberapa bentuk inovasi
pembelajaran berbasis teknologi yang umum digunakan
dalam pendidikan:

1. Pembelajaran Berbasis Video dan Multimedia
Penggunaan video pembelajaran, animasi, dan
multimedia telah menjadi salah satu inovasi
yang paling umum dalam pembelajaran
berbasis teknologi. Video memungkinkan siswa
untuk memvisualisasikan materi yang lebih
kompleks, seperti konsep-konsep dalam sains,

matematika, atau sejarah, yang sulit dijelaskan
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hanya dengan teks. Selain itu, video dapat
diakses kapan saja, memberi siswa kesempatan
untuk belajar secara mandiri di luar Kkelas,
memperkuat pemahaman terhadap materi yang
telah diajarkan. Platform seperti YouTube Edu,
Khan Academy, atau TED-Ed menyediakan
berbagai video edukatif yang mendalam dan
mudah dipahami, sementara aplikasi interaktif
memungkinkan siswa untuk belajar melalui
multimedia yang lebih kreatif.

Pembelajaran Berbasis Game (Gamification)
Gamification dalam pembelajaran mengacu
pada penerapan elemen-elemen permainan,
seperti poin, level, dan tantangan, untuk
membuat proses belajar lebih menarik dan
menyenangkan. Dengan menggunakan game
edukatif, siswa dapat belajar sambil bermain,
yang membuat lebih terlibat dan termotivasi.
Teknologi memungkinkan pengembangan game
edukasi yang memadukan hiburan dengan
pembelajaran, seperti permainan matematika,
sains, atau bahasa, yang mengajarkan
keterampilan tertentu melalui misi dan
tantangan. Game ini membantu siswa belajar

dengan cara yang menyenangkan, sekaligus

Kualitas Pendidikan Dasar | 171



mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan memecahkan masalah.

3. Platform Pembelajaran Online
Platform seperti Google Classroom, Moodle, dan
Edmodo memberikan ruang bagi guru dan siswa
untuk berinteraksi secara online. Dengan
platform ini, guru dapat memberikan materi,
tugas, kuis, serta feedback secara digital, dan
siswa dapat mengaksesnya kapan saja.
Pembelajaran berbasis platform ini
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh (online
learning) dan memungkinkan fleksibilitas dalam
waktu dan tempat belajar. Selain itu, platform
ini juga memudahkan kolaborasi antar siswa
melalui diskusi online dan proyek kelompok,
yang mendorong pengembangan keterampilan
sosial dan kerja sama.

4. Pembelajaran Menggunakan Augmented Reality
(AR) dan Virtual Reality (VR)
Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
merupakan teknologi yang memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih imersif.
AR menggabungkan elemen dunia nyata dengan
elemen virtual, memungkinkan siswa untuk

melihat objek atau informasi yang disimulasikan

172 | Kualitas Pendidikan Dasar



dalam konteks nyata. Misalnya, dalam pelajaran
biologi, AR dapat digunakan untuk melihat
model 3D organ tubuh manusia. Di sisi lain,
Virtual Reality (VR) menciptakan pengalaman
yang sepenuhnya terisolasi dari dunia nyata. VR
memungkinkan siswa "mengalami” pelajaran
yang sulit diakses di dunia nyata, seperti
berkeliling ke situs sejarah, menjelajahi luar
angkasa, atau melakukan eksperimen sains yang
berbahaya. Teknologi ini membantu siswa
belajar dengan cara yang sangat interaktif dan
mendalam.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning)

Teknologi juga mendukung model pembelajaran
berbasis proyek, di mana siswa bekerja dalam
kelompok untuk mengerjakan proyek yang
menggabungkan  berbagai  disiplin  ilmu.
Teknologi membantu siswa dalam melakukan
penelitian, berbagi informasi, dan berkolaborasi
dalam proyek melalui alat digital seperti Google
Docs, Trello, atau Padlet. Dengan adanya
teknologi, proyek dapat lebih mudah diakses
dan dikerjakan secara kolaboratif, bahkan

dengan  siswa  dari  berbagai lokasi.
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Pembelajaran berbasis proyek mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan
keterampilan kolaboratif.

6. Pembelajaran Adaptif dengan Kecerdasan
Buatan (Al)
Pembelajaran adaptif menggunakan teknologi
Al untuk menyesuaikan pengalaman belajar
siswa dengan kemampuan dan kemajuan.
Misalnya, melalui aplikasi seperti DreamBox
atau Smart Sparrow, Al dapat memonitor
kinerja siswa dalam belajar dan memberikan
rekomendasi materi atau latihan yang sesuai
dengan kebutuhan. Teknologi ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih
personal, di mana setiap siswa bisa
mendapatkan materi yang tepat sesuai dengan
tingkat pemahamannya, membantu belajar
dengan  kecepatan yang sesuai dan
mempercepat kemajuan.

7. Penggunaan Alat Kolaborasi Digital
Teknologi juga memungkinkan penggunaan alat
kolaborasi digital yang memudahkan siswa
bekerja bersama dalam proyek atau tugas

kelompok. Misalnya, dengan menggunakan
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Google Docs, Microsoft OneDrive, atau Slack,
siswa dapat mengerjakan tugas bersama-sama,
memberikan komentar, dan berbagi ide secara
real-time, meskipun tidak berada di tempat
yang sama. Kolaborasi ini mengembangkan
keterampilan kerja tim dan komunikasi, yang
penting untuk perkembangan Kketerampilan
sosial siswa di masa depan.

8. Pembelajaran Blended (Blended Learning)
Model Dblended learning menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
online. Teknologi digital memfasilitasi transisi
antara dua metode ini, memungkinkan siswa
untuk belajar sebagian materi secara mandiri
melalui media digital, dan sebagian lagi melalui
interaksi langsung di kelas. Ini memberi siswa
lebih banyak kendali atas proses belajar.
Dengan pendekatan ini, guru dapat fokus pada
pembelajaran yang lebih mendalam dan
interaktif saat bertemu langsung dengan siswa,
sementara siswa dapat belajar secara fleksibel

melalui sumber daya digital di luar kelas.

Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran berbasis

teknologi membuka peluang untuk menciptakan
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pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, relevan,
dan efektif, serta mempersiapkan siswa untuk

menghadapi dunia yang semakin digital.
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BAB VIII
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN

8.1. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu proses yang
bertujuan untuk membentuk, menumbuhkan, dan
mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan kebajikan
dalam diri individu. Tujuan utamanya adalah
menciptakan individu yang memiliki kepribadian yang
baik, bertanggung jawab, dan berintegritas, yang dapat
berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan
bangsa. Pendidikan karakter bukan hanya sebatas
mengajarkan perilaku yang baik, tetapi juga bagaimana
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dilakukan dengan membangun
kebiasaan, sikap, dan perilaku yang mencerminkan
karakter yang kuat dan positif. Konsep ini
menggabungkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(perasaan), dan konatif (tindakan) untuk menciptakan
perubahan yang menyeluruh dalam kepribadian

seseorang.
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Unsur-unsur dalam konsep pendidikan karakter,
diantaranya adalah:

1. Nilai-Nilai Moral:
Pendidikan karakter mengajarkan nilai-nilai
moral yang mendasar seperti Kkejujuran,
tanggung jawab, kedisiplinan, rasa hormat,
empati, dan keadilan. Nilai-nilai ini adalah dasar
untuk membentuk perilaku yang baik dan
mendukung hubungan sosial yang harmonis.

2. Pendidikan Etika:
Pendidikan karakter juga mengajarkan etika
atau norma sosial yang diterima oleh
masyarakat. Hal ini mencakup tata krama, sopan
santun, serta pemahaman tentang apa yang
dianggap baik dan buruk dalam interaksi sosial.

3. Pengembangan Kepribadian:
Pendidikan karakter  bertujuan untuk
membantu individu mengembangkan kualitas
kepribadian yang baik, seperti rasa percaya diri,
kedewasaan emosional, serta kemampuan
untuk mengatasi tantangan hidup dengan cara
yang bijaksana.

4. Perilaku Positif:
Pendidikan karakter bukan hanya tentang teori,

tetapi lebih pada bagaimana mengubah perilaku
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peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini
mencakup penerapan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, rumah,
maupun masyarakat.

Pembelajaran Berbasis Teladan:

Pendidikan karakter juga mengutamakan peran
teladan. Guru, orang tua, dan masyarakat
diharapkan menjadi contoh yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui teladan yang
baik, nilai-nilai karakter dapat lebih mudah
diterima dan diterapkan oleh peserta didik.
Kesadaran Sosial:

Pendidikan karakter mengajarkan pentingnya
kesadaran sosial, di mana individu dapat
berperan aktif dalam menyelesaikan masalah
sosial, memahami perbedaan, dan bertindak

dengan rasa empati terhadap orang lain.

Tujuan pendidikan karakter adalah sebagai

berikut:

1.

Membangun Karakter yang Baik:
Menumbuhkan sifat-sifat baik seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan disiplin dalam kehidupan

sehari-hari.
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2. Mempersiapkan Individu untuk Menghadapi
Tantangan Hidup:

Membekali individu dengan kemampuan untuk
menghadapi berbagai tantangan hidup dengan
sikap yang positif dan bijaksana.

3. Mengembangkan Tanggung Jawab Sosial:
Mendorong individu untuk peduli terhadap
sesama dan lingkungan, serta aktif dalam
berbagai kegiatan sosial yang bermanfaat.

4. Menciptakan Warga Negara yang Baik:
Pendidikan karakter juga bertujuan untuk
menciptakan generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki

integritas moral untuk membangun bangsa.

Pendekatan dalam pendidikan karakter:

1. Pendekatan Integratif:
Pendidikan karakter sebaiknya terintegrasi
dalam setiap aspek pembelajaran, tidak hanya
dalam mata pelajaran khusus, tetapi juga dalam
berbagai aktivitas di luar kelas seperti kegiatan
ekstrakurikuler dan interaksi sosial.

2. Pendekatan Aktif:
Pendidikan karakter harus melibatkan peserta

didik dalam kegiatan yang memungkinkan
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untuk mengaplikasikan nilai-nilai karakter
secara langsung. Hal ini bisa dilakukan melalui
diskusi, permainan peran, atau kegiatan sosial.
3. Pendekatan Kolaboratif:

Pendidikan karakter juga melibatkan kerja sama
antara berbagai pihak, termasuk keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Kolaborasi ini
memastikan bahwa nilai-nilai karakter dapat
dikuatkan dan diterapkan secara konsisten di

berbagai lingkungan.

Dengan konsep pendidikan karakter yang jelas,
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri secara optimal, tidak hanya dalam aspek
akademis, tetapi juga dalam aspek moral dan sosial,
yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas

kehidupan di masyarakat.

8.2. Pendidikan Karakter di Sekolah

Pendidikan karakter di sekolah adalah suatu proses
yang bertujuan untuk membentuk dan menanamkan
nilai-nilai moral yang positif kepada peserta didik.
Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah,
sekolah memegang peranan penting dalam membentuk

sikap, perilaku, dan karakter siswa, karena berada di
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lingkungan yang lebih formal dan terstruktur.

Pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk

melengkapi pembelajaran akademis dengan aspek

moral dan sosial agar siswa dapat menjadi individu

yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki sikap

yang baik dan bertanggung jawab.

Implementasi pendidikan karakter di sekolah

adalah sebagai berikut:

1.

Integrasi dalam Kurikulum:

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam
kurikulum yang ada, baik dalam mata pelajaran
khusus maupun dalam mata pelajaran umum.
Misalnya, dalam pelajaran Pendidikan Pancasila,
Pendidikan Kewarganegaraan, dan Sejarah,
nilai-nilai karakter seperti toleransi, kejujuran,
dan rasa hormat dapat disisipkan. Selain itu,
pendidikan karakter juga dapat diterapkan
dalam pelajaran lain melalui pendekatan
pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai
moral.

Pendidikan = Karakter = melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler:

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana
yang efektif untuk mengembangkan karakter

siswa, karena memungkinkan siswa untuk
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belajar secara langsung melalui kegiatan sosial
dan interaksi dengan teman-teman sebayanya.
Organisasi siswa, klub, dan kegiatan sosial
lainnya memberi kesempatan kepada siswa
untuk mempraktikkan nilai-nilai seperti kerja
sama, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan
kepemimpinan.

Pengembangan Sikap dan Perilaku Positif:
Sekolah dapat mengembangkan sikap dan
perilaku positif siswa melalui aturan dan
kebijakan yang jelas, serta dengan memberikan
contoh teladan dari para pendidik dan staf
sekolah. Misalnya, guru dan staf sekolah
diharapkan menjadi model perilaku yang
mencerminkan  nilai-nilai  karakter yang
diinginkan, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan
empati.

Penerapan  Pendidikan  Karakter  dalam
Kehidupan Sehari-hari di Sekolah:

Pendidikan karakter tidak hanya dapat
diterapkan melalui pelajaran formal, tetapi juga
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah. Misalnya, dengan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengambil

keputusan secara mandiri dalam hal-hal yang
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menyangkut kepentingan bersama, seperti
menjaga kebersihan kelas, menghormati waktu,
atau menyelesaikan tugas kelompok.

5. Pembiasaan dan Penguatan Nilai Karakter:
Pendidikan karakter lebih dari sekadar teori,
tetapi harus menjadi bagian dari pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah harus
menciptakan suasana yang mendukung agar
siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
karakter tersebut. Salah satu cara untuk
melakukannya adalah dengan memberikan
penghargaan kepada siswa yang menunjukkan
perilaku yang baik dan memberikan konseling
kepada siswa yang membutuhkan bantuan
untuk memperbaiki sikap.

6. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter:

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
implementasi pendidikan karakter di sekolah.
Sebagai pendidik, guru harus mampu menjadi
contoh yang baik bagi siswa, baik dalam
tindakan maupun perkataan. Selain itu, guru
juga dapat menerapkan pendekatan yang aktif
dan partisipatif dalam mengajarkan nilai-nilai
karakter melalui diskusi, permainan peran, dan

aktivitas lainnya yang melibatkan siswa secara
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langsung.

7. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat:
Pendidikan karakter di sekolah akan lebih
efektif jika ada keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam proses pendidikan. Orang tua
dapat memberikan dukungan dan pengawasan
di rumah, serta bekerja sama dengan sekolah
untuk memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah. Sementara itu, masyarakat juga dapat
berperan sebagai sumber pembelajaran melalui
program-program Kkemitraan antara sekolah

dan berbagai lembaga sosial.

Tujuan  pendidikan  karakter di  sekolah,
diantaranya adalah:

1. Membentuk Karakter Positif pada Siswa:
Tujuan utama pendidikan karakter di sekolah
adalah untuk membentuk siswa yang memiliki
karakter positif, seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, empati, dan rasa hormat
terhadap sesama.

2. Meningkatkan Kualitas Kehidupan Sosial:
Pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hubungan sosial di

antara siswa dan juga dengan guru, orang tua,
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serta masyarakat. Dengan karakter yang baik,
siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan
lebih harmonis dan produktif.

Menyiapkan Siswa Menjadi Warga Negara yang
Bertanggung Jawab:

Pendidikan Kkarakter juga bertujuan untuk
menyiapkan siswa menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, memiliki rasa kepedulian
terhadap lingkungan, dan dapat berperan aktif
dalam pembangunan masyarakat.

Membangun Kesadaran Sosial:

Pendidikan karakter di sekolah diharapkan
dapat membangun kesadaran sosial siswa, agar
dapat mengenali pentingnya nilai-nilai sosial
dalam kehidupan berkelompok, baik di
lingkungan  sekolah, keluarga, @ maupun

masyarakat luas.

Tantangan dalam implementasi pendidikan

karakter di sekolah adalah:

1.

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya:

Salah satu tantangan dalam pendidikan karakter
adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam
kurikulum yang padat, serta keterbatasan

sumber daya, seperti fasilitas dan tenaga
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pendidik yang memadai.

Kurangnya Kesadaran dan Komitmen:

Beberapa pihak, baik guru maupun orang tua,
mungkin  belum sepenuhnya menyadari
pentingnya  pendidikan  karakter. Tanpa
komitmen yang kuat dari semua pihak,
pendidikan karakter akan sulit tercapai secara
optimal.

Pengaruh Lingkungan Sosial:

Lingkungan sosial siswa, seperti keluarga dan
pergaulan teman sebaya, juga mempengaruhi
pembentukan Kkarakter. Oleh karena itu,
pengaruh negatif dari lingkungan tersebut bisa
menjadi tantangan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter di

sekolah.

Pendidikan karakter di sekolah sangat penting

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara

menyeluruh. Dengan menanamkan nilai-nilai moral

sejak dini, sekolah dapat membantu siswa untuk

tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas

secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional

dan sosial. Pendidikan karakter yang diterapkan secara

konsisten akan membentuk generasi yang memiliki
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integritas, bertanggung jawab, dan siap berkontribusi

pada masyarakat.

8.3. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter
Guru memegang peran yang sangat penting dalam
pendidikan karakter di sekolah. Sebagai pendidik yang
berinteraksi langsung dengan siswa, guru tidak hanya
bertanggung jawab untuk menyampaikan materi
akademik, tetapi juga wuntuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik dalam
diri siswa. Pendidikan karakter melalui guru berfokus
pada pembentukan sikap dan perilaku positif yang
nantinya akan menjadi bagian dari kepribadian siswa.
Berikut adalah beberapa peran utama guru dalam
pendidikan karakter:
1. Menjadi Teladan atau Model
Guru adalah teladan pertama yang dilihat oleh
siswa. Perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang
ditunjukkan oleh guru akan memengaruhi cara
siswa berperilaku. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat menjadi contoh yang baik
dalam berbagai hal, seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa hormat.
Keteladanan yang ditunjukkan guru akan lebih

mudah diterima oleh siswa daripada hanya
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mengajarkan melalui kata-kata saja.
Mengintegrasikan  Nilai  Karakter = dalam
Pembelajaran

Guru dapat mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran akademik.
Misalnya, dalam mata pelajaran seperti
Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, atau
Agama, guru dapat menyisipkan nilai-nilai
karakter seperti toleransi, kerja sama, dan
empati. Selain itu, dalam mata pelajaran lainnya,
guru juga dapat mengaitkan materi dengan
nilai-nilai moral yang sesuai. Sebagai contoh,
dalam pelajaran matematika, guru dapat
mengajarkan  pentingnya  ketelitian dan
kejujuran dalam menyelesaikan soal.
Memberikan Pembiasaan dalam Kehidupan
Sehari-hari

Pendidikan karakter tidak hanya terjadi di
dalam Kkelas, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. Guru dapat membiasakan
siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik,
seperti mengucapkan salam, menjaga
kebersihan, dan berperilaku sopan kepada
teman-teman dan guru lainnya. Pembiasaan ini

penting agar nilai-nilai karakter tersebut
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menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari
siswa.

4. Mendorong dan Menguatkan Perilaku Positif
Selain menjadi teladan, guru juga berperan
dalam memberikan dorongan dan penguatan
kepada siswa yang menunjukkan perilaku
positif. Penghargaan atau pujian yang diberikan
guru akan memperkuat sikap baik siswa dan
mendorong untuk terus melakukannya.
Penghargaan ini dapat diberikan dalam
berbagai bentuk, seperti kata-kata pujian,
penghargaan tertulis, atau penghargaan khusus
lainnya yang dapat memotivasi siswa.

5. Menerapkan Pendekatan yang Tepat
Guru harus mampu memilih pendekatan yang
sesuai dalam mendidik karakter siswa.
Pendekatan ini bisa berupa pendekatan
langsung, seperti memberikan pengarahan, atau
pendekatan tidak langsung, seperti
menggunakan cerita dan perumpamaan yang
mengandung nilai-nilai  karakter. Dalam
beberapa kasus, guru juga bisa menggunakan
teknik diskusi atau permainan peran (role-
playing) untuk mengajarkan nilai-nilai tertentu,

seperti kerja sama, kejujuran, atau empati.
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6. Mengidentifikasi dan Mengatasi Masalah

Perilaku Siswa

Guru memiliki peran untuk mengenali masalah
perilaku siswa yang mungkin berhubungan
dengan kurangnya penguatan karakter. Ketika
guru menemukan siswa yang menunjukkan
perilaku negatif, seperti tidak jujur, tidak
disiplin, atau tidak menghormati teman, guru
harus memiliki keterampilan untuk mengatasi
masalah ini. Hal ini bisa dilakukan melalui
pendekatan yang lebih personal, seperti
memberikan bimbingan dan konseling, serta
berdiskusi dengan orang tua untuk menemukan
solusi yang tepat.

Membangun Hubungan yang Positif dengan
Siswa

Guru harus menciptakan hubungan yang baik
dengan siswa, di mana siswa merasa nyaman
dan dihargai. Sebuah hubungan yang positif
dapat membangun rasa percaya diri siswa dan
meningkatkan kemampuan untuk menerima
pendidikan karakter. Dengan membangun
hubungan yang berbasis pada rasa hormat dan
perhatian, guru dapat lebih  mudah

menyampaikan  nilai-nilai  karakter = dan
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mengajarkan cara berinteraksi dengan orang
lain secara baik dan bijaksana.

8. Menggunakan Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai
Sarana Pengembangan Karakter
Guru juga dapat menggunakan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah sebagai sarana untuk
mengembangkan Kkarakter siswa. Kegiatan
seperti olahraga, seni, atau organisasi siswa
merupakan kesempatan bagi siswa untuk
mengasah keterampilan sosial, kepemimpinan,
kerja sama, dan rasa tanggung jawab. Dalam
konteks ini, guru dapat berperan sebagai
pembimbing yang membantu siswa untuk
memahami dan mengimplementasikan nilai-
nilai karakter dalam aktivitas yang dilakukan.

9. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat
Pendidikan karakter yang efektif membutuhkan
kerjasama antara guru, orang tua, dan
masyarakat. Guru harus berkomunikasi secara
aktif dengan orang tua mengenai perkembangan
karakter siswa dan saling berbagi informasi
untuk mendukung proses pendidikan karakter
di rumah. Kolaborasi ini sangat penting karena
pendidikan karakter tidak hanya berlangsung di

sekolah, tetapi juga harus didukung oleh

192 | Kualitas Pendidikan Dasar



keluarga dan masyarakat di luar sekolah.

Peran guru dalam pendidikan karakter sangatlah
krusial. Guru bukan hanya sebagai pengajar akademik,
tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa
dalam membentuk kepribadian yang baik. Dengan
menjadi teladan, mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran, memberikan pembiasaan, dan
bekerja sama dengan orang tua serta masyarakat, guru
dapat memainkan peran kunci dalam menciptakan
generasi yang berkarakter baik, siap menghadapi
tantangan hidup, dan berkontribusi positif dalam

masyarakat.
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BAB IX
KETERLIBATAN ORANG TUA DAN
KOMUNITAS DALAM
PENDIDIKAN DASAR

9.1. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Dasar
Orang tua memegang peran yang sangat penting
dalam pendidikan dasar anak-anak. Keterlibatan orang
tua tidak hanya mendukung perkembangan akademik,
tetapi juga mendukung perkembangan karakter dan
sosial anak.
Berikut adalah beberapa aspek penting dari peran
orang tua dalam pendidikan dasar:
1. Membangun Hubungan Positif antara Orang Tua
dan Sekolah
Orang tua perlu menjalin komunikasi yang baik
dengan pihak sekolah. Melalui hubungan yang
positif, orang tua dan guru dapat bekerja sama
untuk mendukung perkembangan akademik
dan sosial anak. Pertemuan rutin antara orang
tua dan guru akan membantu orang tua untuk
mengetahui kemajuan pendidikan anak dan

memberikan masukan yang bermanfaat.
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2. Dukungan Terhadap Proses Belajar Anak di
Rumah
Pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi
juga di rumah. Orang tua berperan dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran anak, seperti menyediakan waktu
dan ruang yang tenang untuk belajar. Orang tua
juga perlu memantau perkembangan tugas dan
pekerjaan rumah anak serta memberikan
dorongan positif agar anak tetap termotivasi
dalam belajar.

3. Pendidikan Karakter di Rumah
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama
bagi anak-anak. Pendidikan karakter yang baik
dimulai dari rumah, dengan orang tua
mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat. Sikap
dan perilaku orang tua akan menjadi contoh
yang ditiru oleh anak, sehingga sangat penting
bagi orang tua untuk menjadi teladan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Keterlibatan dalam Kegiatan Sekolah dan
Ekstrakurikuler
Orang tua dapat turut aktif dalam kegiatan

sekolah dan ekstrakurikuler yang diadakan oleh
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sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan seperti
pertemuan orang tua-guru, acara sekolah, atau
kegiatan sosial dapat memperkuat ikatan antara
orang tua, anak, dan sekolah. Selain itu,
dukungan orang tua dalam  kegiatan
ekstrakurikuler = dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan rasa percaya diri.
Membangun Lingkungan Sosial yang
Mendukung

Orang tua dapat membantu anak untuk
membangun jaringan sosial yang sehat di luar
sekolah. Dengan melibatkan anak dalam
kegiatan komunitas atau kegiatan sosial yang
positif, orang tua dapat memperluas
pengalaman  sosial anak, meningkatkan
keterampilan interpersonal, dan mengajarkan
pentingnya bekerja sama dengan orang lain.
Mendukung Kemandirian dan Tanggung Jawab
Anak

Orang tua memiliki peran penting dalam
mengajarkan anak untuk mandiri dan
bertanggung jawab. Hal ini termasuk
mengajarkan anak untuk menyelesaikan

pekerjaan rumah secara mandiri, mengatur
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waktu belajar, dan merencanakan aktivitas
sendiri. Orang tua yang mendorong
kemandirian membantu anak mengembangkan
rasa percaya diri dan kebiasaan yang dapat
mendukung keberhasilan akademik dan
kehidupan sosial.

7. Penyediaan Sumber Daya Pendidikan
Orang tua juga berperan dalam menyediakan
sumber daya yang mendukung pendidikan anak,
baik itu dalam bentuk materi pembelajaran,
buku, atau perangkat teknologi yang diperlukan
untuk pembelajaran jarak jauh. Selain itu, orang
tua dapat mengakses berbagai program
pendidikan yang disediakan oleh masyarakat
atau pemerintah untuk mendukung
perkembangan anak.

8. Pemantauan Kesehatan Fisik dan Mental Anak
Kesehatan fisik dan mental anak sangat
memengaruhi kemampuan dalam belajar. Orang
tua perlu memastikan anak memperoleh nutrisi
yang baik, cukup tidur, dan tetap aktif secara
fisik.  Selain itu, maka juga  harus
memperhatikan aspek kesehatan mental anak,
seperti mengidentifikasi stres atau kecemasan

yang mungkin memengaruhi prestasi akademik,
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dan mencari dukungan yang diperlukan jika
diperlukan.

9. Memberikan Dukungan Emosional
Anak-anak yang merasa didukung secara
emosional oleh orang tua akan lebih percaya
diri dan termotivasi untuk belajar. Orang tua
dapat memberikan dukungan emosional dengan
mendengarkan masalah atau keluhan anak,
memberikan pujian atas usaha dan pencapaian,
dan menawarkan bantuan saat anak
menghadapi kesulitan akademik atau sosial.

10. Kolaborasi dengan Komunitas Pendidikan
Orang tua dapat berkolaborasi dengan pihak
sekolah, lembaga pendidikan lainnya, serta
komunitas lokal untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan anak secara
holistik. Hal ini dapat mencakup partisipasi
dalam kegiatan sosial, penggalangan dana untuk
kebutuhan pendidikan, atau mendukung
program-program yang ada di sekolah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

Peran orang tua dalam pendidikan dasar sangat
vital dalam mendukung keberhasilan akademik, sosial,

dan perkembangan karakter anak. Dengan komunikasi
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yang baik antara orang tua, sekolah, dan komunitas,
serta dukungan yang konsisten di rumah, anak dapat
meraih potensi terbaik. Orang tua yang terlibat secara
aktif dalam pendidikan anak-anak tidak hanya
membantu anak sukses di sekolah tetapi juga
mengembangkan sikap dan nilai yang baik yang akan

membawa manfaat dalam kehidupan di masa depan.

9.2. Peran Komunitas dalam Pendidikan Dasar
Komunitas memegang peran penting dalam
mendukung kualitas pendidikan dasar. Keterlibatan
komunitas dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan holistik anak.
Berikut adalah beberapa aspek penting dari peran
komunitas dalam pendidikan dasar:
1. Membangun Kemitraan antara Sekolah dan
Komunitas
Komunitas yang berkolaborasi dengan sekolah
dapat menciptakan kemitraan yang saling
menguntungkan. Sekolah dapat memanfaatkan
sumber daya, keahlian, dan pengalaman yang
dimiliki oleh anggota komunitas, sementara
komunitas dapat terlibat lebih dalam dalam

proses pendidikan anak-anak. Misalnya, anggota
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komunitas yang memiliki keahlian khusus dapat
memberikan pelatihan atau penyuluhan terkait
topik tertentu, yang akan meningkatkan
pengalaman belajar siswa.

Penyediaan Sumber Daya untuk Pendidikan
Komunitas dapat menyediakan berbagai
sumber daya yang mendukung proses
pendidikan, baik itu dalam bentuk fasilitas,
dana, atau materi pembelajaran. Banyak
komunitas yang memiliki lembaga atau
organisasi sosial yang dapat bekerja sama
dengan sekolah dalam menyumbangkan dana,
peralatan pendidikan, buku, atau bahkan
menyelenggarakan kegiatan yang mendukung
pendidikan seperti seminar atau workshop.
Meningkatkan Akses terhadap Pendidikan
Komunitas dapat membantu meningkatkan
akses terhadap pendidikan bagi anak-anak yang
kurang beruntung atau berasal dari keluarga
kurang mampu. Melalui program bantuan,
beasiswa, atau layanan dukungan pendidikan,
komunitas dapat mengurangi hambatan sosial
dan ekonomi yang menghalangi anak-anak
untuk mendapatkan pendidikan dasar yang

layak. Komunitas juga bisa berperan dalam
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memfasilitasi transportasi atau tempat tinggal
bagi siswa yang tinggal jauh dari sekolah.

4. Mendukung Pendidikan Karakter dan Sosial
Komunitas memiliki peran dalam memperkuat
nilai-nilai sosial dan pendidikan karakter yang
diterima anak-anak di sekolah. Program-
program berbasis komunitas seperti kegiatan
sosial, bakti sosial, atau kerja sama dengan
organisasi masyarakat dapat memberikan anak-
anak pengalaman langsung dalam mengamalkan
nilai-nilai seperti gotong royong, solidaritas, dan
tanggung jawab. Selain itu, komunitas dapat
membantu sekolah dalam mengajarkan nilai-
nilai moral dan etika melalui program-program
berbasis kegiatan nyata di masyarakat.

5. Menyediakan Kesempatan Pembelajaran di Luar
Sekolah
Komunitas dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar di luar Kkelas melalui
kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan lapangan,
atau magang. Kegiatan ini memperkaya
wawasan siswa dan memungkinkan untuk
belajar langsung dari pengalaman dunia nyata.
Contohnya, siswa dapat mengunjungi tempat-

tempat bersejarah, pabrik, atau bahkan
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mengikuti kegiatan olahraga dan seni yang
dilaksanakan oleh komunitas lokal.

Mendorong Partisipasi Orang Tua dan Keluarga
Komunitas juga berperan dalam meningkatkan
keterlibatan orang tua dan keluarga dalam
pendidikan anak. Dengan menyediakan kegiatan
atau pertemuan yang melibatkan keluarga,
komunitas dapat memperkuat hubungan antara
orang tua dan pihak sekolah, sehingga
menciptakan  sinergi yang  mendukung
perkembangan anak di rumah dan di sekolah.
Selain itu, komunitas dapat memberikan
pelatihan atau seminar bagi orang tua untuk
memahami cara mendukung pendidikan anak di
rumah.

Memfasilitasi  Pembangunan  Infrastruktur
Pendidikan

Komunitas sering kali dapat berperan dalam
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur
pendidikan. Misalnya, dengan kerja sama antara
sekolah dan pemerintah lokal, komunitas dapat
terlibat dalam  pembangunan sekolah,
penyediaan fasilitas seperti perpustakaan,
laboratorium, atau ruang kelas yang lebih baik,

yang semuanya berkontribusi pada kualitas
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pendidikan. Pihak-pihak komunitas, termasuk
organisasi nirlaba dan lembaga swasta, juga
dapat membantu dengan menyediakan sarana
pendukung lainnya.

8. Mendorong Kreativitas dan Inovasi dalam
Pendidikan
Komunitas juga dapat menjadi tempat untuk
menciptakan  inovasi dalam  pendidikan.
Misalnya, dengan melibatkan masyarakat dalam
merancang kurikulum berbasis konteks lokal
atau melibatkan dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih kreatif. Komunitas
yang memiliki berbagai latar belakang dan
keahlian dapat memperkenalkan ide-ide baru
yang akan memperkaya proses pendidikan, baik
itu dalam hal pendekatan pedagogis maupun
teknologi pendidikan.

9. Meningkatkan Kesadaran tentang Pentingnya
Pendidikan
Komunitas memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan, terutama di daerah-
daerah terpencil. Komunitas dapat menjadi agen
perubahan yang memotivasi anak-anak untuk

bersekolah dan mendorong masyarakat untuk
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10.

mendukung pendidikan. Program-program
penyuluhan atau kampanye yang dilaksanakan
oleh komunitas dapat membantu mengurangi
angka putus sekolah dan meningkatkan minat
belajar anak-anak.

Mengatasi  Tantangan  Pendidikan  yang
Berhubungan dengan Masalah Sosial

Komunitas dapat membantu sekolah untuk
mengatasi tantangan yang muncul akibat
masalah sosial yang dihadapi siswa, seperti
kemiskinan, kekerasan, atau kecanduan. Dengan
memberikan dukungan sosial dan emosional
melalui program konseling, bimbingan, atau
layanan kesehatan, komunitas dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
mendukung siswa dalam mengatasi masalah
pribadi yang mungkin menghambat proses

pembelajaran.

Peran komunitas dalam pendidikan dasar sangat

penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang
holistik dan inklusif. Dengan mendukung sekolah dalam
berbagai aspek, mulai dari penyediaan sumber daya,
hingga keterlibatan dalam pengembangan karakter dan

pembelajaran di luar kelas, komunitas membantu
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memastikan bahwa pendidikan dasar dapat diakses dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak.
Kolaborasi yang baik antara sekolah, orang tua, dan
komunitas akan membawa manfaat yang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di suatu

wilayah.

9.3. Manfaat Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas
dalam Pendidikan Dasar

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam
pendidikan dasar memberikan banyak manfaat yang
signifikan  bagi perkembangan anak, kualitas
pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari
keterlibatan orang tua dan komunitas dalam
pendidikan dasar:

1. Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa
Keterlibatan orang tua dan komunitas dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Ketika
orang tua terlibat dalam pendidikan anak-anak,
baik di rumah maupun di sekolah, anak-anak
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk belajar, meningkatkan keterampilan

akademik, dan mencapai hasil yang lebih baik.
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Komunitas yang mendukung pendidikan juga
dapat menyediakan berbagai sumber daya yang
membantu anak-anak dalam belajar dan
mengembangkan keterampilan.

Pengembangan Karakter dan Sikap Positif
Keterlibatan orang tua dan komunitas
membantu memperkuat pendidikan karakter
anak. Anak-anak yang mendapatkan dukungan
emosional dan nilai-nilai yang baik dari orang
tua dan komunitas cenderung lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan memiliki rasa hormat
yang tinggi terhadap orang lain. Keterlibatan ini
juga membantu anak-anak untuk memahami
pentingnya nilai-nilai sosial, seperti kejujuran,
kerja keras, dan saling menghormati, yang
penting untuk perkembangan pribadi dan sosial.
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa

Ketika anak-anak merasa didukung oleh orang
tua dan komunitas, maka cenderung memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi. Dukungan ini
memberikan anak-anak keyakinan untuk
menghadapi tantangan, baik akademik maupun
sosial, dan mendorong untuk mencoba hal-hal
baru tanpa takut gagal. Anak-anak yang merasa

dihargai oleh orang tua dan komunitas akan
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lebih berani berpartisipasi dalam kegiatan di
sekolah dan di luar sekolah, serta
mengembangkan keterampilan sosial yang
penting.

4. Meningkatkan Keterhubungan antara Sekolah
dan Masyarakat
Keterlibatan orang tua dan komunitas
menciptakan hubungan yang lebih kuat antara
sekolah dan masyarakat. Ini memungkinkan
komunikasi yang lebih baik tentang kebutuhan
dan harapan siswa, serta membantu sekolah
untuk memperoleh dukungan dari masyarakat
dalam mengembangkan program-program
pendidikan. Hubungan yang baik ini juga
memperkaya pengalaman belajar siswa, karena
dapat belajar dari berbagai sumber daya yang
ada di komunitas.

5. Menciptakan Lingkungan Pendidikan yang
Positif
Ketika orang tua dan komunitas terlibat aktif
dalam Kkegiatan sekolah, maka membantu
menciptakan lingkungan yang lebih positif dan
mendukung bagi anak-anak. Lingkungan ini
dapat memperkuat semangat belajar dan

meningkatkan rasa aman bagi siswa. Orang tua
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dan komunitas yang terlibat dapat membantu
menciptakan budaya sekolah yang inklusif, di
mana setiap anak merasa dihargai, didengar,
dan didukung untuk mencapai potensi terbaik.
Mendukung Pengembangan Kegiatan
Ekstrakurikuler

Keterlibatan = komunitas dalam  kegiatan
ekstrakurikuler dapat memperkaya pengalaman
siswa di luar kegiatan akademik. Komunitas
dapat menyediakan  berbagai  program
ekstrakurikuler yang berfokus pada olahraga,
seni, musik, atau pengembangan keterampilan
lainnya. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya
membantu mengembangkan bakat siswa, tetapi
juga meningkatkan keterampilan sosial dan
membangun hubungan yang lebih kuat antara
siswa, orang tua, dan komunitas.

Mengurangi Tingkat Putus Sekolah

Keterlibatan orang tua dan komunitas dapat
membantu mengurangi angka putus sekolah.
Orang tua yang terlibat secara aktif dalam
pendidikan  anak-anak dapat ~memantau
kemajuan akademik dan menyelesaikan
masalah yang mungkin muncul lebih awal.

Selain itu, komunitas yang mendukung
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pendidikan dapat membantu mengatasi
hambatan ekonomi atau sosial yang mungkin
menghalangi anak-anak untuk tetap bersekolah,
seperti menyediakan beasiswa, transportasi,
atau dukungan sosial bagi anak-anak yang
membutuhkan.

8. Peningkatan Akses terhadap Sumber Daya
Pendidikan
Komunitas yang aktif dalam pendidikan dapat
memberikan akses yang lebih baik terhadap
berbagai sumber daya pendidikan yang
mungkin tidak tersedia di sekolah, terutama di
daerah-daerah terpencil atau kurang
berkembang. Misalnya, komunitas dapat
menyumbangkan buku, perangkat teknologi,
atau fasilitas pembelajaran lainnya. Maka juga
dapat menyelenggarakan pelatihan untuk orang
tua, guru, dan siswa guna meningkatkan
keterampilan akademik atau sosial.

9. Mengurangi Ketimpangan Pendidikan
Keterlibatan orang tua dan komunitas dapat
membantu mengurangi ketimpangan
pendidikan yang ada di masyarakat. Dengan
memberikan dukungan bagi anak-anak dari

latar belakang ekonomi atau sosial yang kurang
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beruntung, orang tua dan komunitas dapat
memastikan bahwa semua anak, terlepas dari
kondisi, memiliki kesempatan yang sama untuk
sukses dalam pendidikan. Program-program
komunitas yang memberikan bantuan atau
akses tambahan kepada Kkeluarga kurang
mampu dapat berperan penting dalam
mengatasi kesenjangan pendidikan.

10. Meningkatkan Kesadaran dan Kepedulian
Masyarakat terhadap Pendidikan
Ketika orang tua dan komunitas terlibat dalam
pendidikan, maka membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan. Keterlibatan ini dapat mendorong
masyarakat untuk memberikan perhatian lebih
kepada pendidikan dan berpartisipasi dalam
kegiatan yang mendukung pengembangan
sekolah dan siswa. Komunitas yang peduli
terhadap pendidikan akan lebih cenderung
untuk mendukung kebijakan pendidikan yang
lebih baik, serta berinvestasi dalam kualitas

pendidikan di wilayah.

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam

pendidikan dasar memberikan manfaat yang sangat
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besar bagi anak-anak, sekolah, dan masyarakat secara
keseluruhan. Melalui kolaborasi yang baik, prestasi
akademik siswa dapat meningkat, karakter anak dapat
berkembang dengan lebih baik, dan lingkungan
pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan positif.
Keterlibatan ini juga membantu menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih adil dan aksesibel, memastikan
bahwa semua anak memiliki kesempatan yang sama

untuk mencapai potensi terbaik.
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BAB X
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DAN
KUALITAS PENDIDIKAN DASAR

10.1. Konsep dan Prinsip Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan
pendidikan yang berlandaskan pada penghargaan
terhadap keberagaman budaya dalam sistem
pendidikan (Banks, 1993). Konsep ini muncul sebagai
respons terhadap kompleksitas masyarakat yang terdiri
dari berbagai latar belakang etnis, agama, bahasa, dan
budaya (Wihardit, 2010; Barella, dkk. 2023). Dalam
konteks  pendidikan, pendekatan = multikultural
menekankan bahwa kurikulum, metode pengajaran,
dan interaksi dalam lingkungan belajar harus
mencerminkan realitas keberagaman yang ada.
Menurut James A. Banks, salah satu tokoh utama dalam
pendidikan multikultural, pendekatan ini bertujuan
untuk mereformasi pendidikan agar lebih inklusif dan
reflektif terhadap pengalaman berbagai kelompok
masyarakat (Banks, 1993). Dengan demikian,

pendidikan multikultural tidak hanya bertujuan untuk
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mengajarkan pengetahuan tentang budaya lain, tetapi
juga membangun pemahaman mendalam yang
berorientasi pada kesetaraan dan keadilan sosial.

Dalam konteks definisi, pendidikan multikultural
sering kali didefinisikan sebagai suatu proses
pendidikan yang memberikan pengalaman belajar bagi
siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda agar
mereka dapat hidup berdampingan secara harmonis
dalam masyarakat yang pluralistik. Nieto dan Bode
(1992) mendefinisikan pendidikan multikultural
sebagai pendekatan pendidikan yang berusaha
menghapus diskriminasi serta meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap keberagaman.
Oleh karena itu, pendidikan multikultural bukan hanya
sebatas kurikulum yang memasukkan materi tentang
budaya lain, tetapi juga melibatkan transformasi cara
berpikir siswa agar dapat memahami perbedaan
sebagai sesuatu yang bernilai positif dan memperkaya
pengalaman hidup mereka.

Terdapat beberapa prinsip utama dalam
pendidikan  multikultural yang menjadi dasar
pelaksanaannya di berbagai institusi pendidikan (lihat
juga McCormick, 1984; Gay, 1994; DomNwachuku,
2010). Prinsip pertama adalah inklusivitas, yaitu

pendekatan yang memastikan bahwa semua siswa,
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terlepas dari latar belakang mereka, merasa diterima
dalam lingkungan belajar (Igwe, 2021; Afifuddi & Burga,
2023). Hal ini berarti bahwa tidak ada kelompok yang
didiskriminasi atau dikecualikan dalam proses
pembelajaran, baik secara eksplisit maupun implisit.
Prinsip inklusivitas menekankan pentingnya kurikulum
yang mencerminkan keberagaman budaya, serta
metode pengajaran yang memungkinkan siswa dari
berbagai latar belakang untuk berpartisipasi secara
aktif

Prinsip kedua adalah kesetaraan yang
menegaskan bahwa semua siswa harus mendapatkan
kesempatan pendidikan yang sama tanpa adanya bias
berdasarkan ras, etnis, agama, atau faktor sosial lainnya
(Vermeulen, 2001). Prinsip ini berusaha menghilangkan
ketimpangan dalam akses pendidikan yang sering kali
muncul akibat kebijakan yang tidak adil atau
lingkungan sosial yang tidak mendukung. Kesetaraan
dalam pendidikan multikultural tidak hanya berarti
memberikan akses yang sama kepada semua siswa,
tetapi juga memastikan bahwa materi ajar dan
pendekatan pembelajaran bersifat adil dan tidak
memihak kepada satu kelompok tertentu.

Prinsip ketiga adalah keadilan sosial, yaitu

komitmen untuk menciptakan sistem pendidikan yang
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tidak hanya mengajarkan keberagaman, tetapi juga
mengoreksi ketidakadilan struktural yang masih terjadi
dalam masyarakat (Coombs, 1986). Pendidikan
multikultural mengajarkan kepada siswa tentang
sejarah dan realitas ketidakadilan yang dialami oleh
kelompok-kelompok tertentu, serta bagaimana mereka
dapat berperan dalam membangun masyarakat yang
lebih adil. Pendekatan ini didukung oleh teori kritis
dalam pendidikan yang menekankan pentingnya
membangun kesadaran sosial dan memberdayakan
siswa untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas
mereka.

Prinsip keempat adalah pengakuan terhadap
keberagaman, yang menekankan bahwa setiap budaya
memiliki nilai dan kontribusi yang berharga dalam
masyarakat (Nurlaili, dkk., 2023). Prinsip ini bertujuan
untuk menghindari asimilasi paksa dan mendorong
penghormatan terhadap perbedaan budaya. Dalam
praktiknya, hal ini diwujudkan dalam pengajaran yang
mencerminkan berbagai perspektif budaya,
penggunaan bahasa yang inklusif dalam bahan ajar,
serta penciptaan ruang diskusi yang memungkinkan

siswa berbagi pengalaman budaya mereka.
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Kesetaraan

Prinsip Utama dalam

Pendidikan Multikultural

Pengakuan terhadap
Keberagaman

Keadilan Sosial

Gambar Prinsip Utama dalam pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural memiliki beberapa
tujuan utama yang berorientasi pada pembentukan
individu yang lebih terbuka, toleran, dan mampu
berinteraksi dalam lingkungan yang heterogen (Rosada,
2019). Salah satu tujuan utama adalah membantu siswa
memahami dan menghargai perbedaan (Kamal, 2023).
Dalam dunia yang semakin global dan multikultural,
pemahaman terhadap keberagaman menjadi
keterampilan yang sangat penting. Melalui pendidikan
multikultural, siswa diajak untuk mengenali dan
menerima keberagaman sebagai bagian alami dari
kehidupan sosial.

Tujuan lain dari pendidikan multikultural adalah
mengembangkan toleransi di antara peserta didik

(mamoto, dkk., 2024). Sikap toleran tidak hanya berarti
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menerima keberadaan kelompok lain, tetapi juga
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-
nilai budaya mereka. Pendidikan multikultural
membantu siswa menghindari stereotip dan prasangka
yang sering kali menjadi akar konflik sosial. Dengan
penanaman bibit toleransi dapat dipastikan akan
terbangun masyarakat yang mencintai keharmonisan
dalam kemajemukan (Kurdi, 2020). Dengan demikian,
siswa tidak hanya menjadi individu yang berwawasan
luas, tetapi juga memiliki keterampilan untuk
menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Selain itu, pendidikan multikultural juga
bertujuan untuk membangun masyarakat yang lebih
harmonis (Harsyah, 2023). Dengan memberikan
pemahaman tentang pluralitas budaya sejak dini,
pendidikan  multikultural  berkontribusi  dalam
membentuk generasi yang mampu berinteraksi dan
bekerja sama dengan berbagai kelompok dalam
masyarakat (lihat juga Kurdi, dkk., 2020). Harmonisasi
sosial ini menjadi kunci dalam menciptakan stabilitas
dalam masyarakat yang semakin beragam.

Pendidikan multikultural juga memiliki peran
penting dalam  menghapus diskriminasi dan
ketidakadilan dalam pendidikan (Sudargini &
Purwanto, 2020; Prakasih, dkk., 2021). Sistem
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pendidikan yang tidak memperhatikan aspek
multikultural cenderung melanggengkan diskriminasi
terhadap kelompok minoritas atau kelompok yang
kurang terwakili dalam sistem pendidikan. Oleh karena
itu, pendidikan multikultural berusaha untuk
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkembang tanpa
dipengarubhi oleh prasangka sosial yang ada.

Konsep dan prinsip pendidikan multikultural
memiliki implikasi yang luas terhadap bagaimana
sistem pendidikan dikembangkan. Dengan menerapkan
prinsip inklusivitas, kesetaraan, keadilan sosial, dan
penghormatan terhadap keberagaman, pendidikan
multikultural menjadi alat yang efektif untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan harmonis.
Melalui pendidikan yang menghargai keberagaman,
siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya
memiliki pemahaman akademik yang baik, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dalam menghargai
perbedaan dan membangun hubungan sosial yang

positif.
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10.2. Pendidikan Multikultural dalam Konteks

Pendidikan Dasar

Sekolah dasar merupakan tempat di mana anak-
anak mulai berinteraksi dengan lingkungan sosial yang
lebih luas, termasuk teman-teman dari berbagai latar
belakang budaya, agama, dan etnis Oleh karena itu,
penerapan pendidikan multikultural di tingkat dasar
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi,
kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan
sejak dini (Kusuma, 2013; Wahyuni & Dafit, 2024).
Selain itu, pendidikan multikultural juga berfungsi
sebagai upaya preventif terhadap diskriminasi dan
prasangka sosial yang dapat berkembang seiring
bertambahnya usia siswa.

Kurikulum yang inklusif dalam pendidikan dasar
harus dirancang sedemikian rupa agar mencerminkan
keberagaman yang ada dalam masyarakat (David, 2019;
Isroani, dkk., 2024). Ini berarti bahwa setiap mata
pelajaran, baik itu ilmu sosial, bahasa, seni, maupun
sains, harus mengakomodasi berbagai perspektif
budaya. Dalam mata pelajaran sejarah misalnya,
kurikulum harus mencakup kontribusi berbagai
kelompok etnis dalam perkembangan suatu bangsa,
bukan hanya menampilkan satu kelompok dominan.

Dengan cara ini, siswa dapat memahami bahwa sejarah
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dibentuk oleh berbagai komunitas yang hidup
berdampingan dalam satu kesatuan sosial.

Di samping itu, kurikulum inklusif harus
menggunakan pendekatan tematik yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi keberagaman
melalui pengalaman langsung (Hidayat, 2024).
Misalnya, dalam pelajaran bahasa, siswa tidak hanya
diajarkan satu bahasa dominan, tetapi juga dikenalkan
dengan bahasa daerah dan bahasa internasional yang
mencerminkan pluralitas linguistik di dunia. Kurikulum
yang memperkenalkan siswa pada berbagai bahasa
sejak dini dapat meningkatkan kesadaran mereka
terhadap pentingnya komunikasi antarbudaya dalam
kehidupan global (Kurdi, dkk., 2020)

Selain dalam materi pelajaran, keberagaman juga
harus tercermin dalam metode pembelajaran yang
diterapkan di kelas (Hajiannor, dkk. 2023). Sekolah
dasar dapat mengadopsi model pembelajaran berbasis
proyek yang melibatkan eksplorasi budaya. Misalnya,
siswa dapat diminta untuk meneliti budaya tradisional
dari berbagai daerah dan mempresentasikannya
kepada teman-teman sekelas mereka. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap budaya lain, tetapi juga mengembangkan

keterampilan komunikasi dan berpikir kritis.
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Kurikulum juga harus menanamkan nilai-nilai
keberagaman melalui bacaan dan cerita yang digunakan
dalam pembelajaran (Wardhan & Rizkiantoro, 2017;
Nurdianah & Ixfina, 2024). Buku cerita yang dipilih
harus mencerminkan berbagai perspektif dan latar
belakang budaya agar siswa dapat melihat representasi
dari kelompok yang berbeda. Misalnya, dalam pelajaran
membaca, buku yang mengisahkan kehidupan anak-
anak dari berbagai latar belakang dapat membantu
siswa memahami pengalaman hidup yang berbeda dari
mereka sendiri.

Dalam menerapkan pendidikan multikultural,
strategi pembelajaran harus bersifat aktif dan interaktif
agar siswa dapat memahami konsep keberagaman
secara nyata (Sipuan, dkk., 2022). Salah satu
pendekatan yang efektif adalah pembelajaran berbasis
pengalaman, di mana siswa diajak untuk mengalami
langsung interaksi dengan budaya lain. Misalnya,
sekolah dapat mengadakan kegiatan pertukaran budaya
(lihat juga Yudha & Aulia, 2023), di mana siswa
diperkenalkan dengan makanan, tarian, dan bahasa dari
berbagai etnis yang ada di Indonesia atau dunia.

Selain itu, metode studi kasus juga dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami isu-isu

yang berkaitan dengan keberagaman dan inklusivitas
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(Sipuan, 2022; Fajri, dkk., 2024).. Misalnya, siswa dapat
diberikan studi kasus tentang bagaimana masyarakat
dengan latar belakang berbeda dapat bekerja sama
untuk menyelesaikan suatu masalah sosial. Dengan cara
ini, mereka dapat belajar untuk melihat keberagaman
sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber konflik.

Pendekatan pembelajaran berbasis kolaborasi
juga menjadi strategi penting dalam pendidikan
multikultural (Nugraha, dkk. 2023; Fajri, dkk., 2024).
Dalam kelas yang heterogen, guru dapat membentuk
kelompok belajar yang terdiri dari siswa dengan latar
belakang yang berbeda dan memberikan tugas yang
membutuhkan kerja sama untuk menyelesaikannya.
Misalnya, dalam mata pelajaran seni, siswa dapat
diminta untuk membuat proyek bersama yang
menggabungkan elemen seni dari berbagai budaya. Hal
ini membantu mereka untuk tidak hanya mengenali
perbedaan, tetapi juga belajar bagaimana bekerja dalam
tim yang multikultural.

Selain itu, diskusi terbuka tentang isu sosial juga
dapat membantu siswa memahami pentingnya
menghargai perbedaan (Fajri, dkk., 2024). Guru dapat
memfasilitasi  diskusi  tentang  topik  seperti
keberagaman agama, bahasa, dan tradisi dengan cara

yang netral dan informatif. Dengan membuka ruang
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diskusi yang aman, siswa akan merasa nyaman untuk
berbicara tentang pengalaman mereka sendiri dan
belajar dari perspektif orang lain.

Guru memiliki peran kunci dalam
mengimplementasikan pendidikan multikultural di
sekolah dasar. Sebagai fasilitator, guru harus
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana
setiap siswa merasa dihargai dan diterima. Guru harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang
keberagaman budaya dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi proses belajar siswa (lihat kajian Nur,
dkk., 2022). Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan
pelatihan yang berfokus pada pengelolaan kelas yang
multikultural serta teknik mengajar yang mendukung
inklusivitas.

Selain mengajarkan materi pelajaran, guru juga
bertanggung jawab untuk menjadi model peran dalam
menghargai keberagaman (Tang, dkk., 2024). Sikap
guru dalam menanggapi perbedaan akan sangat
berpengaruh terhadap bagaimana siswa memandang
keberagaman di sekitarnya. Jika guru menunjukkan
sikap yang terbuka dan menghargai perbedaan, maka
siswa akan cenderung meniru sikap tersebut dalam

interaksi mereka sehari-hari.
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Dalam lingkungan yang multikultural, konflik
kecil dapat terjadi akibat perbedaan perspektif di
antara siswa. Guru harus bertindak sebagai mediator
yang membantu menyelesaikan konflik dengan cara
yang adil dan edukatif (Kaka, dkk., 2024). Guru dapat
mengajarkan teknik penyelesaian konflik berbasis
dialog dan empati agar siswa dapat Dbelajar
menyelesaikan  perbedaan dengan cara yang
konstruktif.

Guru juga dapat berperan sebagai penggerak
perubahan  dalam  kebijakan sekolah  dengan
mengadvokasi penerapan kurikulum yang lebih inklusif
(Yulianto, 2023; Mariyono, 2024). Guru dapat bekerja
sama dengan pihak sekolah untuk mengembangkan
program ekstrakurikuler yang berfokus pada
keberagaman budaya, seperti klub bahasa, pertunjukan
seni multikultural, atau program pertukaran pelajar
dengan sekolah lain.

Ketika pendidikan multikultural diterapkan
dengan baik di sekolah dasar, dampaknya akan terasa
dalam jangka panjang. Siswa yang dibesarkan dalam
lingkungan pendidikan yang inklusif cenderung
memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi dan mampu
berinteraksi dengan berbagai kelompok dalam

masyarakat (Kurdi, 2020). Selain itu, pendidikan

Kualitas Pendidikan Dasar | 225



multikultural juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa karena mereka merasa bahwa pengalaman dan
latar belakang mereka dihargai dalam sistem
pendidikan (Zakrika & Andaryani, 2023).

Pendidikan = multikultural = dalam  konteks
pendidikan dasar bukan hanya tentang mengenalkan
budaya lain, tetapi juga membentuk karakter siswa agar
menjadi individu yang inklusif dan siap berkontribusi
dalam masyarakat yang semakin beragam. Dengan
penerapan  kurikulum yang inklusif, strategi
pembelajaran yang interaktif, dan peran aktif guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
pendidikan dasar dapat menjadi fondasi yang kuat bagi
pembangunan masyarakat yang lebih harmonis dan

berkeadilan sosial.

10.3. Hubungan Pendidikan Multikultural dengan

Kualitas Pendidikan Dasar

Pendidikan multikultural memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas pendidikan dasar, terutama
dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung pertumbuhan akademik serta sosial siswa.
Pendidikan dasar adalah tahap awal dalam sistem
pendidikan formal yang membentuk karakter dan

pemahaman siswa terhadap keberagaman sosial
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(Hansen, dkk, 2012; Egan, 2012). Oleh karena itu,
implementasi pendidikan multikultural di tingkat ini
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga membentuk individu yang lebih adaptif dalam
masyarakat yang heterogen.

Salah satu dampak utama pendidikan
multikultural terhadap kualitas pendidikan dasar
adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Lihat juga Kurdi, 2023). Ketika
kurikulum dan metode pengajaran mencerminkan
pengalaman serta latar belakang budaya siswa, mereka
akan merasa lebih terhubung dengan materi yang
dipelajari. Misalnya, dalam mata pelajaran sejarah atau
bahasa, penggunaan contoh yang berasal dari berbagai
budaya dapat meningkatkan minat siswa dan membuat
mereka lebih aktif dalam diskusi kelas.

Selain keterlibatan, pendidikan multikultural juga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Azkiya,
dkk., 2022). Siswa yang merasa bahwa identitas dan
latar belakang mereka dihargai di sekolah akan lebih
termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam
kegiatan akademik. Penelitian menunjukkan bahwa
ketika lingkungan belajar bersifat inklusif, tingkat
kehadiran siswa meningkat, dan mereka lebih

bersemangat dalam  mengeksplorasi  berbagai
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perspektif dalam pembelajaran.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan hasil
akademik. Sekolah yang menerapkan pendekatan
multikultural dalam pembelajaran sering kali mencatat
peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan kreativitas
siswa (Zubaidah, 2016). Pendidikan multikultural tidak
hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga
mendorong siswa untuk memahami berbagai
perspektif, yang dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menganalisis informasi secara lebih
mendalam.

Selain aspek akademik, pendidikan multikultural
juga berkontribusi terhadap pengembangan soft skills
dan Kkarakter siswa (Machmud, 2011). Salah satu
keterampilan utama yang dikembangkan melalui
pendidikan multikultural adalah empati. Dengan belajar
tentang budaya dan pengalaman kelompok lain, siswa
menjadi lebih memahami perspektif yang berbeda dan
lebih peka terhadap tantangan yang dihadapi oleh
orang lain. Hal ini membantu mereka dalam
membangun hubungan sosial yang lebih baik dengan
teman sekelas dari berbagai latar belakang.

Keterampilan penting lainnya yang

dikembangkan adalah komunikasi lintas budaya. Dalam
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dunia yang semakin global, kemampuan untuk
berkomunikasi dengan individu dari berbagai budaya
menjadi aset yang sangat berharga (Kurdi, 2020;
Saripudin, dkk. 2024). Pendidikan multikultural
membantu siswa memahami perbedaan gaya
komunikasi, nilai-nilai sosial, dan etika dalam berbagai
budaya, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan
lebih efektif dalam lingkungan yang beragam.

Pendidikan multikultural juga berperan dalam
mengembangkan pemikiran kritis (Bali, 2015). Siswa
didorong untuk tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mempertanyakan dan menganalisisnya
dari berbagai perspektif. Misalnya, dalam pembelajaran
sejarah atau studi sosial, siswa dapat diajak untuk
menganalisis peristiwa sejarah dari sudut pandang
berbagai kelompok, sehingga mereka dapat memahami
bagaimana sejarah sering kali dipengaruhi oleh
dinamika kekuasaan dan representasi budaya yang
beragam.

Untuk memastikan bahwa pendidikan
multikultural memberikan dampak yang diharapkan,
diperlukan evaluasi dan pengukuran yang sistematis.
Salah satu cara untuk mengukur efektivitas pendidikan
multikultural adalah melalui indikator partisipasi siswa.

Sekolah dapat menilai sejauh mana siswa dari berbagai
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latar belakang merasa diterima dan dihargai dalam
lingkungan sekolah (Kholik, 2017). Ini dapat diukur
melalui survei keterlibatan siswa, wawancara, atau
observasi langsung di kelas.

Selain partisipasi, indikator lain yang dapat
digunakan adalah peningkatan prestasi akademik
(Widiyono, 2018). Data akademik dapat dianalisis
untuk melihat apakah ada peningkatan dalam
pemahaman siswa terhadap materi yang
mencerminkan keberagaman budaya. Jika siswa lebih
mampu memahami  berbagai  perspektif dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, maka ini
menunjukkan bahwa pendekatan multikultural telah
berhasil diterapkan.

Instrumen lain yang dapat digunakan dalam
evaluasi adalah analisis reflektif siswa. Guru dapat
meminta siswa untuk menulis esai atau jurnal reflektif
tentang bagaimana mereka memahami dan mengalami
keberagaman di sekolah (Andrean, dkk, 2023). Refleksi
ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
pendidikan multikultural memengaruhi sikap dan cara
berpikir siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun evaluasi pendidikan multikultural
penting, ada beberapa hubungan relasi pendidikan

multikultural dalam pelaksanaannya. Salah satu
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konektivitas utama yang jadi perhatian adalah standar
evaluasi (yang realitas umumnya terkesan seragam)
(Gunawan, dkk., 2022). Setiap sekolah memiliki konteks
sosial yang berbeda, sehingga untuk menggunakan satu
metode evaluasi yang dapat diterapkan secara universal
harus dilihat secara komprehensif. Oleh karena itu,
pendekatan evaluasi harus fleksibel dan disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing sekolah.
Konektivitas perhatian lain adalah dalam
mengukur dampak jangka panjang dari pendidikan
multikultural (Firtikasari & Andiana, 2024). Efek dari
pendidikan multikultural sering kali baru terlihat dalam
jangka panjang, seperti ketika siswa memasuki dunia
kerja atau terlibat dalam masyarakat yang lebih luas
(Juniardi, 2015). Oleh Kkarena itu, sekolah dapat
mempertimbangkan untuk melakukan studi jangka
panjang yang melibatkan alumni untuk mengevaluasi
bagaimana pendidikan multikultural telah
memengaruhi kehidupan mereka setelah lulus.
Pendidikan multikultural memiliki hubungan
yang erat dengan peningkatan kualitas pendidikan
dasar. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, pendidikan multikultural —meningkatkan
keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan hasil akademik

mereka (Lado & Windarti, 2024). Selain itu, pendidikan
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ini juga berperan dalam pengembangan soft skills,
seperti empati, komunikasi lintas budaya, dan
pemikiran Kkritis, yang sangat penting dalam kehidupan
sosial dan profesional siswa di masa depan.

Evaluasi pendidikan multikultural —menjadi
langkah penting untuk memastikan bahwa pendekatan
ini benar-benar memberikan manfaat yang diharapkan
(Mania, 2010; Agustian, 2019). Dengan menggunakan
berbagai indikator, seperti partisipasi siswa, prestasi
akademik, dan refleksi pribadi, sekolah dapat menilai
efektivitas pendidikan multikultural dan terus
mengembangkannya agar lebih relevan dengan
kebutuhan siswa. Dengan demikian, pendidikan
multikultural bukan hanya strategi pedagogis, tetapi
juga investasi dalam menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan harmonis. Dengan menanamkan nilai-
nilai keberagaman sejak pendidikan dasar, kita dapat
membangun generasi yang lebih terbuka, menghargai
perbedaan, dan mampu berkontribusi dalam

membangun dunia yang lebih adil dan berkeadaban.

10.4. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan
Multikultural pada Pendidikan Dasar
Meskipun pendidikan multikultural menawarkan

banyak manfaat bagi perkembangan sosial dan
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akademik siswa, implementasinya di tingkat pendidikan
dasar menghadapi berbagai tantangan. Tantangan-
tantangan ini muncul dari aspek kebijakan, sosial-
budaya, hingga kesiapan tenaga pendidik. Untuk
memastikan bahwa pendidikan multikultural dapat
diterapkan secara efektif, perlu adanya pemahaman
yang mendalam terhadap hambatan-hambatan yang
ada dan strategi untuk mengatasinya.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi
pendidikan multikultural di pendidikan dasar adalah
hambatan struktural dan kebijakan (Wulandari, 2020;
Pohan, dkk., 2024). Kurikulum nasional sering Kkali
masih didominasi oleh perspektif mayoritas, dengan
sedikit ruang bagi representasi kelompok minoritas
dalam bahan ajar dan sistem pembelajaran. Kebijakan
pendidikan yang ada belum sepenuhnya
mengakomodasi keberagaman budaya dan sering kali
lebih fokus pada aspek akademik dibandingkan nilai-
nilai inklusivitas dan keberagaman sosial.

Dalam banyak kasus, pendidikan multikultural
hanya menjadi bagian kecil dari kurikulum tanpa
memiliki integrasi yang kuat dalam semua mata
pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, narasi
yang digunakan sering kali lebih menonjolkan

perspektif kelompok dominan dan mengabaikan
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kontribusi kelompok lain. Untuk mengatasi masalah ini,
kebijakan pendidikan harus didesain agar memberikan
ruang lebih besar bagi representasi budaya yang
beragam, termasuk dalam pemilihan bahan ajar dan
kurikulum yang lebih inklusif (lihat juga kajian Amalina,
2022).

Selain itu, kebijakan pendidikan nasional sering
kali tidak memiliki panduan yang jelas tentang
bagaimana pendidikan multikultural seharusnya
diajarkan. Kurangnya pedoman resmi menyebabkan
perbedaan dalam implementasi di berbagai daerah, di
mana sekolah-sekolah dengan sumber daya yang lebih
terbatas mengalami kesulitan dalam menerapkan
pendekatan multikultural secara efektif (Kurdi, 2015;
Syahrul & Arifin, 2018). Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang lebih konkret dan sistematis dalam
mengembangkan pendidikan multikultural di tingkat
dasar.

Selain ~ hambatan  kebijakan,  pendidikan
multikultural juga menghadapi resistensi sosial dan
budaya (Kurdi, 2023). Dalam masyarakat yang masih
kuat memegang nilai-nilai tradisional tertentu,
pendekatan multikultural sering kali dipandang sebagai
ancaman terhadap identitas budaya lokal. Sebagian

kelompok masyarakat mungkin merasa bahwa
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pendidikan multikultural dapat mengurangi dominasi
budaya mereka dan menggantinya dengan nilai-nilai
yang lebih universal.

Resistensi ini sering kali muncul dalam bentuk
kekhawatiran bahwa pendidikan multikultural akan
mengurangi peran agama atau nilai-nilai tradisional
dalam pembelajaran (Kurdi, 2023). Misalnya, dalam
beberapa komunitas konservatif, ada anggapan bahwa
pembelajaran tentang keberagaman budaya dapat
mengarah pada pengurangan nilai-nilai moral dan
agama yang selama ini diajarkan di sekolah. Oleh
karena itu, pendidikan multikultural harus dirancang
dengan pendekatan yang tidak hanya menekankan
keberagaman, tetapi juga menyeimbangkannya dengan
nilai-nilai yang sudah ada dalam masyarakat agar dapat
diterima dengan baik.

Selain itu, resistensi juga dapat muncul dalam
bentuk stereotip dan prasangka yang masih kuat dalam
masyarakat (Kurdi, 2023; Kurdi, 2020). Beberapa orang
mungkin merasa tidak nyaman dengan konsep
kesetaraan budaya karena adanya sejarah panjang
diskriminasi atau konflik antar kelompok dalam
masyarakat mereka. Oleh karena itu, program
pendidikan multikultural harus disertai dengan

sosialisasi yang intensif agar masyarakat memahami
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manfaatnya dalam menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis dan saling menghargai.

Tantangan lain dalam implementasi pendidikan
multikultural adalah kurangnya sumber daya dan
pelatihan bagi guru (Hartono, 2024). Guru adalah aktor
utama dalam pendidikan multikultural, tetapi banyak
dari mereka yang belum mendapatkan pelatihan khusus
dalam mengelola kelas yang beragam secara budaya.
Akibatnya, banyak guru yang merasa tidak cukup siap
untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural secara
efektif kepada siswa.

Kekurangan pelatihan ini menyebabkan beberapa
guru masih menggunakan metode pengajaran
tradisional yang tidak sepenuhnya inklusif (Setiawan,
dkk. 2020). Misalnya, dalam kelas yang terdiri dari
siswa dari berbagai latar belakang budaya, seorang
guru yang tidak memiliki pemahaman multikultural
yang baik mungkin tidak menyadari adanya bias dalam
cara mereka menyampaikan materi atau dalam
interaksi mereka dengan siswa. Oleh karena itu,
program pelatihan bagi guru sangat diperlukan untuk
membantu mereka mengembangkan keterampilan
dalam mengelola kelas yang multikultural dan

menggunakan metode pengajaran yang lebih inklusif.
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Selain itu, banyak sekolah yang menghadapi
keterbatasan sumber daya dalam mengembangkan
pendidikan multikultural, khususnya di institusi
pendidikan yang bersifat dominasi visi moral tertentu
(Yunus, dkk., 2018). Misalnya, kurangnya buku dan
materi ajar yang mencerminkan keberagaman budaya
menjadi kendala besar dalam menyampaikan
pendidikan multikultural secara efektif. Di beberapa
daerah, akses terhadap teknologi dan media
pembelajaran yang lebih modern juga masih terbatas,
yang membuat penerapan metode pembelajaran
multikultural menjadi lebih sulit.

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah dan
lembaga pendidikan perlu meningkatkan investasi
dalam pelatihan guru serta pengembangan bahan ajar
yang lebih inklusif (Setiawan, dkk. 2020; Yunus, dKkk,
2018). Pelatihan dapat mencakup bagaimana guru
dapat menciptakan lingkungan kelas yang lebih
terbuka, bagaimana mengelola perbedaan budaya di
dalam kelas, serta bagaimana mengembangkan
keterampilan komunikasi antarbudaya bagi siswa.

Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam
implementasi pendidikan multikultural di pendidikan
dasar, ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk

mengatasi hambatan tersebut. Salah satu solusi utama
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adalah dengan membangun kebijakan pendidikan yang
lebih inklusif (Saputra, 2016). Pemerintah perlu
mengembangkan kebijakan yang secara eksplisit
mendukung  pendidikan = multikultural = dengan
memberikan pedoman yang jelas mengenai
penerapannya dalam  kurikulum dan metode
pengajaran.

Selain itu, dialog dengan masyarakat juga menjadi
langkah penting untuk mengurangi resistensi terhadap
pendidikan multikultural. Program sosialisasi dapat
dilakukan untuk menjelaskan bahwa pendidikan
multikultural bukanlah ancaman terhadap nilai-nilai
lokal, tetapi justru merupakan cara untuk memperkuat
harmoni sosial dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Lukitasari, 2017; Kurdi, 2023).

Sekolah juga perlu berkolaborasi dengan berbagai
pihak, termasuk organisasi masyarakat, akademisi, dan
lembaga swadaya masyarakat, untuk mengembangkan
program pendidikan multikultural yang lebih efektif
(Hasanuddin, 2024; Atqgia, dkk, 2024). Misalnya,
sekolah dapat bekerja sama dengan komunitas lokal
untuk menghadirkan pembicara tamu dari berbagai
latar belakang budaya atau menyelenggarakan kegiatan

budaya yang melibatkan partisipasi masyarakat.
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Pendidikan = multikultural di  pendidikan
dasar/lembaga pendidikan hingga kini mungkin saja
masih menghadapi tantangan-tantangan sebagaimana
yang di sebutkan di atas, seperti hambatan struktural,
resistensi sosial, dan keterbatasan pelatihan guru.
Kurangnya kebijakan yang jelas serta bias kurikulum
turut menghambat penerapannya. Namun, sejatinya,
dengan kebijakan inklusif, pelatihan guru yang lebih
baik, dan dukungan masyarakat, pendidikan
multikultural dapat berkembang, membentuk generasi
yang toleran dan siap menghadapi dunia yang semakin

beragam.

10.5. Rekomendasi untuk Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Dasar melalui Pendekatan
Multikultural
Pendidikan multikultural merupakan strategi

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar

di tengah keberagaman sosial yang terus berkembang.

Agar pendidikan dasar dapat berfungsi secara optimal

dalam membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan

berpikiran terbuka, diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dalam implementasi pendidikan
multikultural. Beberapa rekomendasi utama mencakup

penguatan kurikulum berbasis multikultural,
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peningkatan kompetensi guru, serta membangun
budaya sekolah yang inklusif.

Salah satu langkah utama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dasar melalui pendekatan
multikultural adalah dengan mengintegrasikan materi
pembelajaran yang mencerminkan keberagaman
budaya, etnis, agama, dan bahasa (Wihardit, 2010).
Kurikulum yang inklusif harus mencerminkan
pengalaman, kontribusi, dan perspektif dari berbagai
kelompok masyarakat sehingga siswa dapat melihat
realitas sosial yang lebih luas.

Dalam pelajaran sejarah, misalnya, kurikulum
harus menyertakan berbagai perspektif sejarah yang
mencerminkan  pengalaman  kelompok-kelompok
minoritas (Anas, 2019). Selama ini, narasi sejarah yang
diajarkan di sekolah sering kali berpusat pada satu
kelompok dominan, sementara kontribusi kelompok
lain kurang terepresentasi. Dengan pendekatan
multikultural, siswa dapat memahami bagaimana
berbagai kelompok berkontribusi terhadap
perkembangan peradaban dan membangun rasa
hormat terhadap keberagaman.

Dalam mata pelajaran bahasa dan sastra,
penguatan kurikulum berbasis multikultural dapat

dilakukan dengan menampilkan karya sastra dari
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berbagai budaya (Rustan, 2018). Pemilihan buku
bacaan yang beragam membantu siswa memahami
pengalaman hidup yang berbeda dan meningkatkan
empati mereka terhadap kelompok lain. Selain itu,
pengenalan berbagai bahasa daerah dan internasional
dalam kurikulum dapat membantu siswa memahami
pentingnya komunikasi lintas budaya.

Pendidikan = kewarganegaraan juga dapat
diorientasikan pada pembentukan sikap inklusif dan
toleran (Pane, dkk., 2024). Pembelajaran tentang hak
asasi manusia, kesetaraan gender, dan keberagaman
agama harus diberikan sejak dini agar siswa memiliki
pemahaman yang kuat tentang pentingnya menghargai
perbedaan dan memperjuangkan keadilan sosial.

Selain itu, kurikulum berbasis multikultural harus
menggunakan pendekatan tematik dan interdisipliner,
yang memungkinkan siswa memahami keterkaitan
antara budaya, sains, teknologi, dan sosial dalam satu
kesatuan yang utuh (Marlina, 2018; Ashari, dkk., 2023).
Misalnya, dalam proyek berbasis sains, siswa dapat
meneliti bagaimana berbagai kelompok masyarakat
menggunakan sumber daya alam dan teknologi
tradisional dalam kehidupan mereka.

Guru memegang peran kunci dalam keberhasilan

pendidikan multikultural. Oleh karena itu, diperlukan
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pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
agar mereka lebih siap dalam mengelola kelas yang
multikultural. Banyak guru yang belum memiliki
pemahaman yang cukup tentang bagaimana
menerapkan pendekatan multikultural dalam
pembelajaran, sehingga diperlukan pelatihan yang
terstruktur dan berkelanjutan.

Pelatihan guru harus mencakup strategi
pengajaran inklusif yang membantu mereka dalam
menangani perbedaan budaya di kelas (Syamsuardi,
dkk. 2024). Guru harus dilatih untuk menggunakan
metode pembelajaran yang mencerminkan
keberagaman, seperti pendekatan berbasis diskusi,
pembelajaran berbasis proyek, dan studi kasus yang
mengeksplorasi isu-isu sosial dari berbagai perspektif.
Selain itu, guru juga perlu memahami bagaimana
mengelola dinamika kelas yang beragam. Dalam kelas
yang heterogen, siswa mungkin memiliki persepsi yang
berbeda terhadap suatu topik berdasarkan latar
belakang budaya mereka. Oleh karena itu, guru harus
memiliki keterampilan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman, di mana setiap siswa merasa
dihargai dan dapat mengungkapkan pendapatnya tanpa

rasa takut.
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Pelatihan multikultural juga harus mencakup
aspek komunikasi antarbudaya, sehingga guru dapat
mengembangkan keterampilan dalam memahami
bahasa tubuh, ekspresi sosial, dan norma-norma
komunikasi dari berbagai budaya (Ummabh, dkk., 2025).
Keterampilan ini penting untuk memastikan bahwa
tidak ada siswa yang merasa terasing dalam lingkungan
belajar akibat perbedaan cara komunikasi.

Pemerintah dan lembaga pendidikan juga harus
memastikan bahwa setiap sekolah memiliki akses
terhadap bahan ajar dan sumber daya pendukung yang
beragam (Sholeh & Efendi, 2023). Guru harus memiliki
akses ke buku teks, media pembelajaran digital, serta
perangkat teknologi yang memungkinkan mereka
mengajarkan keberagaman secara lebih efektif.

Selain aspek kurikulum dan kompetensi guru,
membangun budaya sekolah yang inklusif merupakan
langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dasar melalui pendekatan multikultural.
Sekolah harus menjadi lingkungan yang ramah bagi
semua kelompok budaya dan mencerminkan prinsip-
prinsip kesetaraan serta penghormatan terhadap
keberagaman (Darma & Rusyidi, 2015; Kurdi, 2023).

Salah satu cara membangun budaya sekolah yang

inklusif adalah dengan menciptakan kebijakan anti-
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diskriminasi yang jelas (Chairiyah, dkk., 2021). Sekolah
harus memiliki peraturan yang melarang segala bentuk
diskriminasi berbasis ras, agama, gender, atau latar
belakang sosial-ekonomi. Selain itu, mekanisme
pelaporan harus tersedia bagi siswa yang merasa
mengalami ketidakadilan di lingkungan sekolah.
Sekolah juga dapat mengadakan kegiatan budaya
yang melibatkan partisipasi aktif siswa, guru, dan orang
tua. Misalnya, acara tahunan seperti "Festival
Keberagaman" dapat diadakan untuk memperkenalkan
berbagai budaya yang ada di sekolah melalui
pertunjukan seni, kuliner, dan cerita rakyat (lihat juga
Adiputra, 2018; Mahmud, dkk., 2024). Kegiatan
semacam ini membantu siswa untuk lebih menghargai
keberagaman dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif. Selain itu, pembentukan komunitas belajar
yang inklusif di dalam kelas dapat membantu
memperkuat kesadaran siswa terhadap pentingnya
keberagaman. Guru dapat mengatur sesi diskusi
kelompok yang membahas isu-isu sosial yang relevan,
seperti pentingnya toleransi, hak asasi manusia, dan
persamaan gender. Lingkungan fisik sekolah juga harus
mendukung pendidikan multikultural. Sekolah dapat
memasang poster, mural, atau kutipan inspiratif yang

mencerminkan nilai-nilai keberagaman dan persatuan.
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Selain itu, perpustakaan sekolah harus menyediakan
koleksi buku yang mencerminkan perspektif budaya
yang berbeda.

Penting juga untuk memastikan bahwa pola
rekrutmen tenaga pendidik mencerminkan
keberagaman (Afif, 2012). Jika sekolah memiliki tenaga
pengajar dari berbagai latar belakang budaya, maka
siswa akan lebih mudah memahami dan menerima
keberagaman dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan paparan di atas, diharapkan
pendidikan dasar berbasis multikultural dapat
membentuk generasi yang lebih terbuka, toleran, dan
siap menghadapi tantangan global. Dengan penguatan
kurikulum yang mencerminkan keberagaman, pelatihan
guru yang mendukung pengelolaan kelas multikultural,
serta budaya sekolah yang inklusif, sekolah dapat
menjadi ruang belajar yang aman dan nyaman bagi
semua siswa. Jika upaya ini diterapkan secara optimal,
pendidikan multikultural tidak hanya mengenalkan
keberagaman, tetapi juga ~menanamkan nilai
kesetaraan, toleransi, dan saling menghormati, sehingga
tercipta masyarakat yang lebih harmonis di masa

depan.
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